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ABSTRAK

Inayati, Isna NurulPengaruh SikapNorma Subyektif Dan Perceived Behavior Control
terhadap Kesiapan Guru PAIl atas Kebijakan Dimasuk@n Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Ujian Nasional (SurdeiSMA Negeri dan SMK
Negeri se-Kota Malang).Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tafthiya
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada Pembimbing: Dr. Wahid
Murni, M.Pd, Ak.

Ujian Nasional sebagai salah satu bentuk alat esalyang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonekiasa belum mampu menyentuh
ranah perbaikan moral bangsa. Untuk mengatasidiséliut, Pemerintah berencana
akan memasukan mata pelajaran agama dalam UjidordhsPenetapan kebijakan ini
pastinya akan semakin menimbulkan kontroversi dikgdn guru PAI di Indonesia.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah umigjawab pertanyaan tentang
adakah pengaruh yang positif baik secara simult@am parsial dari sikap, norma
subyektif dan PBC terhadap kesiapan Guru PAIl athgdkan dimasukannya mata PAI
dalam Ujian Nasional; serta variabel manakah yaraingg dominan dalam
mempengaruhi kesiapan guru PAI yang mengajar di SMEn SMAN di Kota Malang
dalam melaksanakan kebijakan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gan jenis korelasional. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner pada mdspo Jumlah populasi
penelitian ini adalah seluruh Guru PAI yang mengdjaSMAN dan SMKN di Kota
Malang. Dari data yang telah diperoleh kemudiamaliais dengan menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahoiean frekwensi dan prosentase, Korelasi pearson
pruduct moment untuk melihat apakah ada hubung#raa2 variabel yang diteliti,
ANOVA satu arah untuk mengetahui apakah perbedaarg ysignifikan antara 2
variabel atau lebih, Regresi berganda (multipleesgjon) untuk melihat pengaruh dan
sumbangan dua variabel atau lebih.

Berdasarkan alat analisis di atas diperoleh hasiiwva secara parsial hanya
variabel norma subjektif yang memiliki pengaruh ipbserhadap kesiapan Guru PAI
atas kebijakan dimasukannya mata PAI dalam Ujiasiowal. Sedangkan secara
simultan ketiga variabel bebas yaitu sikap, noraieysktif dan PBC memiliki pengaruh
yang positif terhadap kesiapan Guru PAI atas kkaijalimasukannya mata PAI dalam
Ujian Nasional; dengan faktor yang paling domindalah norma subjektif. Kedua hasil
penelitian ini memang sedikit bertentangan. Haldikarenakan menurut teori perilaku
terencana, aplikasi ketiga variabel bebas yaitapsiknorma subjektif dan kontrol
perilaku harus dalam satu kesatuan, artinya ddektibisa dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya.

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Perceived Behavior Cdntkesiapan, Guru,
Ujian Nasional
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ABSTRACT

Inayati, Isna Nurul.Influence of Attitude, Subjective Norm and Perceived
Behavior Control of PAI Readiness Master of Policy Subject to inclusion of
Islamic Religious Education in the National Examination (Survey on SMA and
MK se-Malang). Laporan Penelitian, Department of Islamic Educgtiéaculty
Tarbiyah, State Islamic University Maulana Malik rdbhim of Malang.
Supervisor: Dr. Wahid Murni, M. Pd, Ak.

National Examination as a form of evaluation totiat can be used to
improve the quality of education in Indonesiaslfelt not able to touch the realm
of the nation's moral improvement. To overcome, tthie Government plans to
include subjects of religion in the National Exaation. Determination of this
policy will certainly be more controversial amomgcthers PAI in Indonesia.

The purpose of this study was implemented to aniveequestion about is
there a positive influence on both simultaneousiyg gartially from attitudes,
subjective norms and PBC towards readiness of @&dther on the inclusion PAI
lesson in the National Examination, and also wiieeemost dominant variable in
affecting the readiness of teachers' PAl who aaehtimg at SMKN and SMAN in
Malang in implementing that policy.

This study is a quantitative approach with correfel type. The data
were collected by using a questionnaire on theomdgnts. The population of this
study was all PAI teachers who teach in SMAN andk8Mn Malang. The data
which have been obtained and analyzed using déserigtatistics to determine
the mean, frequency and percentage, Pearson Gmmefauduct moment to see
if there is a relationship between two variablasdstd, one-way ANOVA to
determine whether a significant difference betweéew or more variables,
multiple regression to see the influence and couations of two or more
variables.

Based on the above analysis tools obtained reshéis are partially
subjective norm only variable that has a positimduence on PAIl teacher
preparedness on the inclusion PAI lesson in thaoNalt Examination. While
simultaneously the three independent variables haatgtude, subjective norm
and PBC have a positive influence on PAI teachepg@medness on the inclusion
PAI lesson in the National Examination; with the shdominant factor is the
subjective norm. Both of these results is a bitti@mhctory. This is because
according to the theory of planned behavior, thedthapplication of the
independent variable is the attitude, subjectivemand behavioral control should
be in one entity, it means that can not be sephfaten one to another.

Key words: Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavior CohtReadiness,
Teacher, National Examination
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu sektor pentingndpkembangunan
suatu bangsa. Menurut Undang-Undang No.20 Th 20@adigikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menggkahasegala potensi
yang dimiliki peserta didik melalui proses pembaiap. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi anak agar ilikiefkekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkeprémgdnemiliki kecerdasan,
berakhlak mulia, serta memiliki ketrampilan yangeflukan sebagai anggota
masyarakat dan Negara. Untuk mencapai tujuan piadid/ang mulia ini
disusunlah kurikulum yang merupakan seperangkataren dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, bahan dan metode pembelajarark mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan.

Untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pendidildiperlukan
suatu bentuk evaluasi. Dengan demikian, evaluasdigikan merupakan
salah satu komponen utama yang tidak dapat dipasatdari rencana
pendidikan. Namun perlu dicatat bahwa tidak semerstuk evaluasi dapat
dipakai untuk mengukur pencapaian tujuan pendidykang telah ditentukan.
Informasi tentang tingkat keberhasilan pendidikkanadapat dilihat apabila

alat evaluasi yang digunakan sesuai dan dapat rkengetiap tujuan. Alat



ukur yang tidak relevan dapat mengakibatkan hasiigpkuran tidak tepat
bahkan salah sama seKalli.

Menurut Anas Sudijono, evaluasi pendidikan adalah:

1. Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendiditdandingkan
dengan tujuan yang telah ditentukan.

2. Usaha untuk memperoleh informasi umpan baliked back) bagi
penyempurnaan pendidikan.

Salah bentuk evaluasi untuk mengetahui tingkat gggeian tujuan
pendidikan adalah dengan pengadaan Ujian Nasiaay piasa disingkat
UN. Ujian Nasional adalah sistem evaluasi standardjgikan dasar dan
menengah secara nasional dan persamaan mutu tipgkalidikan antar
daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian PeratidikDepdiknas di
Indonesia berdasarkdgndang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 menyatakan bahwa dalam rangka pengendalian matliddean secara
nasional dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuittebi penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingahih lanjut dinyatakan
bahwa evaluasi dilakukan oleh lembaga yang marsigara berkala,
menyeluruh, transparan, dan sistematik untuk miepigcapaian standar
nasional pendidikan dan proses pemantauan evaérasbut harus dilakukan
secara berkesinambungan.

Proses pemantauan evaluasi tersebut dilakukanaséears menerus

dan berkesinambungan pada akhirnya akan dapat mammbemutu

! www. BLACK EAGLE's.Blogspot.com diakses pada 0%&mber 2010
2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.2-3



pendidikan. Pembenahan mutu pendidikan dimulai @epgnentuan standar.
Standar adalah patokan. Sewaktu-waktu tingkat peina@a standar tersebut
perlu diketahui, sampai dimana efektivitasriya.

Penentuan standar yang terus meningkat diharapkam mendorong
peningkatan mutu pendidikan, yang dimaksud dengamemuan standar
pendidikan adalah penentuan nilai batag ¢ff score). Seseorang dikatakan
sudah lulus/kompeten bila telah melewati nilai batersebut berupa nilai
batas antara peserta didik yang sudah menguasaetensi tertentu dengan
peserta didik yang belum menguasai kompetensntert8ila itu terjadi pada
ujian nasional atau sekolah maka nilai batas bgdunntuk memisahkan
antara peserta didik yang lulus dan tidak luluselli$ batas kelulusan,
kegiatan penentuan batas kelulusan disebut stasdttdg?

Salah satu tujuan peningkatan standar ujian ndsiondimaksudkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonelsiamun kenyataannya,
kebijakan ini malah menimbulkan kontroversi tiapuanya karena berbagai
macam dampak yang ditimbulkan. Banyak siswa yataktiulus mengalami
tingkat stres yang cukup berat, meningkatnya tihgkecurangan, dis
orientasi tujuan pendidikan nasional yang terlalpisat pada aspek kognitif
saja dan masih banyak lagi. Untuk mengurangi dangatasi hal tersebut,
metode pelaksanaan Ujian nasional disempurnakprtalaunnya. Meskipun

dalam kenyataannya semua itu belum membuahkan hasil

® http://www.suara pembaruan.com diakses pada 2@iber 2010
* http://Ujian_Nasional.html diakses pada 29 Noven®fs.0



Penelitian telah dilakukan pada UN 2004 oleh Ursitas Negeri
Yogya yang diketuai Prof DR Djemari Mardapi yandakiukan di enam
provinsi yaitu Sumbar, NTB, Kalsel, Yogyakarta, datim dengan sampel
siswa SMP/ MTS, SMA/MA, dan SMK. Dari penelitiani idisimpulkan
bahwa sebanyak 86% siswa menyatakan dengan UN andebih giat
belajar, sebanyak 74% siswa lebih rajin mencarilbsimbacaan, dan 44%
siswa lebih rajin masuk sekolah. Namun demikiamdistersebut juga
mengungkapkan terdapat 13% guru menyatakan bahwa Wapat
menimbulkan kelelahan fisik bagi siswa, 17% gurunyag¢akan UAN
mengakibatkan stress bagi siswa, dan 27% bahwa d&dat menambah
biaya.

Adapun fenomena yang terjadi pada kegiatan guru rdand ialah
mereka sibuk mempersiapkan UN melalui bimbingarajbel pendalaman
materi, pengerjaan soal-soal (try out) serta késibunon teknis seperti doa
bersama dan istighosah. Fenomena ini tidak akgadienanakala ujian yang
diselenggarakan bukan UN. Fenomena lainnya ad#tap guru-guru yang
tidak siap dengan UN, serta melihat ketidakmampuoauridnya dalam
mengerjakan soal, seperti yang terjadi di SMAN 2bulu Pakam, Deli
Serdang Sumut. Mereka mengubah jawaban atau mgageiban UN yang
kosong pada lembar jawaban murid-muridnya. Aksi eker tertangkap
tangan oleh satuan Densus 88 Polda Sumatera W#aka kedang mengubah
LJUN Bahasa Inggris. Fenomena lainnya adalah Kdtilesan 100% di

SMA Villa Mas Jakarta, ini sangat mencerminkan datisiapan insan



pendidikan dalam menghadapi UN, sebuah SMA di J@nkbta tidak siap
dengan UN (apalagi di daerah), seakan membuktilgrada pemerintah
untuk membenahi dulu sarana dan prasarananya leargauakan UN.

Walaupun selama ini pelaksanaan Ujian Nasonal miamghyisakan
masalah, bahkan Mahkamah Konstitusi telah memutusktuk meniadakan
Ujian Nasional, pemerintah masih bersikukuh belumaum untuk
menghapusnya. Lagi-lagi dengan alasan belum ditemwglok ukur yang
tepat untuk mengukur keberhasilan dan kualitas idéaoh di indonesia.
Belum selasai dengan permasalahan teknis ujiammasipemerintah sudah
dibingungkan lagi dengan permasalahan moral baysysg terus mengalami
dekadensi. Ujian Nasional sebagai salah satu catak umeningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia dirasa belum mampenyentuh ranah
perbaikan moral bangsa.

Untuk mengatasi hal tersebut, Pemerintah berenakaa memasukan
mata pelajaran agama dalam ujian nasional tahusnd&eperti telah dilansir
oleh beberapa media nasional (5/5/2010). Selaimushanengikuti Ujian
nasional (UN) untuk mata pelajaran Bahasa IndoneBa&hasa Inggris,
Matematika, dan IPA/IPS, tahun depan seluruh siswkai dari tingkat SD,
SMP dan SMA juga harus mengikuti UN untuk mata jpeden agama pada
ujian nasional tahun 20F1.

Rencana penambahan mata pelajaran agama dalanidbiikain untuk

meningkatkan pemahaman siswa tentang pelajaran aagasekaligus

®> www. pengaruh-pengetahuan-tentang-standar.htrkéeapada 24 November 2010
® www. Alhikmahonline.Com diakses pada 26 NovemsrQ



meningkatkan aplikasinya dalam kehidupan sehari-lta@nya saja, belum
bisa dipastikan apakah masuk materi UN secara se¢bhgai mata pelajaran
atau hanya sebatas memasukkan kisi-kisi pendidigema dalam soal
beberapa mata pelajaran yang sudah’ ada.

Terbukti uji coba pemasukan pelajaran agama iaihtelilakukan di
daerah Bantul, Jawa Tengah. Hasilnya saat ini gedievaluasi, tapi
sepertinya tak ada masalah, tegas Kabid MapendaviKddepartemen
Agama DIY, H Badran.

Menanggapi hal tersebut, Halimah, M.Pd, dosen ldigd@n di
Universitas Pendidikan Indonesia berpendapat,

“Kalau memang hal itu jadi dilakukan, saya anggakup baik. Hanya
saja dengan catatan, berbagai permasalahan yamgasili sering muncul di
UN harus diselesaikan. Sungguh menjadi sesuatu yzargdoks jika
perbuatan curang yang katanya suka dilakukan oleturo peserta UN
dilakukan juga pada saat ujian agama. Jadi sagaakangkah lebih baik jika
berbagai polemik yang terjadi diselesaikan dulu.”

Namun, rencana penambahan mata pelajaran agama dia ini
disambut kecewa oleh sebagian siswa sekolah. Aiswa sebuah sekolah
swasta di jalan Balonggede, Kota Bandung, menyataka

“Wah kalau memang mau ditambah lagi sungguh beagi kami.
Dengan format UN sekarang saja kami sudah kewalabpalagi jika

ditambah dengan ujian agama. Terlalu berat”

" www.Surya.co.iddiakses pada 01 Desember 2010



Ujian nasional yang selama ini diselenggarakan gbeimerintah
memang sering menimbulkan pro dan kontra di beibgipak. Satu pihak
menyatakan bahwa UN memasung siswa, di pihak laémepintah
membutuhkan standar pendidikan nasional. Belum raggalah pemasukan
mata pelajaran agama dalam Ujian Nasional, hapasiinya akan semakin
menimbulkan kontroversi dikalangan guru madrasaumin sekolah di
Indonesia, khususnya guru mata pelajaran PAI.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan, sikap ddorfapa yang
mempengaruhi mereka terhadap kebijakan pemasukama pelajaran
pendidikan agama dalam Ujian Nasional tahun 2011 ldagkah apa yang
mereka lakukan untuk mempersiapkannya, maka daripéneliti akan
mengupas fenomena ini dengan jut®éngaruh Sikap, Norma Subyektif
Dan Perceived Behavior Control Terhadap Kesiapan Guru PAIl Atas
Kebijakan Dimasukannya Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional”.
Dengan harapan penelitian ini dapat berguna baguaeya khususnya bagi

insan-insan yang bergerak dalam bidang pendidikan.

Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh sikap Guru PAI terhadap kesiaparu GRAI atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran PAI dalamrlUlasional?

2. Adakah pengaruh norma subyektif Guru PAI terhadegapan Guru PAI
atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran PAhdblgan Nasional?

3. Adakah pengaruperceived behavior control Guru PAI terhadap kesiapan



Guru PAI atas kebijakan dimasukannya mata pelajB@ahdalam Ujian
Nasional?

4. Adakah pengaruh sikap, norma subyektif garceived behavior control
terhadap kesiapan Guru PAI atas kebijakan dimasykamata pelajaran

PAI dalam Ujian Nasional?

C. Tujuan

1. Membuktikan dan menjelaskan adanya pengaruh sikap BAI terhadap
kesiapan Guru PAIl atas kebijakan dimasukannya matajaran PAI
dalam Ujian Nasional.

2. Membuktikan dan menjelaskan adanya pengaruh noubgektif Guru
PAI terhadap kesiapan Guru PAI atas kebijakan dikesnya mata
pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.

3. Membuktikan dan menjelaskan adanya pengapeiteived behavior
control Guru PAIl terhadap kesiapan Guru PAI atas kebijakan
dimasukannya mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiona

4. Membuktikan dan menjelaskan adanya pengaruh sikayna subyektif
danperceived behavior control terhadap kesiapan Guru PAI atas kebijakan

dimasukannya mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiona

D. Kegunaan Penelitian
Setelah penulis menyelesaikan penelitian tentangngBruh sikap,

norma subyektif daperceived behavior control guru PAI terhadap kesiapan



guru PAI atas kebijakan dimasukannya mata pelaj&ah dalam Ujian

Nasional’diharapkan nantinya akan bermanfaat :

1. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Sebagai bahan kajian untuk melengkapi perpustak&aisusnya bagi
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah.

2. Bagi seluruh SMA Negeri di Kota Malang
Sebagai sumbangan pemikiran, bahan masukan damn lpan@mbangan
untuk mengambil kebijakan dalam upaya meningkatialitas PAI dan
mempersiapkan siswa dalam menghadapi UN mata petajAgama
Islam.

3. Bagi peneliti
Sebagai bahan informasi dan latihan dalam mengegkbarpengetahuan
tentang dinamika pendidikan. Dan sebagai penamlzatasan sekaligus

kreatifitas berfikir dalam penulisan karya ilmiah.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan secara sementara aprhathsalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secarairesfipDalam hal ini
berdasarkan teori perilaku terencarthedqry of planned behavior) yang
dikemukakan oleh Icek Ajzen yang mengatakan baheyakinan-keyakinan
berpengaruh pada sikap terhadap perilaku tertepaga norma-norma

subyektif, dan pada kontrol perilaku yang dihay#tetiga komponen ini

8 Moh. Nazir. 2005. Metode Penelitian. Galia IndéaeBogor. Him 151
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berinteraksi dan menjadi determinan bagi intenigit(ryang pada gilirannya

akan menentukan apakah prilaku yang bersangkutan dkakukan atau

tidak. Hal tersebut dapat digambarkan dalam garodakut ini:

Behavioral
beliefs and out
come evaluations

Normative
beliefs and
motivation to

A\ 4

Attitude toward
the behavior

Beliefs about
easy or difficulty
of control
behavio

Subjective norm

A\ 4

Perceived
behavior control

4

Behavioral
intention

A

Gbr. 1.Theory Of Planned Behavior

A\ 4

Behavior

Berdasarkan teori di atas dan rumusan masalah g@gkan, maka

secara berurutan hipotesis yang akan diuji dalamelfign ini:

a. Hipotesis alternatif (Hi)

Hil : Sikap Guru PAI berpengaruh positif terhad&si&pan Guru PAI atas

kebijakan dimasukannya mata pelajaran PAI dalararlUjasional

Hi2 :

Norma subjektif Guru PAI berpengaruh posiéifhadap kesiapan Guru

PAIl atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran &#am Ujian

Nasional

Hi3 :

Perceived Behavior Control Guru PAIl berpemjapositif terhadap

kesiapan Guru PAI atas kebijakan dimasukannya pel@aran PAI
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dalam Ujian Nasional.
Hi4 : Sikap, norma subyektif daperceived behavior control Guru PAI
berpengaruh positif terhadap kesiapan Guru PAIl d&eabkijakan

dimasukannya mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiona

b. Hipotesis null (Ho)

Hol : Tidak ada pengaruh sikap Guru PAI terhadagakan Guru PAI atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran PAI dalararlUjasional

Ho2 : Tidak ada pengaruh norma subyektif Guru RAladap kesiapan Guru
PAIl atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran &#am Ujian
Nasional.

Ho3 : Tidak ada pengaruperceived behavior control Guru PAI terhadap
kesiapan Guru PAI atas kebijakan dimasukannya mpel@aran PAI
dalam Ujian Nasional.

Ho4 : Tidak Ada pengaruh sikap, norma subyektif garceived behavior
control terhadap kesiapan Guru PAI atas kebijakan dimaswkamata

pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dan mempaimu
pemahaman maka perlu adanya ruang lingkup pemeliditau batasan
masalah, supaya memperoleh gambaran yang jelasemenmaksud dan

tujuan dalam penulisan proposal skripsi ini. Megginketerbatasan penulis,
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baik waktu, tenaga serta biaya, maka penelitiahaniya mencakup beberapa

hal, yakni :

1. Sikap guru PAI atas kebijakan dimasukannya matajgomain PAI dalam
Ujian Nasional. Hal ini mencakulpelief strengh dan outcome evaluation
yang dimiliki guru PAI terkait dengan tujuan, maatfgproses dan dampak
yang akan dihasilkan dari pelaksanaan kebijakan apgkan mata
pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.

2. Norma subyektif Guru PAI atas kebijakan dimasukanmata pelajaran
PAIl dalam Ujian Nasional. Hal ini mencakumormative belief dan
motivation to comply yang dimiliki guru PAI terhadap tekanan-tekanan
sosial yang ia dapatkan dari lingkungannya, sepdati pemerintah,
kepala sekolah, waka kurikulum dan orang tua siswa.

3. Perceived Behavior Control (PBC) Guru PAI atas jeddain
dimasukannya mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiofdal ini
mencakupcontrol belief danpower belief yang dimiliki guru PAI terhadap
prosedur operasional, sistem penilaian, kemampakmdmenyampaikan
materi, adanya fasilitas penunjang dan dukungaandahelaksanakan
kebijakan ini.

4. Kesiapan Guru PAIl atas kebijakan dimasukannya rpatajaran PAI
dalam Ujian Nasional. Hal ini mencakup kesiapanug®Al dalam

kategori kognitif, sikap maupun performance.



Adapun mengenai
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penjabaran variabel dan sub-véariazam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Variabel Dan Sub-Variabel Penelitian

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Sikap

Belief
strengh

v Kepercayaan terhadap Proses
Pelaksanaan UN

v’ Keyakinan terhadap dampak yang
dimbulkan atas pelaksanaan UN

v' Keyakinan terhadap manfaat
pelaksanaan UN

v' Keyakinan terhadap tujugn
pelaksanaan UN

Outcome
Evaluation

Keyakinan bahwa pelaksanaan UN
bersih dari kecurangan

Keyakinan bahwa pelaksanaan UN
berdampak positif pada siswa dan
peningkatan mutu pendidikan

Keyakinan bahwa manfaat pelaksanaan
UN bisa dirasakan secara nyata

Keyakinan tercapainya tujuan
pelaksanaan UN mapel agama Islam

Norma
subyektif

Normative
Belief

v' Pemerintah menginstruksikan untuk
mempersiapkan UN mapel agama
Islam

v Kepala Sekolah menginstruksikan
untuk mempersiapkan UN mapel
agama Islam

v' Waka kurikulum menginstruksikan
untuk mempersiapkan UN mapel
agama Islam

v Orang tua siswa mendukung untuk
mempersiapkan UN mapel agama
Islam

Motivation
to comply

Kesediaan untuk melaksanakan
instruksi pemerintah

Kesediaan untuk melaksanakan
instruksi Kepala Sekolah

Kesediaan untuk melaksanakan
instruksi Waka Kurikulum

Kesediaan untuk melaksanakan apa
yang menjadi harapan orang tua siswa
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3. Kontrol
prilaku

Control
belief

v Keyakinan bahwa telah memahami

prosedur operasional UN mapel P4

\|

v’ Keyakinan dalam menyampaik:
materi UN mapel PAI

AN

v' Keyakinan bahwa telah memahami

kriteria penilaian UN mapel PAI

v Keyakinan adanya fasilitg
penunjang UN mapel PAI

S

v Keyakinan bahwa adanya dukung
dalam mempersiapkan UN may
PAI

an
el

Power
belief

Keyakinan bahwa prosedur operasio
mudah untuk dilaksanakan

Keyakinan bahwa telah memili

kemampuan lebih dalam menyampaik

materi.

Keyakinan  bahwa  kriteria/standar

penilaian mudah untuk dicapai siswa

Keyakinan bahwa fasilitas sekol
menunjang

Keyakinan bahwa pelaksanaan progf
memperoleh dukungan penuh

4. | Kesiapan

Kognitif

nal

[~}

an

ah

am

Usaha dan kesediaan untuk

mempersiapkan materi UN secara ba

k

Usaha dan kesediaan untuk menyusun

perangkat pembelajaran secara baik

Sikap

Usaha dan kesediaan untuk

meningkatkan hasil pembelajaran

Performance

Usaha dan kesediaan untuk

memberikan motivasi kepada siswa

Usaha dan kesediaan untuk

mensosialisasikan info tentang UN

G. Definisi Operasional

Dalam hal ini definisi operasional digunakan untolemberikan

batasan istilah yang jelas pada variabel yang digam dalam penelitian.

Sehingga penelitian dilakukan dengan berdasar Ipaidgan-batasan tersebut.
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Adapun batasan istilah untuk masing-masing variplgel dibatasi oleh
subyek penelitian ini yaitu Guru PAI masing-masBigA Negeri dan SMK
Negeri di Kota Malang. Adapun batasannya adalahgalberikut:

1. Sikap guru PAI
Adalah keyakinan-keyakinan atau persepsi, peradaankecenderungan
guru PAIl dalam mempersiapkan siswanya terhadap jakeioi
dimasukannya mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiona

2. Norma subyektif
Adalah keyakinan Guru PAI mengenai perilaku apagydiharapkan oleh
orang lain (kepala sekolah dan pemerintah) dan vasitidia untuk
bertindak dalam menanggapi kebijakan pemasukan peltgaran PAI
dalam Ujian Nasional.

3. Perceived Behavior Control (PBC)
Adalah kecenderungan dalam berperilaku yang dipehgaoleh
pengalaman masa lalu dalam proses penyelenggajaannasional dan
keyakinan mengenai sulit atau mudahnya melaksanp&esiapan dalam
menanggapi kebijakan pemasukan mata pelajaran Rddmd Ujian
Nasional.

4. Kesiapan Guru PAI
Adalah bentuk usaha atau perilaku konkrit sebagkii mdanya persiapan
dalam menanggapi kebijakan pemasukan mata peldfgkbdalam Ujian

Nasional.
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KAJIAN TEORI

A. TEORI PLANNED BEHAVIOR
1. Sgjarah Planned Behavior
Banyak penelitian tentang tingkah laku yang dibaltedam

psikologi dihubungkan dengan variabel sikap. Aikeencontohkan studi
tentang prilaku terkait variabel sikap yang telahalkdikan selama
bertahun-tahun oleh La Piere, yaitu tentang hubupgaa manager motel
dan restoran terhadap keturunan China dengan prila&nerima atau
menolak keturunan bangsa China tersebut sebagai tlmstoran atau
motel mereka. Tarnyata hasilnya didapatkan bahdak tada hubungan
yang cukup kuat antara sikap dan prilaku aktuale@esg. Hasil
penelitian ini kemudian dikaji pada beberapa p#aaliselanjutnya dan
didapatkan kesimpulan bahwa untuk dapat menjadiiior tingkah laku
yang baik, pengukuran sikap harus memenuhi dua atsyayaitu
aggregationdan compatibility. Aggregatiorberarti sikap harus diukur
total/menyeluruh melalui kombinasi multi item, deompatibility berarti
antara pengukuran sikap dan perilaku harus sesil@indhal kekhususan
cakupannya (secara umum/spesifik).

Hubungan antara sikap dan perilaku di atas masialuejauh,

walaupun sudah dilakukan pengukuran sikap secpaa tien menyeluruh.

° L.R Aiken, Attitude and Related Psychosocial Constructainflon: Sage Publicaton, 2002),
him. 204

16
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Hal ini menunjukan bahwa masih ada faktor yang déram sebagai
penghunbung antara sikap dan perilaku, yaitu inténtensi merupakan
pernyataan individu mengenai niatnya untuk melakukiagkah laku
tertentu. Terutama untuk melakukan penelitian y@@rgungkinannya sulit
untuk mengukur tingkah laku aktual secara langsdeggan berbagai
alasan, misalnya perilaku melakukan percobaan buwimihpengukuran
intensi ini sangat dimungkinkan untuk dilakukartehsi itu sendiri sudah
diuji oleh beberapa ahli sebagai prediktor tingkaku yang dimaksud.
Secara sederhana, dapat dikatakan ketika kita mgimgetahui apa yang
akan dikerjakan oleh seseorang, maka secara mudiah dapat
menanyakan pada orang tersebut apakah ia berkamgmuk melakukan
tindakan tersebut atau tidak. Hubungan intensi gidaku ni kemudian
dikaji oleh Fishbein dan Ajzen dalam teori yangatimakanTheory of
Reasoned Actigryang selanjutnya akan disebut dengan ¥RA

TRA yang kemudian dikemukakan oleh Fishbein daneAjz
memberikan beberapa bukti ilmiah bahwa intensi kimielakukan suatu
tingkah laku dipengaruhi oleh dua faktor yaitu pikiEan norma subyektif.
Banyak penelitian di bidang sosial yang sudah mdatitan bahwa TRA
ini adalah teori yang cukup memadai dalam mempsedikgkah laku.
Namun setelah bebrapa tahun Ajzen melakukan methsianterhadap
TRA. Berdasarkan meta analisis, ternyata didapasketu penyimpulan

bahwa TRA hanya berlaku terhadap tingkah laku yaergda di bawah

19 M. Fishbein & Ajzen,Belief, Attitude, Intention and Behavior: an Intradion to Theory
Reseach(Reading : Addison-Wesley), him. 52
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ontrol penuh individu, namun tidak sesuai untuk j@leskan tingkah laku
yang tidak sepenuhnya di bawah kontrol individugka ada faktor yang
dapat menghambat atau memfasilitasi realisasi shte@ dalam tingkah
laku. Berdasarkan analisis ini, lalu Ajzen menanklaah satu faktor
anteseden bagi intensi yang berkaitan dengan Kanglvidu ini, yaitu
perceived behavior contrdPBC). Penambahan satu faktor ini kemudian
mengubah TRA menjadiheory of Planned Behavioyang selanjutnya
disebut dengan TPB (teori prilaku terencana).

Sikap terhadap perilaku dipengaruhi keyakinan-kiyak bahwa
perilaku tersebut akan membawa kepada hasil yangimkan atau tidak
diinginkan. Keyakinan terhadap perilaku apa yangita normatif (yang
diharapkan orang lain) dan motivasi untuk bertindsdsuai dengan
harapan normatif (yang diharapkan orang lain) daotivasi untuk
bertindak sesuai dengan harapan normatif terselmmbantuk norma
subyektif dalam diri individu. Kontrol perilaku e@mtukan oleh
pengalaman masa lalu dan perkiraan individu mengeferapa sulit atau
mudahnya untuk melakukan perilaku yang bersangki#tantrol perilaku
ini sangat penting artinya ketika rasa percayasdiseorang sedang dalam

kondisi lemaht!

1 saifuddin Azwar,Sikap Manusia Teoridan Pengukuranny@ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 12-13
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2. Keyakinan : Komponen Dasar Pembentukan Perilaku Dalam TPB

Keyakinan (beliefs) dalam TPB merupakan dasar pembentukan
perilaku. Ketiga jenis keyakinan tersebut adalkdyakinan berperilaku
(behavioral beliefs), keyakinan normative(normative beliefs), dan
keyakinan controlcontrol beliefs).Berkaitan dengan keyakinan, berikut
ini akan dijelaskan: a) definisi keyakinan, b) peminkan dan penonjolan
keyakinan, c) tiga komponan keyakinan, dan d) jegé keyakinan dalam
TPB.
a. Definisi Keyakinan

Jastrow mengatakan pikiran manusia lebih merupaitah yang
lebih mencari keyakinarfbelief) daripada mencari fakta. Bertolak dari
pernyataan tersebut, Rokeach mengatakan bahwa ikagaksecara
eksplisit sebagai sebuah proposisi yang sederhaiani disadari atau
tidak disadari, yang disimpulkan dari apa yang w@ikan atau dilakukan
oleh seseorang, yang dapat dinyatakan oleh phrasga*“ percaya
bahwa....”*?

Dari definisi yang dikemukakan oleh Rokeach diatesyakinan
merupakan sebuah proposisi berupa kesimpulan yabgatd oleh
seseorang tentang suatu objek oleh karena itugaebana halnya dengan
motivasi dan sikap, misalnya, keyakinan tidak daga&tmati secara

langsung, melainkan harus disimpulkan dari apa ydikgtakan atau

dilakukan oleh orang yang memiliki keyakinan tegtabjek.

12 M. Rokeach.Belief Attitude and Values. A Theory of Organizasioand Changes(San
Fransisco: Jossey-Boss Inc, 1962), him. 45
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Fred Dretske mengemukakan lebih lanjut bahwa kegaksebagai
keadaan kognitif utama yang lain seperti pengetahpearsepsi, memori,
intensi, merupakan penggabungan antara keyakinagadefaktor-faktor
lainnya seperti kebenaran dan kebenaran dalam {admge. Bersamaan
dengan keadaan mental lainnya seperti keinginakyakean, intensi,
keyakinan berperan sebagai alasan untuk terjadingau tindakan®

Sementara itu, Fishbein dan Ajzen mendefinisikaryakman
sebagai kemungkinan subjektif dari suatu relasaranbbjek keyakinan
dengan objek, nilai, konsep, atau atribut laiftfiyBerdasarkan definisi ini
keyakinan menghadirkan informasi yang dimiliki ses@g tentang suatu
objek dengan atribut yang melekat padanya. Keyakigmtang suatu
objek dinyatakan dengan atribut yang melekat pabjgkokeyakinan
tersebut.

Ditinjau dari objeknya, keyakinan dapat berupaak@yan tentang
seseorang, kelompok, lembaga, perilaku, kebijakparistiva dan
sebagainya. Atribut yang diasosiasikan dengan okgstakinan dapatlah
berupa sifat, kualitas, karakteristik, hasil atarspwa tertentu. Dengan
demikian, keyakinan tentang suatu objek merupasasiasi suatu objek
dengan atribut-atribut yang bekaitan dengan objekakteristik atau

peristiwa tertentd®

3 Honderick, T. (Ed).The Oxford Companion to PhilosophfNew York: Oxford University
Press, 1995) him, 78

“ M. Fishbein & | Ajzenpp.cit.,him. 39

5 J.Doll And I. Ajzen. Accesibility and Stability of Predictors in the Bing of Planned
Behavior(Journal of Personality and Social Psychology,2)98Im. 754 -756
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Dari berbagai pengertian tentang keyakinan yangehtel
dikemukakan di atas, keyakinan yang dalam penelitid dikaitkan
dengan kesiapan guru PAI dalam mempersiapkan syswatalam
menghadapi UN mata pelajaran PAI, maka keyakinamniddapatlah
disimpulkan sebagai seperangkat informasi yangliéindleh guru PAI
yang berkaitan dengan objek kesiapan guru PAI dal@mpersiapkan
siswanya dalam menghadapi UN mata pelajaran PAlpaesejumlah
atribut yang dikenakannya pada objek tersebut, ywmtanjutnya menjadi
dasar pembentukan sikap terhadap perilaku, nortogldii, dan kontrol
perilaku yang dimiliki guru PAI atas kebijakan pesukan mata pelajaran
PAI dalam Ujian Nasional.

b. Pembentukan dan Penonjolan Keyakinan
Keyakinan bisa dibentuk melalui hal-hal berikut:
1. Pengalaman langsung dengan obpeskriptive beligf
Dalam kehidupan sehari-hari, pengalaman merupakdarfyang
menyebabkan seseorang untuk membentuk terhadapp sebjek
sikap!® Oleh karena masing-masing individu unik dan meimilk
pengalaman yang berbeda, maka tidaklah menghergikeamasing-
masing individu mungkin memiliki keyakinan yang Ibeda terhadap

berbagai objek, tindakan atau peristit{a.

8 M. Fishbein & | Ajzenpp.cit.,him. 57
" M. Fishbein & | Ajzenpp.cit.,him. 90
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2. Pengalaman tidak langsung dengan suatu objek émiar belief)
misalnya melihat orang menangis timbul keyakinamwaza orang
tersebut sedih.

3. Berdasarkan informasi yang diterma dari seseordag,sumber luar
tentang suatu objeknaformation belief

Lebih lanjut masih berkaitan dengan faktor penaikap, Fishbein
dan Ajzen mengatakan bahwa keyakinan yang terddpdt masing-
masing individu dapat beraneka ragam. Beberapakkeya mungkin
bertahan lama, yang lainnya mungkin dilupakan, damg lainnya
mungkin merupakan keyakinan yang baru tercipta.aKeyan tentang
suatu lembaga demokrasi, kapitalisme, kelompolaraserupakan contoh
objek sikap yang didalamnya keyakinan seseoranglerteng bertahan
lama. Sebaliknya keyakinan tentang objek sikapemént misalnya
keyakinan tentang seseorang, produk atau siterdentu cenderung untuk
tidak bertahan lama atau mengalami perubahan. [gesldemikian, sikap
seseorang terhadap objek tertentu sangat dipdngaleh seperangkat
keyakinan yang menonjol terhadap objek tertentungae kata lain,
meskipun seseorang mungkin memiliki sejumlah keyakiterhadap suatu
objek, namun sikapnya terhadap objek tersebut ak#ntukan oleh
keyakinan yang lebih dominan atau lebih menonjsbainding dengan
keyakinan lainnya. Dengan demikian, berhadapan aterapjek sikap

tertentu, terjadilah penonjolan keyakinan tertggalience of beliefsy

8 M. Fishbein & | Ajzenpp.cit.,him. 92
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c. Tiga Komponen Keyakinan

Keyakinan merupakan sebuah system psikologis yamgganisir
yang berkaitan dengan realitas fisik dan sosiakedoh mengajukan tiga
asumsi yang sederhana tentang keyakinan sebagaialsebystem
psikologis. Pertama, tidak semua keyakinan samatingglya bagi
individu. Kedua, semakin sentral suatu keyakinamakin sulit pula
keyakinan tersebut berubah. Ketiga, semakin besarbphan keyakinan
sentral, maka semakin meluas pula reaksi perubabeebut dalam
keseluruhan system keyakinan.

Selanjutnya Rokeach mengemukakan bahwa setiap ikayak
dalam sebuah organisasi sikap tersusun dari tigapkoen’ Ketiga
komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1) Komponen Kognitif
Keyakinan menghadirkan pengetahuan seseorang yaisg terbagai
tingkat kepastian tentang apa yang benar atau, daddih atau buruk,
diinginkan atau tidak diinginkan.

2) Komponen Afektif
Dibawah kondisi yang memungkinkan, keyakinan mampun
membangkitkan perasaan tentang suatu objek keyakiawag berupa
penilaian positif atau negative yang berkaitan dengobjek

keyakinan.

9 M. Rokeachpp.cit.,him. 57
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3) Komponen Behavior
Sebagai sebuah respon terhadap predisposisi ddragse ambang
respon, keyakinan haruslah menghasilkan berbagdakan ketika
keyakinan tersebut mungkin diaktifkan. Bentuk tkala yang
dihasilkan oleh keyakinan diarahkan secara ketah aki dari
keyakinan tersebut.
d. Tiga Jenis Keyakinan dalam TPB
Menurut Ajzen ada tiga bentuk keyakinan yang mekapadasar
pembentukan perilaku dalam TPB, yakni: (1) keyakibarperilaku yang
merupakan dasar dari pembentukan sikap terhaddakpen2) keyakinan
normative yang merupakan dasar bagi pembentukanansubjektif; dan
(3) keyakinan kontrol yang merupakan dasar bagibgerukan kontrol
perilaku®

3. Bagan Theory of Planned Behavior

Behavioral -
beliefs and out .| Attitude toward

come evaluations the behavior
\ 4

Normative beliefs — Behavioral | | Behavior

and motivation to Subjective norm » intention g

comply

A

Beliefs about

easy or difficulty | Perceived
of control "l behavior control
behavior

Gbr 2.1Theory Of Planned Behavior

2|, Ajzen, 1985. From Intention to Actions: A Thgaf Planned Behavior. dalam J. Kuhl and J.
Beckmann (Eds). Action-Control: From Cognition teHawvior, New York: Springer, him 11-39.
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Dalam bagan di atas dapat menjelaskan setidaknyel 4yang
berkaitan dengan perilkau manusia. Hal pertama \gapgat dijelaskan
adalah hubungan langsung antara tingkah laku deansn Hal ini dapat
berarti bahwa intense merupakan factor terdekat) y@pat memprediksi
munculnya tingkah laku yang akan ditampilkan indiivi

Informasi kedua yang dapat diperoleh dari bagaratds adalah
bahwa intense dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu sikadividu terhadap
tingkah laku yang dimaksudtfitude toward behavigr norma subjektif
(subjective normdan persepsi terhadap control yang dimilgerceived
behavior contro).

Informasi ketiga yang dapat diperoleh dari bagaratdis adalah
bahwa masing-masing factor mempengaruhi intengas@ikap, norma
subjektif, dan PBC) dipengaruhi oleh antesedemigiryaitubelief. Sikap
dipengaruhi olehbeliefs tentang tingkah laku atau yang biasa disebut
dengan behavioral beliefs,norma subjektif dipengaruhi olebeliefs
tentang norma atau yang biasa disebut dengammative beliefs,
sedangkan PBC dipengaruhi olatliefstentang kontrol yang dimiliki atau
yang biasa disebut dengaontrol beliefs.Baik sikap, norma subjektif
maupun PBC merupakan fungsi perkalian dari masiagimy beliefs
dengan factor lainnya yang mendukung. Lebih jaumgeeai fungsi
perkalian ini akan di bahas pada sub bab berikutnya

Informasi tempat yang bias di peroleh mengenai hagatas adalah

mengenai peran PBC, yang merupakan cirri khas teiodi bandingkan
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dengan TRA atau teori lainnya. Pada bagan daphatlbbahwa ada 2 cara
atau jalan yang menghubungkan tingkah laku dends®. Eara pertama
diwakili oleh garis penuh yang menghubungkan PB@ tiagkah laku

secara tidak langsung melalui perantara intensdauhlyan yang tidak
langsung ini setara dengan hubungan 2 faktor laimi®ngan tingkah laku.
Ajzen berasumsi bahwa PBC memiliki implikasi mosivmal peda

intense. Individu percaya bahwa dia tidak memikkimber daya atau
kesempatan untuk menampilkan tingkah laku terter@nderung tidak
membentuk intense yang kuat untuk melakukannya,awpain dia

memiliki sikap yang positif dan ia percaya bahwangr lain akan

mendukung tingkah lakunya terseBtit.

Cara yang kedua adalah hubungan secara langsuaga a@PABC
dengan tingkah laku yang digambarkan dengan garigsgputus tanpa
melalui intense. Ajzen menambahkan garis putussppéula bagan di atas
menandai bahwa hubungan antara PBC dengan tingkahdiharapkan
muncul hanya jika ada kesepakatan antara persepsadiap control

dengan control aktualnya dengan derajat akurasj gakup tingg??

4. Variabd Lain yang Mempengar uhi Tingkah Laku
Disamping faktor-faktor utama tersebut, terdapatabe! lain yang
mempengaruhi atau berhubungan dendaelief. Beberapa variable

tersebut dapat dielompokkan menjadi tiga kelompg#itu kategori

2L pjzen, Icek. Op.cit, him. 105
22 pjzen, Icek. Op.cit, him106
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personal, social dan informasi. Kategori personaliputi sikap secara
umum dan disposisi kepribadian. Ketegori socialipogl ras, entis dan
lain-lain, sedangkan kategori informasi meliputhgalaman, pengetahuan
dan lainnya. Variable-variabel ini mempengaroeéiiefdan pada akhirnya
mempengaruhi juga pada intense dan tingkah laku.

Keberadaan factor tambahan diatas memang masih adien;)
pertanyaan empiris mengenai seberapa jauh pengartérnadagbelief,
intense dan tingkah laku. Namun factor ini tidaknjadi bagian dari teori

planned behavioryang dikemukakan Ajzen, melainkan hanya sebagai

pelengkap untuk menjelaskan lebih dalam deterntingkah laku.

[ Background \ Behavioral
factors beliefs and out Attitude toward
Personal ] e come the behaviOI’
General attitudes Aialiimtian
Personality traits
Values
Emotions
Intelegensi . . ;
Social 9 Normative beliefs - Behaviora Behavio
ad ivati -  Subjective | intention
Age, gender, race, and motivation to T r
ethnicity, comply N
educations income 7~
religions P -
Informations e
Experience Beliefs about Dercelved
Knowledge | easyor difficulty |- = Pereelvee
edia exposure of control ehavior contro
\ / behavio
Gambar 2.2. Perdmackground factopada teorplanned behavior
B. SIKAP

1. Pengertian Sikap

Pada dasarnya sikap berasal dari kata bahasaslygiiu attitude

yang kemudian diartikan sebagai sikap terhadaplotgréentu, atau sikap

pandangan, sikap perasaan,

dimana sikap terselsartaili dengan
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kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikapJadi, attitude
berarti adalah sikap dan kesediaan untuk bereaksadap sesuatu hal
tertentu?®

Adapun mengenai sikap itu sendiri, banyak tokahgylangsung
mendefinisikan sikap dengan beberapa versi yangpcbkrbeda. Seperti
G.W Allport mengemukakan bahwa sikap adalah keadaantal dan
saraf dari kesiapan yang diatur melalui pengalalyeamy memberikan
pengaruh dinamik atau terarah terhadap responithdpada semua obyek
dan situasi yang berkaitan dengannya.

Definisi tersebut sangat dipengaruhi oleh tradistang belajar dan
ditekankan pada pengalaman masa lalu dalam menkbsikiap. Dalam
definisi tersebut sikap juga digambarkan sebagaiakan untuk selalu
menanggapi dengan cara tertentu dan menekankan papl&kasi
perilakunyd®. Sherif & Sherif juga seiring dengan pendapat éip/ang
menyebutkan bahwa sikap menentukan keajegan damagak perilaku
seseorang dalam hubungannya dengan stimulus maatasiakejadian-
kejadian tertentu. Sehingga sikap merupakan suaaddan yang
memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau tindeltf®. Lapierre
menyebutkan sikap sebagai suatu pola perilaku,etesidatau kesiapan

antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan dafiath situasi social, atau

2 W.A GerunganPsikologi Sosial(Bandung : Rafika Aditama. 2004), him : 160
4 David O Sears, dkiPsikologi Sosial : Jilid | (Jakarta : Erlangga. 1987), him : 137
% Tri Dayakisni & HudaniahPsikologi Sosial(Malang : UMM Press), him : 113
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secara sederhana sikap adalah respon terhadapistsmcial yang telah
terkondisikarf?

Selain itu, terdapat beberapa tokoh yang memansiaag dengan
batasan-batasan tertentu yang mengarah pada ingiag terkandung
pada sikap tersebut. Seperti Thurstone yang beapgath bahwa sikap
merupakan suatu tingkatan afek, baik bersifat posiaupun negatif
dalam hubungannya dengan obyek-obyek psikdlbgisSehingga
Thurstone melihat sikap hanya sebagai tingkatarksafeaja, belum
mengkaitkan sikap dengan perilaku, dan secara isitspielihat sikap
hanya mengandung komponen afékssedangkan Kimball Young justru
menyatakan bahwa sikap merupakan suatu predispossial untuk
melakukan suatu tindak&h Hal ini menunjukkan bahwa sikap
mengandung komponen konasi, karena berkenaan dealgsin atau
tindakan.

Hal itu berbeda dengan Newcomb yang membatasi sikagan
menghubungkan komponen kognitif dan komponen kbnidal senada
juga dikemukakan oleh Rokeach yang dalam pengesdikap yaitu
predisposinguntuk merespon dan untuk berperilaku. Sehinggaunue

pendapat Rokeach dalam sikap mengandung kompongnitikodan

% saifudin Azwarpp.cit.,him. 5

" Tri Dayakisni & Hudaniahloc.cit him. 114

8 Bimo Walgito,Psikologi Sosial Suatu Pengantar edisi rev{8iogyakarta : Penerbit Andi), him.
126

29 Tri Dayakisni & Hudaniahlpc.cit. himl15
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konatif. Namun, kedua tokoh ini tidak menampakkamgonen afeksi
dalam kandungan sikap.

Akan tetapi, lebih dari itu, beberapa tokoh lainstju
menggabungkan ketiga komponen tersebut menjadirumsur yang
terkandung dalam sikap. Hal itu dikemukakan olehoBa& Byrne yang
memberi pengertian sikap dengan menyebutkan baikap siengandung
komponen kognitif feliefg, komponen afektif féelingg dan komponen
konatif pehaviortendencies®*

Tokoh lain yang menyebutkan senada yaitu Scond &kBan,
keduanya ahli psikologi yang berorientasi pada sikeadik (Triadic
Schemen mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertef@iam hal
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan premsgp tindakan (konasi)
seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sejdts

Dari beberapa pengertian sikap yang diajukan tdddoh-tokoh
tersebut menunjukkan banyaknya variasi pendapageman sikap, dalam
arti tokoh yang satu memiliki batasan lain apabildandingkan dengan
batasan dari tokoh yang lain. Dalam beberapa pgagemenyebutkan
hanya ada satu komponen dalam sikap, yaitu afe&signtara yang lain
menggabungkan dua komponen vyaitu kognisi dan afalen bahkan
terdapat sebagian pengertian lain menyatakan tigapknen ada dalam

sikap yaitu komponen kognisi, afeksi dan konasi.

%0 Bimo Walgito,loc.cithim. 127
*'Ibid, hal : 127
%2 saifudin AzwarOp.cit.him. 20
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Hal tersebut ditunjukkan sebagaimana yang tercantlaiam
bukunya Bimo Walgito Psikologi Sosial (Suatu Pertggnbahwa “sikap
merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorangenai objek atau
situasi yang relative ajeg yang disertai adanyaaga&n tertentu dan
memberikan dasar kepada seseorang tersebut untmkuae respon atau
berperilaku dalam cara yang tertentu yang dipil#iny Pengertian ini
justru menjadi seperti sebuah rangkaian prose$ sfgag muncul dari
individu terhadap suatu obyek tertentu.

Sedangkan menurut Ajzen, sikap adalah disposisikubeérespon
secarafavorable atau unfavorableterhadap benda, orang, institusi atau
kejadian. Menurut Hogg & Vaughan, sikap diartikabagai produk dari
beliefs individu tentang tingkah laku yang menjadi targdgn juga
bagaimanabeliefsini dievaluasi. Peneliti kemudian menyimpulkan gika
sebagai disposisi individu untuk berperilkau didesa padabeliefs
beserta evaluasi terhadap suatu objek, orang ajadian yang kemudian

diekspresikan dalam bentuk kognitif, afektif dam&uf.

2. Struktur Sikap
Struktur sikap atau komponen sikap seringkali teflamuat dan
dapat dilihat dari pengertian sikap itu sendiri.niN@, seperti yang
tersebut di atas menyebutkan bahwa para tokoh deeriEendapat

mengenai komponen yang terkandung dalam sikap.n§kda terdapat

% Bimo Walgito.Op.cit.,him. 127
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pendapat yang menyatakan bahwa sikap terhadap ,ogglasan atau
orang tertentu merupakan orientasi yang bersifaneta® dengan
komponen-komponen kognitif, afektif dan perildkuOleh karena itu
diperlukan pendapat yang banyak diikuti pada umuwanrygitu bahwa
dalam struktur sikap mengandung tiga komponen selbagikut :
a. Komponen Kognitif

Komponen kognitif (komponen perseptual) yaitu kamen yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyabamapa hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang mempersesiderbbyek sikap.
Hal ini berhubungan dengamelief seseorang mengenai segala sesuatu,
baik negative maupun positif tentang objek sikapntGhnya adalah sikap
terhadap profesi medifBelief bahwa profesi medis seperti dokter dan
perawat berhubungan dengan pekerjaan yang tidalessional, tidak
berkualifikasi baik, hanya berorientasi pada uadgah beberapa contoh
belief negatif yang difikirkan seseorang kemudian akan gashkan
orang tersebut memiliki sikap yang negative terpagaofesi medis,
demikian juga sebaliknya jika ia memilikeliefyang positif.
b. Komponen Afektif

Komponen afektif (komponen emosional) yaitu komgro yang
berhubungan dengan rasa senang (positif) atau sdakng (negative)
terhadap obyek sikap. Sehingga komponen ini meRkajukepada arah

sikap yaitu positif dan negatif. Apabila aplikasanpada contoh sikap

% David O. Sears, dklOp.cit.,him. 138
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terhadap profesi medis di atas, seseorang yang likiepgrasaan jijik
terhadap profesi medis dan apa yang dikerjakankagma melahirkan sikap
yang negatif pada orang tersebut, demikian sebalikika ia memiliki
perasaan positif, maka ia juga akan memiliki sikagitif pada profesi
medis.
c. Komponen Konatif

Komponen konatif (komponen perilaku, ataction componet
yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderubgatindak
terhadap obyek sikap. Komponen ini menunjukkamgitas sikap artinya
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertiradals berperilaku
seseorang terhadap obyek sikapJika aplikasinya pada contoh
sebelumnya, seseorang memiliki sikap positif padafegi medis jika
orang tersebut menyatakan kesediaannya untuk mikabesumbangan
pada pembangunan rumah sakit baru, bersedia memgimjokter secara
rutin dan lain sebagainnya. Fishbein dan Ajzen ragkan bahwa intensi
sering dilihat sebagai komponen konatif dari sidap diasumsikan bahwa
komponen konatif ini berhubungan dengan komponekti&ari sikap.

Sementara itu ketiga komponen tidak selalu dapegesuaian satu
sama lainnya, meskipun setiap sikap akan terdas &etiga komponen
tersebut yang dibedakan untuk ketepatan analititlerica komponen-
komponen ini mengikuti prinsip yang agak berbi&d8alah satu unsur

atau komponen dari berbagai sikap tersebut adalaipleksitas kognitif

% Bimo Walgito,op.cit.,him.127-128
% David O. Sears, dki.oc.cit. him.39
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karena dapat memiliki banyak pikiran dan keyakitantang obyek,
sementara komponen afektif merupakan kesederhamaoatif karena
meskipun terdapat banyak informasi tentang obyekapsi tetapi
penilaiannya tetap sederhana yaitu antara potaiif @egatif.

Mengenai komponen konatif dikatakan bahwa sedhgberilaku
nyatanya tidak sesuai dengan sikap yang dapatdedari kecenderungan
seseorang tersebut untuk bertindak. Sehingga pgpkerhatikan apakah
komponen konatif ini akan sejalan atau tidak dendamponen-
komponen yang lainny.

Allah telah mengajarkan proses pembentukan peritddam Al-

gur'an, sebagaimana firmannya dalam QS.Ar-Ra’'du &ya

’T/a EI N Bl < > R EP R -

fUJ‘J.A w;u%&“@ww/‘u Q'UU.AW.Q.&A)AJ

[

0I5 e <453 5w U FARRE SR

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu niarqya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobahadéan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yngaaa
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendéakburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat lalemaa; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain’Di®

37 bid, hal : 139-140

% Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnyaan@ing: Syaamil Al-Quran, 2007),
HIm.370
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Makna dari ayat di atas adalah seseorang tidak &leanbah
perilakunya, jika dia tidak berusaha untuk mengualgah Adapun proses
perubahan perilaku seseorang diawali dengan peanbakemikirannya
(cara berfikir). Pola pikir akan mempengaruhi peamén, lalu
membentuk sikap, yang selanjutnya akan mempenggeriaku orang
tersebut dalam menanggapi atau mengatasi suatuma$o atau
permasalahan. Sebagaimana hal nya dalam penéfitjaguru pendidikan
agama Islam yang sedang mempersiapkan siswanym da&nghadapi
Ujian Nasional sudah selayaknyalah memiliki polkirfiyang positif
terhadap kebijakan pemerintah dalam memasukan peddgaran Agama
Islam dalam Ujian Nasional, karena pola fikir yamgsitif akan

berdampak pada perilaku atau tindakan yang pqsit#.

3. Macam-Macam Sikap
Dalam pandangan Gerungan, sikap dapat dibedakajadnetua
macam yaitu sikap sosial dan sikap individual. Bilkasial dinyatakan
oleh cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-uknhadap obyek
sosial. Sikap sosial ini menyebabkan terjadinyagki@i laku yang
dinyatakan berulang-ulang terhadap salah satu obysikf®. Oleh karena
itu maka sikap sosial turut serta menjadi faktarggerak di dalam pribadi

individu untuk bertingkah laku secara tertentu,irsgiia sikap sosial dan

% GerunganPsikologi Sosia(Jakarta: Refika Aditama, 2002), hal. 150
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sikap pada umumnya memiliki sifat-sifat dinamis yaama seperti sifat

motif dan motivast?

Dalam hal ini Krech mendefinisikan sikap sosial s suatu
organisasi yang tetap dari pada proses presepsiasiotemosi persepsi
dan kognisi terhadap beberapa aspek dalam dungafeenan individd!
Sehingga Krech memilih sikap sosial sebagai kopedqok utama dalam
ilmu jiwa sosial yang diyakininya.

Adapun sikap individual berbeda dengan sikap sdséwa sikap
invidual dimiliki seseorang demi seorang saja dakaps individual
berkenaan dengan obyek-obyek yang bukan merupaigek gperhatian
sosial. Sikap individual terdiri atas kesukaan atatidaksukaan pribadi
atas obyek-obyek, orang-orang, hewan-hewan dahahaértentt?. Oleh
karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa terddpatmacam sikap yang
mungkin melekat pada diri individu yaitu :

a. Sikap sosial merupakan sikap pada diri individhaeiap obyek-obyek
yang bersifat umum atau sosial, sehingga obyekapatderupa hal-
hal umum yang juga menjadi perhatian orang lain

b. Sikap individual merupakan sikap yang bersifat quibsehingga tidak

berhubungan dengan hal-hal yang menjadi perhatramu

“O1bid, hal. 153.
“LWulyo, K. & Sjaifullah, A.,Pengantar limu Jiwa Sosiélakarta: Erlangga), him. 101.
2 Gerunganop.cit.,him. 152
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4. Anteseden Sikap
Berdasarkan teoplanned behavioyang dipaparkan oleh Ajzen di
atas, sikap yang dimiliki seseorang terhadap tihgk&u dilandasi oleh
beliefseseorang terhadap konskwemgittcome yang akan dihasilkan jika
tingkah laku itu dilakukan dan kekuatan terhadajebéersebut.Belief
adalah pernyataan subjektif seseorang yang menyaaggek-aspek yang
dapat dibedakan tentang dunianya, yang sesuai dWepgaahaman

tentang diri dan lingkungannya. Rumusnya adalahgatberikut:

AB:Z be

Berdasarkan rumus di atas, sikap terhadap tingkéth [(AB)
didapatkan dari penjumlahan hasil kali antara kekuaelief terhadap
outcomeyang dihasilkan (bi) dengan evaluasi terhadapcome i(ei).
Dengan kata lain, seseorang yang percaya bahwaanenglakukannya
akan menghasilkanoutcomeyang negative, maka ia akan memiliki sikap

yang negatif terhadap tingkah laku tersebut.

5. Pengukuran Sikap
Seperti halnya variabel kepribadian, sikap tidalisbididapatkan
melalui pengamatan langsung, melainkan harus meladungukuran
respon. Respon yang diberikan merefleksikan eviakeseorang tentang
suatu hal, baik secara negative maupun positif.ukJnhemudahkan
pengukuran sikap, maka dilakukan pengelompokan kiemialam bebrapa

sub kelompok yang bebas ditentukan. Klasifikasi gelbmpok yang
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populer adalah yang dikenalkan oleh plato, yandiriedari tiga kategori
respon : kognisi, afeksi dan kondSiSeperti yang dijeaskan pada sub bab
sebelumnya.

Fishbein dan Ajzen melakukan review terhadap begetzasil
penelitian terkait dengan sikap dan didapatkannikesian bahwa sikap
sebagaimana intense juga terdiri dari 4 elemertu:ysingkah lau itu
sendiri, target tingkah laku, konteks tingkah latan waktu tingkah laku
tersebut dilakukafi

Pengukuran sikap didapatkan dari intense ariteliaf contentian
belief strength Belief seseorang mengenai suatu objek atau tindakan dapat
dimunculkan dalam format respon bebas dengan camaimma subjek
untuk menuliskan karakteristik, kualitas, dan airitdari objek atau
konskwensi tingkah laku tertentu. Fishbein dan rajegenyebutkannya
sebagai proses elisitasi. Elisitasi digunakan unto&nentukanbelief

utama galient belief yang akan dipakai dalam penyusunan alat ukur.

C. NORMA SUBJEKTIF
1. Definis Norma Subjektif
Fishbein & Ajzen mendefinisikan norma subjektif aghi ‘The

person’sperception that most people who are importantita think he

3 Icek Ajzen. 2005 Attitudes, Personality and Behavior (second edjtiNew York: McGraw
Hill, him. 307

4 Aiken, L. R. 2002 Attitudes and Related Psychosocial Constriioindon: Sage Publication,
him.88
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should or should nor perform the behavior in quasti*> Menurut Baron
& Byrne, norma subjektif adalah persepsi indivientang apakah orang
lain akan mendukung atau tidak terwujudnya tindatexsebut. Norma
subjektif juga diartikan sebagai persepsi tentagkpran social dalam
melaksanakan perilaku terteffuHogg & Vaughan berpandangan bahwa
norma subyektif adalah produk dari persepsi indivtehtangoeliefsyang
dimiliki orang lain. Peneliti merumuskan norma skif sebagai norma
yang didapatkan seseorang dari persepsi tehadaphsejana lingkungan
sosial cukup berpengaruh akan mendukung atau pielaksanaan tingkah
laku tersebut. Dan lingkungan social yang penetiaksudkan disini
adalah orang-orang yang memiliki posisi atau jabat@ang lebih tinggi
dari pada guru PAI seperti Kepala Sekolah dan Paetabr Adapun
criteria penguasa yang harus dita’ati tercermiramakurat Asy-Syuara

ayat 151:

- - FCd £, L
T3 O peead S T3k

“Dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang
melewati batas™’

Orang yang melewati batas dalam hal ini adalahgoyamg tidak
patut dijadikan teladan, seperti mungkin pemimpamg/ memiliki sifat
dictator dan bersikap semena-mena kepada bawahaviaka kebalikan

dengan sifat tersebut, orang yang selalu berbukt(tzeat) maka dia juga

4> M. Fishbein & | Ajzenop.cit.,HIm. 302
“°R. S. Feldman. 199%ocial PsychologiNew Jersey: Prentice Hall. Him.98
4" Departemen Agama RDp.cit. him.584
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akan dibalas kebaikannya oleh Allah seperti tercemalam Surat An-

Nahl ayat 30:

“Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwapakah
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" mereka menjawa
"(Allah telah menurunkan) kebaikan". orang-orang nga
berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan)gydoaik.
dan Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih lokk
ltulah Sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakitfa”

Norma subyektif dapat dikatakan sebagai landasabuptan
seseorang, orang Yyang beriman kepada Allah akamadikan agidah
Islam sebagai pijakan dalam berbuat, sehingga &kasuk patuh pada

aturan Allah, sebagaimana Allah berfirman dalam. @rENisa ayat 59:

= 314) 3 3 G ﬁY‘f}’JV AL by

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daradtilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudjia kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembdhkana
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jikamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudigang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baikbaknya.™®

8 Departemen Agama RQp.Cit.hlm. 406
9 Departemen Agama RQp.Cit.him. 128
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Dalam ayat diatas menggambarkan bahwa perilakihgathadap
perintah atasan merupakan suatu bentuk perilakg gtlasyariatkan oleh
Allah, selama perintah atasan tersebut tidak bemean dengan syariat

agama Islam tentunya.

. Anteseden Norma Subjektif

Seperti halnya sikap di atas, norma subjektif yafhgegang
seseorang juga dilatar belakangi obetief. Namunbelief yang dimaksud
disini adalahnormative beliefsHubungan antaraormative beliefsdan

norma subjektif dapat dilihat pada rumus berikut:

SN=> nm

Pada rumus di atas, dapat dilihat bahwa norma IdifoSN)
didapatkan dari hasil penjumlahan hasil kali denimative beliefsentang
tingkah laku | (ni) denganmotivation to compknotivasi untuk
mengikutinya (mi). dengan kata lain, individu yampgrcaya bahwa
individu atau kelompok yang cukup berpengaruh wabaya Keferen)
akan mendukung ia melakukan tingkah laku tersabaka hal ini akan
mejadi tekanan social bagi individu tersebut untoielakukannya.
Sebaliknya jika ia percaya orang lain berpengarddapya tidak
mendukung tingkah laku tersebut, maka hal ini mbag&an ia memiliki
subjektif normuntuk tidak melakukannyadormative belieberhubungan
dengan persepsi subjek terhadap sikeferent tingkah laku yang di

maksud. Sedangkanmotivation to comply berhubungan dengan
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kekuatan/kekuasaan yang dimilikieferent terhadap subjek yang

bersangkutan.

3. Pengukuran Norma Subjektif
Sesuai mengenai antisedennya, norma subjektif aliklas pada 2
hal, yaitunormative beliefdan motivation to complyMaka pengukuran
norma subjektif juga diperoleh dari hasil perkaligaduannya. Sama
halnya dengan sikaBelief tentang pihak-pihak yang mendukung atau

tidak didapatkan dari hasil elisitasi untuk menkatbeliefutamanya.

D. PERCEIVED BEHAVIOR CONTROL (PBC)
1. Definisi Perceived Behavior Control

Perceived behavior contro{PBC) adalah ukuran sejauh mana
individu percaya tentang mudah atau sulitnya meinl&erptingkah laku
tertentu>® Menurut Feldman, PBC adalah persepsi tentang ikasdtau
kemudahan dalam melaksanakan tingkah laku, befdasampada
pengalaman sebenarnya dan hambatan yang diantisigalm
melaksanakan tingkah laku terteftuPeneliti menyimpulkan PBC sebagai
persepsi individu terhadap kadar kemudahan danliteesdingkah laku

serta control yang dimiliki untuk melaksanakan kialg laku tersebut.

¥ Hogg & Vaughan. 2003ntroduction to Social Psychologhustralia: Prentice Hall
*lR. S. Feldman. 199%o0cial PsychologiNew Jersey: Prentice Hall.
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2. Peranan Perceived Behavior Control

PBC adalah faktor yang sangat berperan dalam melkpre
tingkah laku yang tidak berada di bawah controlybemdividu tersebut.
PBC berperan dalam meningkatkan terwujudnya inteaslalam tingkah
laku pada saat yang tepat. Misalnya saja perilatukuberhenti merokok.
Individu bisa saja memiliki sikap yang positif dparsepsi bahwa orang
lain akan sangat mendukung tindakannya tersebut lzahkan ia sudah
berkeinginan untuk berhenti merokok, namun ia mimghkja tidak dapat
melakukannya karena ia terhambat oleh faktor se@e@d takut dan tidak
mampu untuk melakukannya atau akan merasa lemasglak ia tidak
merokok kelak dan faktor dari dalam ataupun daar lainnya. Contoh
tersebut menunjukan bahwa walaupun individu mensikap, dan norma
subjektif mendukungnya untuk melaksanakan suatkaim laku, namun
eksekusi tingkah laku itu sendiri masih tergantpaga factor PBC yang
ia miliki.

Pengukuran PBC ini membawa kontribusi yang berhagam
memprediksi tingkah laku, namun tidak terlalu beape besar pada
tingkah laku yang control volisiolnya rendah, mmsa menghadiri kelas
reguler. Perceived behavior contrahkan lebih berperan meningkatkan
prediktif intense terhadap tingkah laku pada tiigkaku yang control
volitiolnya tinggi, seperti menurunkan berat bad®&ada tingkah laku

yang sering dilakukan setiap hari atau rutin, pezantrol ini juga tidak
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terlalu besar. Individu menampilkan tingkah lakungarutin melalui

intense yang spontan pada situasi atau kontekssyatah familiar?

3. Antiseden Perceived Behavior Control

Sesuai dengan tegrlanned behaviooleh Ajzen di atagyerceived
behavioral control merupakan salah satu factor dari tiga yang
mempengaruhi intensi tingkah laku. Seperti jugaulkef@dctor sebelumnya,
perceived behavior contralipengaruhi oletbeliefs.Belief yang dimaksud
dalam hal ini adalah tentang hadir atau tidaknjk#ofayang menghambat
atau mendukung performa tingkah lalaorgtrol belief$, Beliefsini bias
berasal dari pengalaman performa di masa lalu iafaumasi dari luar
atau dari observasi terhadap performa tingkah ladang lain. Berikut
adalah rumus yang menghubungkaontrol beliefs dan perceived

behavior control :

PBC = cp

Rumus diatas menunjukan bahawa PBC merupakan plemam
hasil kali daricontrol beliefstentang hadir/tidaknya factor (ci) dengan
kekuatan factor | dalam memfasilitasi atau mengtartibgkah laku (pi).
Dengan kata lain, semakin besar persepsi mengess@nipatan dan
sumber daya yang dimiliki, serta semakin kecil ppss tentang hambatan
yang dimiliki seseorang, maka semakin besar PBQ yimiliki orang

tersebut.

®2 pjzen, Icek.Op.cit.him. 90
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4. Pengukuran Perceived Behavior Control
Pengukuran terhadap PBC ini dilakukan untuk mewdihtrol
aktual yang sebenarnya dimiliki individu. Hal inisebabkan control
actual yang dimiliki individu terhadap factor yamgenghambat atau
mendukung tingkah laku sangat sulit didapatkan atiakur sehingga
yang dapat dilakukan oleh peneliti hanyalah menguylarsepsi individu
yang bersangkutan terhadap kontrol yang ia miékihadap faktor-faktor
tersebut. Faktor-faktor yang dipersepsi sebagai dgemg atau
penghambat tersebut didapatkan dari proses elisitagk mendapatkan
belief yang utama. Sebagaimana informasi pada edeesPBC di atas,
persepsi control individu didapatkan dari hasil kpéan pengukuran
control belief dengan kekuatan faktor pendorong @@nghambat dalam

mempengaruhi terwujudnya tingkah laku.

E. KESIAPAN

1. Pengertian Kesiapan

Untuk mencapai suatu pekerjaan, seseorang perlu ilikiem
kesiapan akan segala sesuatu yang diperlukan dp&aksaan tugas
tersebut, baik kesiapan fisik, kesiapan mental malgsiapan secara seqgi
kognitif. Hal ini juga berlaku bagi seorang gurungaberperan sebagai
pemberi pelajaran kepada siswa dalam proses befgagajar, ia harus
selalu membekali diri dengan persiapan sebelum aj@ngBegitu juga
dalam mempersiapkan siswanya dalam menghadapi Wlasional,

seorang guru harus memiliki kesiapan yang matargipida dalam kamus
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psikologi diartikan suatu titik kematangan untuk neema atau
mempraktekan tingkah laku tertentu Suharsimi Artkymemberikan arti
terhadap kesiapan dari seorang guru bahwa kesiao@ah suatu
kompetensi sehingga seseorang yang mempunyai kengpeberarti
seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukupkupérbuat sesuatu.
Sebagai contoh, seorang calon guru dikatakan meyapukesiapan
mengajar praktik kelistrikan otomotif jika guru $ebut mempunyai cukup
pengetahuan tentang cara pengukuran dan perawatampoken-
komponen kelistrikan otomotif

Menurut Nana Sudjana berpendapat bahwa ada tigaokak yang
harus diperhatikan guru dalam melaksanakan strategigajar. Pertama
adalah tahap mengajar (merencanakan rencana pellgaiua adalah
menggunakan atau pendekatan mengajar (alat pedagajahap ketiga
prinsip mengajar (persiapan mentaffMempersiapkan diri sebelum
mengajar menurut tiga aspek tersebut akan memlauegagar siap serta
penuh percaya diri untuk memasuki ruangan kelasenka pengajar
tersebut telah mengetahui cara yang akan digunaktuk menjelaskan
bahan pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapatNsryati dalam
penelitiannya yang berkaitan dengan kesiapan pejabbah community
collegemenyatakan bahwa kesiapan mengajar adalah pg@mgidimana
potensi tersebut dimiliki oleh guru. Potensi-potdrsebut pada dasarnya

sama dengan yang dikemukakan oleh Nana Sudjarsiapan yang baik

°3 Suharsimi ArikuntoMetodologi penelitian pendidika@001, him. 54
** Nana Sudjan@engantar pendidikar.999. Him. 34
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sangat perlu untuk mendapatkan atau memperoleh yaag] maksimal.
Ketiga tahapan tersebut harus ditempuh pada sstiap melaksanakan
pengajaran. Satu tahap ditinggalkan, sebenarnyk tithpat dikatakan
proses pengajaran.

Pada dasarnya konsep persiapan dalam melaksanakaes p
belajar mengajar adalah konsep yang sangat bamumamplementasi
dalam proses persiapan ini memerlukan waktu yangipgcupanjang.
Perubahan zaman dan perubahan teknologi pendidikemuntut
perubahan pola pikir, sikap serta nilai-nilai dsgtiap individu yang ikut
di dalamnya. Pelaksanaan persiapan mengajar akamasile maka
perubahan pola pikir, sikap dan guru-gurunya hamaagikuti perubahan
yang ada.

Berdasarkan pengertian kesiapan dan mengajar diat@sat
dikemukakan bahwa kesiapan mengajar adalah stiitkematangan atau
keadaan yang diperlukan untuk melakukan sesuatu iatkeg
mengorganisasi lingkungan dengan baik yang menatagkiru sebagai
fasilitator untuk membantu siswa agar dapat beldgar kegiatan tersebut
terikat oleh suatu tujuan tertentu.

Dengan demikian kesiapan guru pada dasarnya adaldkan
nyata dari guru atau praktik guru melaksanakan gjangn melalui cara
tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. ig@an perkataan lain
strategi mengajar adlah politik atau taktik yangudiakan guru dalam

melaksanakan praktik mengajar.
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2. Komponen Kesiapan

Berdasarkan definisi kesiapan yang disebutkan giateaka salah
satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adedanampuan dalam
merencanakan dan melaksanakan proses belajar rmefigéggmampuan
ini dalam melakasanakan tugas dan tanggung jawadelyagai pengajar.
Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangyangrteraksi antara
guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pengaj@abagai proses,
belajar dan mengajar memerlukan perencanaan yaksprea, yakni
mengkoordinaksikan unsur-unsur tujuan, bahan paraaj kegiatan
belajar-mengajar, metode dan alat bantu mengajtr genilaian evaluasi.
Pada tahap berikutnya adalah tindakan atau praigigajar.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Glagssmurut
Glasser ada empat hal yang harus dikuasai oleh gakni; a) menguasai
bahan belajar, b) kemampuan mendiagnosa tingkabh kkwa, c)
kemampuan melaksanakan proses pengajaran dan dpmiaman
mengukur hasil belajar sisw&.Bertolak dari pendapat diatas, maka
kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga bidanwya
1. Kompetensi bidang kognitif. Artinya kemampuan iakeual, seperti

penguasaan materi pelajaran, pengatauan mengdagir lman tingkah
laku individu, pengetahuan tentang bimbingan pertyanh,

pengaetahuan tentang administrasi kelas, pengetaterdang cara

°> Oemar Hamalik, 2005. HIm. 70
*% Nana Sudjana, 1999. Op.Cit. him. 56
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menilai hasil belajar siswa, pengetahuan tentamgakgarakatan serta

pengetahuan umum lainnya.

2. Kompetensi bidang sikap. Artinya kesiapan dan kesed guru
terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugagrafesinya.
Misalkan sikap menghargai pekerjaannya. Mencintan anemiliki
persaan senang terhadap mata pelajaran yang drain@ikap toleransi
terhadap sesama teman profesinya, memiliki kemganag keras untuk
meningkatkan hasil pekerjaannya.

3. Kompetensi perilakgerformance Artinya guru dalam berbagai
keterampilan/berperilaku, seperti keterampilan nagarg membimbing,
menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergatdu
berkomunikasi dengan siswa, keterampilan menumbulgemangat
belajar para siswa, keterampilan menyusun persippancaan
mengjar, keterampilan melaksanakan adaministrdas k#an lain-lain.
Perbadaan dengan kompetensi kognitif terletak da#atnya. Kalau
kompetensi kognitif berkenaan perilaku yang diuteama adalah
praktik/ keterampilan.

Penjelasan seorang guru harus mampu memfokuskdratiaer dan
membuat tertarik pada demonstrasi. Setelah itu eraogakan tujuan
demonstrasi/peragaan, menunjukan  butir-butir  kesalan  kerja.
Demonstrasi / peragaan yang perlu diperhatikan pEtp ini adalah jangan
samapi salah dalam memberikan peragaan, karena alkanmbulkan

pengaruh negatif. Asimilasi, setelah siswa melinanerima, mengerti apa
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yang diperagakan, maka siswa mencoba praktik. tiaintuk memperoleh
kemantapan yang mejakinkan apakan siswa benar-bmmadatik dengan

pengawasan oleh guru. Tugas guru dalam hal iniyai) selalu mengawasi
hasil praktik siswa, 2) menguji siswa bila hasilnyaik, 3) memberikan
konsep yang benar dan yang salah. Penilaian pdudg tmi siswa perlu

diberikan skema penilaian yang jelas agar siswagetahui kelemahannya
dan kemajuannya, serta agar siswa mengetahui kgigaam mana yang harus
lebih ditekuni.

Undang undang no 14 tahun 2005 pasal 8 mengatakiawabguru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,rgikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan umhéwujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kesiapan guru mengajar pratpat disimpulkan
suatu proses belajar mengajar dimana materi yangn aftiberikan,
membimbing siswa dan mengatasi hambatan selamaetegaran praktik
berlangsung telah dikuasai guru sehingga siswatdaglajar dan kegiatan
tersebut terkait oleh suatu tujuan. Untuk mengukiadifikasi guru, kesiapan
materi yang akan diberikan, kesiapan perencaan ajaban dan
kemampuan menggunakan media/alat praktik yang digamselama praktik

berlangsung.
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METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokas Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri dan SMkegeéri se-Kota

Malang Propinsi Jawa Timur, tepatnya di :

Tabd 3.1
L okas Penelitian
No | Nama Sekolah Alamat
1. | SMAN 1 Malang | JI. Tugu Utara 1

Kelurahan Klojen, Kecamatan Klojen, Kabupa
Malang

[en

SMAN 2 Malang

JI. Laksamana martadinata 84

Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan Klojen, Kabupa
Malang

iten

SMAN 3 Malang

JI. Sultan Agung Utara 7

Kelurahan Klojen, Kecamatan Klojen, Kabupa
Malang

[en

SMAN 4 Malang

JI. Tugu utara 1

Kelurahan Klojen, Kecamatan Klojen, Kabupa
Malang

fen

SMAN 5 Malang

JI. Tanimbar 24

Kelurahan Kasin, Kecamatan Klojen, Kabupaten

Malang

SMAN 6 Malang

JI. Mayjend. Sungkono 58

Kelurahan Kedung Kandang, Kecamatan Bur
Kabupaten Malang

ng,

SMAN 7 Malang

JI. Cengger Ayam 1/14

Kelurahan Tulusari, Kecamatan Lowokwa
Kabupaten Malang

ru,

SMAN 8 Malang

JI. Veteran 37

Kel.Sumbersari, Kec.Lowokwaru, Kab.Malang

51
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Nama sekolah

Alamat

SMAN 9 Malang

JI. Puncak Borobudur 1

Kelurahan Mojolangu,
Kabupaten Malang

Kecamatan Lowokwa

ru,

10.

SMAN
Malang

10

JI. Danau Grati

Kelurahan  Sawojajar, Kecamatan Blimbir

Kabupaten Malang

19,

11.

SMKN 1 Malang

JI. Sonokembang Janti

Kelurahan Bandung Rejosari, Kecamatan Sul
Kabupaten Malang

Kun,

12.

SMKN 2 Malang

JI. Veteran 17

Kelurahan Ketawang Gede, Kecamatan Lowokw
Kabupaten Malang

aru,

13.

SMKN 3 Malang

JI. Surabaya 1

Kelurahan Gading Kasri, Kecamatan

Kabupaten Malang

Klojé

2N,

14.

SMKN 4 Malang

JI. Tanimbar 22

Kelurahan Kasin,
Malang

Kecamatan Klojen, Kabupaten

15.

SMKN 5 Malang

JI. Ikan Piranha Atas

Kelurahan Tunjung Sekar, Kecamatan Lowokwaru,

Kabupaten Malang

16.

SMKN 6 Malang

JI. Ki Ageng Gribig 28

Kelurahan = Madyopuro,
Kandang, Kabupaten Malang

Kecamatan Kedu

ng

17.

SMKN 7 Malang

JI. Belitung 1

Kelurahan Kasin,
Malang

Kecamatan Klojen,

Kabupaten

18.

SMKN 8 Malang

JI. Teluk Pacitan

Kelurahan Arjosatri,
Kabupaten Malang

Kecamatan Blimbin

19.

SMKN 9 Malang

JI. Eltari IV VO 16 Villa Gunung Buny

Kelurahan Cemorokandang,
Kandang, Kabupaten Malang

Kecamatan Ked

ung
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Nama sekolah Alamat

20. | SMKN 10| JI.Raya Tlogowaru
Malang

Kelurahan Tlogowaru, Kecamatan Kedung Kandang,
Kabupaten Malang

21. | SMKN 11| JI. Pelabuhan Bakahuni 1
Malang

Kelurahan Bakalan Krajan, Kecamatan Sukun,
Kabupaten Malang

22. | SMKN 12 | JI. Pahlawan Balearjosari
Malang

Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing,
Kabupaten Malang

Sumber: Website Dinas Pendidikan Kota Malang

B. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini bertujuan mesk&a pengaruh atara
sikap, norma subjektif daperceived behavior controfuru PAI terhadap
kesiapan guru PAI atas kebijakan dimasukannya rpalajaran pendidikan
agama Islam dalam Ujian Nasional. Penelitian innggeinakan pendekatan
kuantitatif, karena data yang dihasilkan melibatkmrhitungan angka atau
kuantitas, selain itu analisa data dalam penelitiamenggunakan statistif®

Sedangkan jenis penelitian kuantitatif yang dilakuldalam penelitian
ini adalah berjenis korelasional. Metode korelasi berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidgb@ygaruh antara dua
variabel atau lebih dan seberapa tingkat kuat pehgéingkat hubungan

dinyatakan sebagai suatu koefisien korel&si).

*8Saifuddin Azwar. 1999Metode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar), Hal : 5
%9 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikarkada: Raja Grafindo Persada, 1995), cet. VI,
him, 175
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Perbedaan yang utama dengan jenis penelitian tiilata adanya usaha
untuk menaksir hubungan bukan hanya sekedar deskrpnelitian ini dapat
mengetahui berapa besar kontribusi variabel bedshadap variabel terikatnya

serta besarnya arah hubungan yang terjadi.

. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini dapat dipaparkan bahwa bahveda dyang
dikumpulkan dalam penelitian ini hanya mencakupadaimer, yakni data
yang diperoleh langsung dari sumbernya. Adapun giat@er yang akan dicari
dalam penelitian ini yaitu:
x1: Sikap Guru PAI atas isu dimasukannya mata p&laj@endidikan Agama
Islam dalam Ujian Nasional

x2. Norma subyektif Guru PAI atas isu dimasukannyatampelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Ujian Nasional

x3. Perceived behavior controlGuru PAI atas isu dimasukannya mata
pelajaran pendidikan Agama Islam dalam Ujian Nadion

y : Kesiapan Guru PAIl atas Kebijakan dimasukannyaampglajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Ujian Nasional.

Untuk bisa menggambarkan secara lebih jelas terdatey dan sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini maka gkameliti sajikan dalam

tabel berikut
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Tabel. 3.2
Data dan Sumber Data Penelitian
No. Data Sumber Data
1. | Sikap Guru PAI Guru PAI (responden)
2. | Norma subyektif Guru PAI Guru PAI (responden)
3. | Perceived behavior contr@uru PAI Guru PAI (responden)
4. | Kesiapan Guru PAI Guru PAI (responden)

D. Subjek Penélitian

Dalam suatu penelitian perlu ditegaskan terlebithutla mengenai
lingkup dari populasi penelitian tersebut. Sehulamnglengan populasi ini
Syarif menjelaskan, populasi adalah keseluruharayail penelitian atau
keseluruhan obyek penelitian yang akan dilakufn.

Dalam refrensi lain disebutkan bahwa populasi ddalasiversum yang
bisa berupa manusia, benda, atau wilayah yang ihgetahui oleh peneliti.
Secara ideal peneliti hendaknya melakukan studiatEp seluruh populasi
untuk memberikan bobot penuh terhadap temuan-temyaanamun hal ini
tidak mungkin selalu dapat dilakukan karena jumpetpulasi yang terlalu
banyak®* Namun karena sasaran penelitian ini adalah selkmghgota populasi
maka peneliti menggunakan istilabibjek penelitiarsebagai pengganti istilah
populasi.

Berkaitan dengan subjek penelitian Sudjana (198B: mienyatakan
bahwa “tidak ada ketentuan yang baku atau rumug pasti. Sebab keabsahan
sampel terletak pada sifat dan karakteristiknyadakati populasi atau tidak,

bukan pada besar atau banyaknya... minimal 30 subjekerdasarkan atas

¢ Syarif, Op.cit, him. 206
®1 Sudarwan DanirMetode Penelitian untuk llmu-limu Perilak{dakarta:Bumi Aksara, 2000),
Him. 87
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perhitungan atau syarat yang lazim dalam statisti€ay, Mc Millan dan
Schumacher berpendapat bahwa “untuk penelitiandsiomal paling tidak 30
subjek (orang)®?

Adapun batas-batas luas dari subjek penelitiarupditegaskan karena
merupakan hal yang penting dalam penelitian, haldimaksudkan untuk
menghindari timbulnya keraguan tentang obyek pegaeli sedangkan luas
subjek penelitian sebagai obyek penelitian ini adaseluruh Guru PAI di
seluruh SMAN dan SMKN se- Kota Malang. Adapun datajek penelitian

yang di peroleh adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Data Subjek Pendlitian
No Nama sekolah Jmlh
1. SMA Negeri 1 Malang 3
2. SMA Negeri 2 Malang 3
3. SMA Negeri 3 Malang 4
4. SMA Negeri 4 Malang 2
5. SMA Negeri 5 Malang 3
6. SMA Negeri 6 Malang 3
7. SMA Negeri 7 Malang 3
8. SMA Negeri 8 Malang 2
9. SMA Negeri 9 Malang 3
10. SMA Negeri 10 Malang 3
11. SMK Negeri 1 Malang 3
12. SMK Negeri 2 Malang 5
13. SMK Negeri 3 Malang 4
14. SMK Negeri 4 Malang 4
15. SMK Negeri 5 Malang 5
16. SMK Negeri 6 Malang 7
17. SMK Negeri 7 Malang 3
18. SMK Negeri 8 Malang 3

62 Wahidmurni,Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitlzapangan(Malang: UM
Press, 2008), Him. 36
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No. Nama sekolah jmlah
19. SMK Negeri 9 Malang 3
20. SMK Negeri 10 Malang 3
21. SMK Negeri 11 Malang 3
22. SMK Negeri 12 Malang 4

Jumlah 76

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jun8MA Negeri di
Kota Malang adalah 10, sedangkan jumlah SMK Negaradalah 12. Selain
itu Guru Agama Islam yang dijadikan subjek peresitadalah 76 orang. Akan
tetapi, karena keterbatasan dana, waktu dan kenaamyaung dimiliki peneliti,
peneliti hanya mampu mengumpulkan subjek penelifabesar 49 orang.
Berdasarkan pada pernyataan yang diungkapkan oégh K&c Millan dan
Schumacher jumlah ini sudah dianggap mencukupignieajumlah minimal

dari responden pada penelitian korelasional adz0abrang.

. Instrumen pendlitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang wligkan adalah
kuesioner tertutup (Closed form) yang terdiri 1lakgang akan digunakan
untuk mengukur persepsi, pengetahuan dan kesiapanRAl atas kebijakan
dimasukannya mata pelajaran Agama Islam dalam Ujasional.

Kuesioner digunakan karena sifatnya yang efisiehingga peneliti bisa
mengumpulkan banyak data sekaligus dalam waktu gamgkat. Selain itu
menurut Neuman (2003), kuesioner merupakan salah btemtuk instrumen

yang tepat untuk penelitian survey selain wawancara
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Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 4 baygigaitu bagian pertama
berisi item-item yang mengukur sikap, bagian kebadsi item-item untuk
mengukur norma subyektif, bagian ketiga berisi #gm untuk mengukur
perceived behavior controdan bagian keempat berisi item-item untuk
mengukurkesiapan.

Satu set alat ukur sikap ini menggunakan skalart.ikdasan pemilihan
penggunaan skala Likert karena menurut beberapa yatilu Likert, Hall,
Rundquist dan Sletto, metodmimmated rattinggmetode yang digunakan
dalam skala Likert) lebih sderhana dan mudah umtulaplikasikan pada
pengembangan skala sikap dari pada metogel appearing intervalseperti
pada skala Thurstone). Selain itu skala Likert jogamiliki reabilitas yang
lebih tinggi dibandingkan skala Thurstone. Mendukpernyataan ini, Edward
(1957) menyebutkan reabilitasnya bisa mencapaiadi @ 385.

Adapun mengenai skor tiap item pada kuesioner pmelini adalah

sebagai berikut:

Tabdl. 34
Skor Favorable Dan Unfavorable Kuesioner
Skor
Pilihan jawaban Favorable Unfavorable
SS (Sangat setuju) 5 1
S (Setuju) 4 2
KS (Kurang setuju) 3 3
TS (Tidak setuju) 2 4
STS (Sangat tidak setuju) 1 5
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F. Pengumpulan Data
a. Tehnik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, angket merupakan sumber dattama yang

dibutuhkan dalam proses analisis data. “AngKeteg¢ione)y adalah tehnik
untuk mengumpulkan informasi dengan menyampaikgmdah pertanyaan
dan pernyataan tertulis untuk dijawab secara tenuila pada respondeéi”

Angket ini dibuat dalam bentuk skala psikologi Untmasing-masing
variabel yang semuanya merupakan atribut psikol&@ghingga dalam
penelitian ini akan ada 7 skala psikologi yang yalifzgagikan pada subyek
penelitian untuk kemudian dianalisis hasilnya. ®gitan pembuatan angket
didasarkan pada pedoman berighze printyang mencakup aspek-aspek dari
masing-masing variabel yang akan diteliti.

Adapun dalam penelitian ini akan ada 4 angket ydiggnakan untuk

mengukur variabel-variabel penelitian, yaitu selbagakut:

a) Angket Sikap Guru PAI atas isu dimasukannya malkagran Pendidikan
Agama Islam dalam Ujian Nasional
Angket tentang sikap ini didasarkan pada teorigsierencana yang
menyebutkan bahwa sikap yang dimiliki seseorangatip suatu tingkah
laku dilandasi oletbelief seseorang terhadap konskwermit¢ome jika
tingkah laku itu dilakukan dan kekuatan terhalaejeftersebut. Selain itu

angket ini juga di dasarkan pada teori sikap yammyabutkan bahwa

%3 Hadari NawawiM etode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,2005), hal.117
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sikap memiliki 3 aspek yaitu kognisi, afeksi, damé&si. Adapun pedoman

penulisan angket tersebut dapat dilihat pada tadxg{ut ini:

Table. 3.5

Blue Print Sikap Terhadap Kebijakan Pemasukan Mata Pelajaran
Agama |slam Dalam Ujian Nasional

Aspek Indikator Item
Kognisi 1. Keyakinan/kepercayaan terhadap tujuan?
(keyakinan/keperca pemasukan mata pelajaran agama Islam dalam
yaan) terhadap ujian nasional
pemasukan mat@. Keyakinan/kepercayaan terhadap manfaa
pelajaran PAl pemasukan mata pelajaran agama Islam dalam
dalam ujian|  ujian nasional.
nasional baik 3. Keyakinan/kepercayaan terhadap prose®
mengenai tujuan, pelaksanaan pemasukan mata pelajaran agama
manfaat, proses Islam dalam ujian nasional.
pelaksanaannya |4. Keyakinan/kepercayaan terhadap dampak yang

dan dampak yan
dihasilkannya.

dihasilkan dari
agama Islam dalam ujian nasional

pemasukan mata pelajarar

Afeksi (perasaan)5. Perasaan suka/tidak suka terhadap tujua@
terhadap pmasukan pemasukan mata pelajaran agama Islam dalam
mata pelajaran PAI ujian nasional
dalam ujian| 6. Perasaan suka/tidak suka terhadap manfa&t
nasional baik pemasukan mata pelajaran agama Islam dalam
mengenai tujuan, ujian nasional.
manfaat, proses/. Perasaan suka/tidak suka terhadap prpses
pelaksanaannya pelaksanaan pemasukan mata pelajaran agama
dan dampak yang Islam dalam ujian nasional.
dihasilkannya. 8. Perasaan suka/tidak suka terhadap dampak lya2g

dihasilkan dari pemasukan mata pelajaran

agama Islam dalam ujian nasional
Konasi 9. Kecenderungan terhadap tujuan pemasuka#
(kecenderungan mata pelajaran agama Islam dalam ujian
bertindak) terhadap  nasional
pemasukan  matdl0. Kecenderungan terhadap manfaat pemasukah
pelajaran PAI mata pelajaran agama Islam dalam ujian
dalam ujian nasional.
nasional baik 11. Kecenderungan terhadap proses pelaksanaan
mengenai tujuan, pemasukan mata pelajaran agama Islam dalam
manfaat, proses ujian nasional.
pelaksanaannya |12. Kecenderungan terhadap dampak yan@
dan dampak yang dihasilkan dari pemasukan mata pelajaran
dihasilkannya. agama Islam dalam ujian nasional

Total 24
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Setelah indikator-indikator dan jumlah item totadabutkan dalam
blue print diatas, selanjutnya dikemas dalam beahgdket yang siap untuk
direspon. Berikut ini adalah bobot untuk tiap iradie dan daftar nomor
sebaran item pada angket sikap terhadap kebijal@amagukan mata
pelajaran agama Islam dalam ujian nasional, dimaea-itemnya
merupakan pernyatadavorable(positif) danunfavorable(negatif).

Tabel 3.6
Bobot Dan Sebaran Item Angket Sikap Terhadap Kebijakan Pemasukan
Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Jenis item
Indikator Favorabel| Unfavora
bel
Keyakinan/kepercayaan terhadap tujuan pemas| 1,13 O
mata pelajaran PAI dalam UN.
Keyakinan/kepercayaan terhadap manfaat pemasg 2, 14 O
mata pelajaran PAI dalam UN
Keyakinan/kepercayaan terhadap proses pelaksg 15,3 O
pemasukan mata pelajaran PAI dalam UN.
Keyakinan/kepercayaan terhadap dampak 4 16
dihasilkan dari pemasukan mata pelajaran PAI dd
UN.
Perasaan suka/tidak suka terhadap tujuan pemasukan 5,17
mata pelajaran PAI dalam UN.
Perasaan suka/tidak suka terhadap manfaat pemasukénl8 O
mata pelajaran PAI dalam UN.
Perasaan suka/tidak suka terhadap proses pelaksanaa 19 7
pemasukan mata pelajaran PAI dalam UN.
Perasaan suka/tidak suka terhadap dampak }yang20 8
dihasilkan dari pemasukan mata pelajaran PAI dalam
UN.
Kecenderungan terhadap tujuan pemasukan matf, 21 O
pelajaran PAI dalam UN
Kecenderungan terhadap manfaat pemasukan |mate22 10
pelajaran PAI dalam UN.
Kecenderungan terhadap proses pelaksapadll, 23 O
pemasukan mata pelajaran PAI dalam UN.
Kecenderungan terhadap dampak yang dihasilkan dari24 12
pemasukan mata pelajaran PAI dalam UN
Total 16 8
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b) AngketNorma subyektif Guru PAI atas isu dimasukannya rpatajaran

Pendidikan PAI dalam Ujian Nasional

Angket tentang norma subyektif ini didasarkan pidai perilaku

terencana yang menyebutkan bahwa norma subyeldififagoroduk dari

persepsi individu tentang beliegang dimiliki orang lain. Norma subjektif

disini didapatkan dari penjumlahan hasil kali dasrmative belief$entang

tingkah laku dengamotivation to comply motivasi untuk mengikutinya.

Adapun pedoman penulisan angket tersebut daphatdpiada tabel berikut

ini:

Tabel 3.7

Blue Print Norma Subjektif Terhadap Kebijakan Pemasukan

Mata Pelgjaran PAI Dalam Ujian Nasional

Aspek

Indikator

Item

Normative
Belief

v Instruksi dan  dukungan  pemerintah  unfuk 1
mempersiapkan dilaksanakannya UN mata pelajaran

PAI

v Instruksi dan dukungan Kepala sekolah un
mempersiapkan dilaksanakannya UN mapel PAI

tuk 1

v' Dukungan Waka kurikulum untuk mempersiapkan 1

dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI

v' Dukungan Orang tua siswa untuk mempersiaf
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI

kanl

« Motiva
tion to
comply

Kesediaan untuk melaksanakan instruksi pemerintah

Kesediaan untuk melaksanakan instruksi Kepala &bkol

Kesediaan untuk melaksanakan instruksi Waka Kunitul

Kesediaan untuk melaksanakan apa yang menjadidrara
orang tua siswa

PR

Jumlah

8

Setelah indikator-indikator dan jumlah item totadabutkan dalam

blue print diatas, selanjutnya dikemas dalam beahgket yang siap untuk

direspon. Berikut ini adalah bobot untuk tiap irdar dan daftar nomor

sebaran item pada angket pengaruh norma subjekhbdap kebijakan
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pemasukan mata pelajaran PAI dalam ujian nasidimakna item-itemnya
merupakan pernyataariavorable (positif) dan unfavorable (negatif).
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.8
Bobot Dan Sebaran Item Angket Nor ma Subjektif Terhadap
Kebijakan Pemasukan Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Indikator Jenis item
Favorabel| Unfavorabel
v Instruksi dan dukungan pemerintah untuk 25 O
mempersiapkan dilaksanakannya UN mata
pelajaran PAI
v’ Instruksi dan dukungan Kepala sekolah untuk 26 O
mempersiapkan dilaksanakannya UN mata
pelajaran PAI
v" Dukungan Waka kurikulum untuk mempersiapkan 27 ad
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI
v' Dukungan Orang tua siswa untuk mempersiapkan 28 O
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI
Kesediaan untuk melaksanakan instruksi pemerintah [J 29
Kesediaan untuk melaksanakan instruksi Kepala O 30
Sekolah
Kesediaan untuk melaksanakan instruksi Waka O 31
Kurikulum
Kesediaan untuk melaksanakan apa yang menjadi O 32
harapan orang tua siswa
Total 4 4

c) AngketPerceived behavior contr@buru PAI atas isu dimasukannya mata
pelajaran pendidikan PAI dalam Ujian Nasional
Angket tentandPerceived behavior contrahi didasarkan pada teori
perilaku terencana yang menyebutkan baReeceived behavior control
adalah persepsi individu terhadap kadar kemudabarkdsulitan tingkah
laku serta control yang dimiliki untuk melaksanakagkah laku tersebut.

Nilai PBC disini merupakan penjumlahan hasil kadriccontrol beliefs
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tentang hadir/tidaknya factor pendukung dengan &eku factor
pendukung dalam memfasilitasi atau menghambat dimdéku. Adapun
pedoman penulisan angket tersebut dapat dilihat fzdeel berikut ini:

Tabel 3.9
Blue Print Perceived Behavior Control Terhadap Kebijakan
Pemasukan Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Aspek Indikator Item

Control belief | v Keyakinan bahwa telah memahami prosegdurl
operasional UN mapel PAI
v' Keyakinan dalam menyampaikan materi UN 3
mapel PAI
v/ Keyakinan bahwa telah memahami kritgria 1
penilaian UN mapel PAI
v/ Keyakinan adanya fasilitas penunjang UN 1
mapel PAI
v’ Keyakinan bahwa adanya dukungan dalaml
mempersiapkan UN mapel PAI

Power belief | Keyakinan bahwa prosedur operasional mudahl
untuk dilaksanakan
Keyakinan bahwa telah memiliki kemampuan 3
lebih dalam menyampaikan materi.
Keyakinan bahwa kriteria/standar penilajan 1
mudah untuk dicapai siswa
Keyakinan bahwa fasilitas sekolah menunjang 1
Keyakinan bahwa pelaksanaan programl
memperoleh dukungan penuh

Setelah indikator-indikator dan jumlah item totédedbutkan dalam
blue print diatas, selanjutnya dikemas dalam berangket yang siap
untuk direspon. Berikut ini adalah bobot untuk tiadikator dan daftar
nomor sebaran item pada angket pengaraiceived behavior control

terhadap kebijakan pemasukan mata pelajaran PAhdajian nasional,
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dimana item-itemnya merupakan pernyataf@vorable (positif) dan

unfavorable(negatif). Adapun perinciannya adalah sebagai berik

Tabel. 3.10

Bobot Dan Sebaran Item Angket PBC Terhadap Kebijakan
Pemasukan Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Indikator Jenis item
Favorabel| Unfavorabel
v' Keyakinan bahwa telah memahami prosedur 35, 37
operasional UN mapel PAI
v Keyakinan dalam menyampaikan materi UN mapel 36 39, 40
PAI
v’ Keyakinan bahwa telah memahami kriteria [ 38
penilaian UN mapel PAI
v' Keyakinan adanya fasilitas penunjang UN mapel 33 O
PAI
v’ Keyakinan bahwa adanya dukungan dalam 34 O
mempersiapkan UN mapel PAI
Keyakinan bahwa prosedur operasional mudah untuk 43 45
dilaksanakan
Keyakinan bahwa telah memiliki kemampuan lepbih 44 47,48
dalam menyampaikan materi.
Keyakinan bahwa kriteria/standar penilaian mugdal] 46
untuk dicapai siswa
Keyakinan bahwa fasilitas sekolah menunjang 41 O
Keyakinan bahwa pelaksanaan program memperoleh42 O
dukungan penuh
Total 8 8

d) Angket kesiapan Guru PAI atas kebijakan dimasukamngta pelajaran

pendidikan PAI dalam Ujian Nasional

Angket tentang kesiapan Guru PAIl atas kebijakanadukannya

mata pelajaran pendidikan PAI dalam Ujian Nasionatidasarkan pada

pengertian kesiapan dalam kamus psikologi yangtikber suatu titik

kematangan untuk menerima atau mempraktekan tingah tertentu,
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kesiapan itu sendiri baik yang bersifat fisik maupuental. Jadi pada
dasarnya kesiapan guru adalah tindakan nyata daru glalam

mempersiapkan siswanya dalam menghadapi ujian masidesiapan ini

diukur melalui intensi (niat) dan tindakan nyatagdelah dilakukan guru
dalam mempersiapkan siswanya menghadapi ujian masiddapun

pedoman penulisan angket tersebut dapat dilihat fzdeel berikut ini:

Tabel. 3.11
Blue Print Kesiapan Guru Terhadap Kebijakan Pemasukan Mata
Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Indikator Item

Usaha dan kesediaan untuk mempersiapkan materetéNa baik 3

Usaha dan kesediaan untuk menyusun perangkat pegjaraal 2
secara baik

Usaha dan kesediaan untuk meningkatkan hasil pejabeh 1

Usaha dan kesediaan untuk memberikan motivasi kegiada 2

Usaha dan kesediaan untuk mensosialisasikan infartg UN 1
Total 9

Setelah indikator-indikator dan jumlah item totéebutkan dalam
blue print diatas, selanjutnya dikemas dalam berangket yang siap
untuk direspon. Berikut ini adalah bobot untuk tiadikator dan daftar
nomor sebaran item pada angket pengaraiceived behavior control
terhadap kebijakan pemasukan mata pelajaran PAhdajian nasional,
dimana item-itemnya merupakan pernyata@vorable (positif) dan

unfavorable(negatif). Adapun perinciannya adalah sebagai berik
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Tabe 3.12
Bobot Dan Sebaran Item Angket Kesiapan Guru Terhadap Kebijakan
Pemasukan Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Indikator Jenis item
Favorabel| Unfavorabel

Usaha untuk mempersiapkan materi UN secara baik 54%2 0
Usaha untuk memberikan motivasi kepada siswa 54, b8 ad
Usaha dan kesediaan untuk meningkatkan hasil 56 O
pembelajaran
Usaha untuk mensosialisasikan info tentang UN 35,5 ad
Usaha untuk menyusun perangkat pembelajaran50, O
secara baik

Total 9 0

G.Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sgisr@auh alat

ukur itu bisa mengukur apa yang seharusnya biseudiuTeknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakarel&si product
moment, yaitu dengan membandingkan koefisien keirla,) dengan r-
tabel. Suatu alat ukur dinyatakan valid apabilainil () lebih besar
daripada r-tabel. (Sugiyono dan Wibowo, 2002, 2B&Jam penelitian ini,
untuk menguji kevalidan instrument dilakukan dengarenggunakan
program SPSS (Seri program statistik). Adapun ruonisk mendapatkan

koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

_ nEXY-(EX)ZY)
JInEX ~{EX) sy 2]

Dimana:

r = koefisien korelasi
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x = variabel nilai sampel independen
y = variabel skor rata-rata

Adapun mengenai berapa tinggi koefisien validitangy dianggap
memuaskan, Cronbach mengatakan bahwa jawaban géiing masuk akal
adalah ‘Yang tertinggi yang dapat anda peroleh”

Sujana mengatakan bahwa koefisien validitas memihigkna jika
bergerak dari 0 sampai dengan 1 dan batas minimoefisien korelasi
sudah dianggap memuaskan jika r = 0,266 (Suja@@6)1 Uji validitas
butir angket kontrol perilaku pelanggan ndangket intensi
kepatuhan pelanggan menggunakan taraf signifikgmst 0,05. Jadi dari
semua butir yang dianggap valid hanyalahrkyating memiliki tingkat
peluang ralat p tidak lebih dari 5% (p < 0,05 ydmnggap sahih.

Teknik yang digunakan untuk menguiji validitas bkgdua angket ini
menggunakan software komputer SPSS 15.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) digunakan untuk menguj da@enunjukkan
seberapa jauh skor observasi bebas dari kesalabak. @engujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Crontsméipha. Suatu alat
dinyatakan reliabel apabila nilai Crobnbach’s Alpfeng diperoleh lebih
besar dari nilai r-tabét.

Untuk menguiji reliabilitas angket dalam penelitian dilakukan

dengan menggunakan program SPSS dengan rumusselpdgai berikut:

%4 (Sugiyono dan Wibowo, 2003; 233)
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Keterangan :
ril . Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir atau soal

Tob® . Jumlah varians butir

¢t® - Varians totd’

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tinggan dendahnya
reliabilitas instrument digunakan klasifikasi Gailfl (Arikunto,71), sebagai
berikut :

Kurang dari 0,20 = tidak ada korelasi

0,20 -0,39 = korelasi rendah

0,40 - 0,69 = korelasi sedang
0,70-10,89 = korelasi tinggi

0,90 - 0,99 = korelasi sangat tinggi

Pada umumnya, reliabilitas telah dianggap memuaskdaa

koefisiennya mencapai minimadx = 0,900°°

H. Uji Coba Pendlitian

Sebuah instrumen untuk dapat digunakan sebagapeatatehan data
dalam penelitian diharuskan telah valid dan relialmduk menjadi sebuah

alat ukur yang dapat digunakan dimanapun dan kajpar@leh karena itu

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan PraKtiikarta: Rineka Cipta,
2000), him.193
% Op.cit.him. 96
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penting untuk sebuah instrument diberlakukan adangses uji coba yang
pada dasarnya memiliki tujuan yaitu :

i.  Uji coba untuk tujuan manajerial dan subtansial

i.  Uji coba untuk keandalan instrum&h.

Adapun dalam penelitian ini, uji coba instrumenedibkukan dengan
tujuan untuk menguji keandalan dari sebuah instrimatuk menjadi alat
ukur dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaannyacapa tersebut dapat
diterapkan pada subyek manapun baik subyek di ilgdexgelitian maupun
di luar lokasi penelitian, yang terpenting adalabygk tersebut memnuhi
standar karakteristik yang sama dengan subyekipanel

Instrumen yang diberlakukan uji coba dalam perelitni terdiri dari
satu angket, dengan variabel penelitian yaitu sikeggma subjektif dan
perceived behavior control dan kesiapan Guru Pag dimasukannya mata
pelajaran PAI dalam ujian nasional. Subyek pem@lituntuk angket ini
adalah 30 Guru PAI yang berada di Kecamatan Sel&m@pupaten Blitar.

Adapun uji coba instrumen ini menghasilkan dataiditals dan
reliabilitas sebagai berikut :

a) Hasll Analisis Validitas Angket
1) Hasil Analisis Validitas Angket Sikap Guru PAI atdsebijakan
dimasukannya mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiona
Seperti yang di paparkan dalam tabel 3. 5 bahwa2ddeem soal

yang digunakan untuk mengukur sikap Guru PAI atabij&kan

87 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakiekarta : Rineka Cipta.
Hal. 158
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dimasukannya mata pelajaran Pendidikan PAI dalamnUNasional.
Akan tetapi setelah melewati uji validitas, hanga 40 item soal yang
dinggap valid (sahih) dan dapat dipergunakan untoklakukan
penelitian pada tahap berikutnya. Adapun item s@elg tidak valid
(gugur) akan di hapus dari angket tanpa adanyagaeign soal. Karena
10 item soal yang ada (sahih) dianggap telah mdéwa&iam proses
pengukuran sikap Guru PAI atas kebijakan dimasukanmata pelajaran
Pendidikan PAI dalam Ujian Nasional. Untuk lebilagsya bisa dilihat

di lampiran (tabel A).

2) Hasil Analisis Validitas Angket Norma subyektif GurPAIl atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran Pendidikah d&am Ujian
Nasional

Seperti yang di paparkan dalam tabel 3. 7 bahwa8aitkam soal
yang digunakan untuk mengukur norma subjektif GUrAl atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran Pendidikah d&am Ujian
Nasional. Semua item soal ini dinggap valid (sphitan dapat
dipergunakan untuk melakukan penelitian pada téfeaikutnya. Untuk

lebih jelasnya bisa dilihat di lampiran (tabel B).

3) Hasil Analisis Validitas AngkePerceived behavior contraburu PAI
atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran pemdidiRAl dalam

Ujian Nasional
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Seperti yang di paparkan dalam tabel 3. 9 bahwal&déem soal
yang digunakan untuk mengukperceived behavior contrdburu PAI
atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran PeagidiRAl dalam
Ujian Nasional. Akan tetapi setelah melewati ujiiditas, hanya ada 14
item soal yang dinggap valid (sahih) dan dapat rdiypgakan untuk
melakukan penelitian pada tahap berikutnya. Adapem soal yang
tidak valid (gugur) akan di hapus dari angket taaganya penggantian
soal. Karena 14 item soal yang ada (sahih) diandgkh mewakili
dalam proses pengukurgrerceived behavior controGuru PAI atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran Pendidikah d&am Ujian

Nasional. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di larap (tabel C).

4) Hasil Analisis Validitas Angket Kesiapan Guru PAfas Kebijakan
dimasukannya mata pelajaran Pendidikan PAI DalaismUWjasional.

Seperti yang di paparkan dalam tabel 3. 11 bahwaatem soal

yang digunakan untuk mengukur kesiapan Guru PA$ &kbijakan

dimasukannya mata pelajaran Pendidikan PAI dalamnUNasional.

Semua item soal ini dinggap valid (sahih) dan tddp@ergunakan untuk

melakukan penelitian pada tahap berikutnya. Unéltkhl jelasnya bisa

dilihat di lampiran (tabel D).
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c) Hasil AnalissReliabilitas Angket
1) Hasil Analisis Reliabilitas Angket Sikap Guru PAltaa isu
dimasukannya mata pelajaran Pendidikan PAI dalaanUjasional

Tabel 3.13
Reliability Statistic

Cronbach’s alpha Based

Cronbach’s alpha on Standarized Items| N of items

.860 .887 24

Berdasarkan Kklasifikasi Guilford, Reliabilitas AreikSikap
Guru PAIl atas isu dimasukannya mata pelajaran Biadi PAI

dalam Ujian Nasional tergolong tinggi.

2) Hasil Analisis Reliabilitas Angket Norma subyekBuru PAI atas isu
dimasukannya mata pelajaran Pendidikan PAI dalaanUjasional.

Tabel 3.14

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.844 .849 8

Berdasarkan klasifikasi Guilford, Reliabilitas ArgglkiNorma

subyektif Guru PAIl atas isu dimasukannya mata pa)

Pendidikan PAI dalam Ujian Nasional tergolong tingg
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3) Hasil Analisis Reliabilitas AngkePerceivedbehavior control Guru

PAI atas isu dimasukannya mata pelajaran pendidi&rdalam Ujian

Nasional
Tabel 3.15
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.853 .860 16
Berdasarkan klasifikasi Guilford, Reliabilitas Arggk

Perceived behavior contrgburu PAI atas isu dimasukannya mata

pelajaran pendidikan PAI dalam Ujian Nasional térgg tinggi.

4) Hasil Analisis Reliabilitas Angket Kesiapan Guru IP#ias Kebijakan

dimasukannya mata pelajaran Pendidikan PAI DalaienWlasional.

Tabel 3.16
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on

Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.888 .896 9

Berdasarkan klasifikasi Guilford, Reliabilitas Arggk

Kesiapan Guru PAI atas Kebijakan dimasukannya rpetajaran

Pendidikan PAI Dalam Ujian Nasional tergolong tingg
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I. Analisis Data

1. Tahap Pertama
Setelah data terkumpul dari lapangan, pekerjaamghya adalah

melakukan analisis terhadap data tersebut agart ahganakan untuk
menjawab problematik atau permasalahan yang telaajukdn
sebelumnya. Model tahapan analisis kuantitatifattakbagai berkut :

a. Pengolahan dai@diting atau koding)

Setelah peneliti kembali dari lapangan, maka bebleakas catatan
informasi atau data siap untuk diolah. Langkahgmeat yang dilakukan
adalah meneliti kembali berkas catatan informaau adata tersebut,
apakah berkas catatan tersebut sudah cukup baiks@dgn untuk
keperluan proses berikutnya atau belum. Hal injaig disebut dengan
editing.

Dalam editing yang harus diperhatikan adalah ssl@agikut :

1) Lengkapnya pengisian instrumen

2) Keterbacaan tulisan

3) Kejelasan makna jawaban

4) Keajegan dan kesesuaian jawaban satu sama lain

5) Relevansi jawaban

6) Keseragaman satuan data

Jika saat editing ditemukan kekurangan dari hatdralebut diatas

maka peneliti harus menyempurnakan atau bila dgragpgerlu dapat pula
mengembalikan atau mengulang instrumen pada respongang

bersangkutan.
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b. Tabulasi
Tabulasi diartikan sebagai upaya menyusun datal&adbaentuk
tabel. Proses atau langkah tabulasi adalah sebaghiit :
1) Memberi skor (nilai) atau menjumlahkannya terhadbpir-butir
pertanyaan yang memerlukan skor atau penjumlahan sk
2) Mengubah jenis data, dimodifikasi atau disesuaitangan teknik
analisis yang akan digunakan
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneldlam rangka
penemuan hasil
Setelah data diolah dan dimasukkan kedalam tabkhpta
berikutnya adalah menguji data tersebut dengansa&lantitatif atau
analisis statistik yang relevan dengan jenis datgyyersedia dan tujuan
penelitian®
2. Tahap Kedua
Adapun pada tahap kedua dalam penelitian ini penkémudian
melakukan pengolahan data statistik dengan menggun&PSS. Adapun

teknik statistik yang digunakan adalah sebagakberi

a. Statistik deskriptif, digunakan untik mengetahuean frekwensi dan
prosentase
b. Korelasi pearson pruduct moment, digunakan untukhateapakah ada

hubungan antara 2 variabel yang diteliti

% Sukidin & Mundir,Metode Penelitian Membimbing dan Mengantar Keswsésida dalam
dunia Penelitian(Surabaya : Insan cendekia, 2003)m. 235-240
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c. ANOVA satu arah, digunakan untuk mengetahui apaabedaan yang
signifikan antara 2 variabel atau lebih, salah guuntuk menganalisis
data kontrol

d. Regresi berganda (multiple regression), digunakdankumelihat pengaruh
dan sumbangan dua variabel atau lebih variabelsbedvhadap variabel

berikut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Subjek Penelitan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri dan SMK Negeri se-Kota
Malang, dengan cara menyebarkan angket kepada para subjek penelitian
yang ada. Dari pendlitian yang dilakukan maka dapat ditarik beberapa
deskripsi umum mengenai identitas pribadi dari subjek penelitian yang
diteliti. Deskrips umum subjek penelitian berisi tentang karakteristik subjek
penelitian, yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status kepegawaian,
dan lama menjadi Guru PAI. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

1. JenisKdamin

Tabd 4.1
JenisKelamin
No. | JenisKelamin Frekwens
1 laki-1aki 33
2. Perempuan 16
Total 49

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah subjek
penelitian adalah sebanyak 49 orang, yang terdiri dari 33 orang yang
berjenis kelamin laki-laki atau 67% dari jumlah subjek penlitian dan 16
orang yang berjenis kelamin perempuan atau 33% dari jumlah subjek
penelitian. Jadi subjek penelitian yang berjenis kelamin laki-laki lebih

banyak dari pada yang berjenis kelamin perempuan.

78
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2. Usia
Tabel 4.2
Usia Subjek Pendlitian

No. | Usa Frekwensi
1. 16-25 tahun 1
2. 26-35 tahun 12
3. 36-45 tahun 20
4. 46-55 tahun 13
5. >55 tahun 3

Totd 49

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah subjek
penelitian adalah sebanyak 49 orang, terdapat 1 orang guru PAI yang
memiliki usia 16-25 tahun, 12 orang guru PAI yang memiliki usia 26-35
tahun, 20 orang guru PAI yang memiliki usia 36-45 tahun, 13 orang guru
PAI yang memiliki usia 46-55 tahun dan 3 orang guru PAIl yang memiliki

usialebih dari 55 tahun.

3. Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
No. | Pendidikan Terakhir Frekwensi
1 Diploma/Akademi 1
2. S1 40
3. S2 8
Totd 49

Sumber: data primer
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari jumlah subjek

penelitian adalah sebanyak 49 orang, terdapat 1 orang yang memiliki
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pendidikan terakhir diploma, 40 orang yang memiliki pendidikan terakhir

S1 dan 8 orang yang memiliki pendidikan terakhir S2.

4. Status Kepegawaian

Tabel 4.4
Status Kepegawaian
No. | Status Kepegawaian Frekwensi
1. PNS 36
2. GTT 13
Total 49

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari jumlah subjek

penelitian adalah sebanyak 49 orang, terdapat 36 orang yang berstatus

kepegawaian sebaga pegawa negeri sipil (PNS) dan 13 orang yang

berstatus kepegawaian sebagal Guru tidak tetap (GTT).

5. Lama Menjadi Guru PAI

Tabel 4.5
Lama Menjabat sebagai Guru PAI

No. | Lamamengajar Frekwensi
1. < 1tahun 4
2. 1-3 tahun 6
3. 3-5 tahun 11
4. >5 tahun 28

Total 49

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari jumlah subjek

penelitian adalah sebanyak 49 orang, terdapat 4 orang yang telah mengajar

kurang dari 1 tahun, 6 orang yang telah menggjar selama 1-3 tahun, 5
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orang yang telah menggjar selama 3-5 tahun dan 28 orang yang telah

mengajar selamalebih dari 5 tahun

B. Deskrips Data
1. AnalisisDistribus Jawaban Subjek Penédlitian

Proses analisis ini adalah cara mendistribusikan/ menguraikandata yang
telah disusun ke dalam tabel distribusi frekwensi, sehingga dalam tabel tersebut
akan diperoleh hasil mengenai variabel-variabel yang diteliti sebagai mana berikut:

a. Variabd Sikap
Untuk mengetahui variabel-variabel yang berhubungan dengan
Sikap Guru PAIl atas Kebijakan Dimasukkannya Mata Pelgjaran PAI

dalam Ujian Nasional dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekwens Sikap
No. | Item Soal Frekwensi
SS S KS TS STS

1. | x11 14 24 5 5 1
2. | x12 2 13 8 19 7
3. | x13 3 9 12 24 1
4, x1.4 23 24 1 1 0
5 | x15 16 30 2 1 0
6. |x1.6 18 22 7 2 0
7. | x1.7 22 26 1 0 0
8. |x18 22 22 2 3 0
9. [x1.9 15 28 5 1 0
10. | x1.10 14 31 3 1 0
Jumlah 149 229 46 57 9
30% 47% 9% 12% 2%

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas dan dari dari 10 item soal yang digunakan
untuk mengukur sikap, dapat diketahui bahwa 2% dari jawaban responden
menyatakan sangat tidak setuju, 12% dari jawaban responden menyatakan
tidak setuju, 9% dari jawaban responden menyatakan kurang setuju, 47%
dari jawaban responden menyatakan setuju, dan 30% dari jawaban
responden menyatakan sangat setuju. Sehingga jawaban tertinggi dari
responden adalah setuju dimasukkannya mata pelgaran PAl dalam Ujian
Nasional. Berikut diagram batang jawaban responden tentang sikap

terhadap kebijakan dimasukkannya mata pelgjaran PAl dalam Ujian

Nasional.
Gambar 4.1
Diagram Sikap Terhadap Kebijakan Dimasukkannya M ata Pelajaran
PAl Dalam UN
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Jika dikaitkan dengan deskripsi subjek penelitian, data diatas dapat

dipilah lagi. Jika dilihat dari jenis kelaminnya, subjek penelitian yang
memiliki prosentase sikap setuju yang paling tinggi adalah Guru PAI laki-

laki, memiliki umur >55 tahun, memiliki jenjang pendidikan
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diploma/akademi, berstatus kepegawaian sebagai PNS, dan memiliki masa

abdi antara 3-5 tahun. Untuk data lebih lengkapnya bisa dilihat dalam

lampiran.

b. Variabel Norma Subjektif

Untuk mengetahui variabel-variabel yang berhubungan dengan

norma subjektif Guru PAI atas Kebijakan Dimasukkannya Mata Pelgjaran

PAI dalam Ujian Nasional dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabe 4.7
Distribusi Frekwens Norma Subjektif
No. | Item soal Frekwens
SS S KS TS STS

1. | x21 10 29 8 2 0
2. | x22 9 28 9 3 0
3. | x23 2 29 9 2 0
4, | x24 11 27 9 2 0
5. | x25 11 33 5 0 0
6. | x2.6 8 36 5 0 0
7. | x2.7 9 34 6 0 0
8. | x28 11 31 5 2 0
71 247 56 11 0
14% 50% 11% 2% 0%

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dan dari dari 8 item soa yang digunakan

untuk mengukur pengaruh norma subjektif, dapat diketahui bahwa tidak

ada dari jawaban responden menyatakan sangat tidak setuju, 2% dari

jawaban responden menyatakan tidak setuju, 11% dari jawaban responden

menyatakan kurang setuju, 50% dari jawaban responden menyatakan

setuju, dan 14% dari jawaban responden menyatakan sangat setuju.



Sehingga jawaban tertinggi dari responden adalah setuju bahwa norma

subjektif memiliki pengaruh terhadap kesiapan atas dimasukkannya mata

pelgjaran PAl dalam Ujian Nasional. Berikut diagram batang jawaban

responden tentang norma subjektif atas dimasukkannya mata pelgjaran

PAI dalam Ujian Nasional.

Gambar 4.8

Diagram Norma Subjektif atas K ebijakan Dimasukkannya Mata

Pelajaran PAI Dalam UN
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Jika dikaitkan dengan deskripsi subjek penelitian, data diatas dapat

dipilah lagi. Jika dilihat dari jenis kelaminnya, subjek penelitian yang

menyatakan bahwa norma subjektif sangat berpengaruh adalah Guru PAI

perempuan, memiliki umur 16-25 tahun, memiliki jenjang pendidikan

diploma/akademi, berstatus kepegawaian sebagai GTT, dan memiliki masa

abdi antara < 1 tahun. Untuk data lebih lengkapnya bisa dilihat dalam

lampiran.

c. Variabed Perceived Behavior Control

Untuk mengetahui variabel-variabel yang berhubungan dengan

Perceived Behavior Control Guru PAl atas Kebijakan Dimasukkannya
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Mata Pelgaran PAI dalam Ujian Nasional dapat dijabarkan sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Distribus Frekwensi Perceived Behavior Control
No. | Item Frekwensi

soal ST S KS TS STS
1 x3.1 22 25 1 1 0
2. [ x3.2 21 25 3 0 0
3. | x33 23 23 3 0 0
4., | x34 1 10 23 11 4
5 [ x35 2 10 22 15 0
6. x3.6 4 12 15 17 1
7. | x37 4 12 17 16 0
8. [x3.8 17 26 6 0 0
9. [x3.9 17 31 1 0 0
10. | x3.10 20 28 1 0 0
11. | x3.11 6 16 21 6 0
12. | x3.12 4 13 20 12 0
Total 141 231 133 78 5
29% 47% 27% 16% 1%

Berdasarkan tabel di atas dan dari dari 12 item soal yang digunakan
untuk mengukur tingkat perceived behavior control, dapat diketahui
bahwa 1% dari jawaban responden menyatakan sangat tidak setuju, 16%
dari jawaban responden menyatakan tidak setuju, 27% dari jawaban
responden menyatakan kurang setuju, 47% dari jawaban responden
menyatakan setuju, dan 29% dari jawaban responden menyatakan sangat
setuju. Sehingga jawaban tertinggi dari responden adalah setuju adanya
perceived behavior control atas dimasukkannya mata pelgjaran PAI dalam
Ujian Nasional. Berikut diagram batang jawaban responden tentang
perceived behavior control atas dimasukkannya mata pelgjaran PAI dalam

Ujian Nasional.
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Gambar 4.10
Diagram Perceived Behavior Control Atas Kebijakan Dimasukkannya
Mata Pelgjaran PAI Dalam UN
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Jika dikaitkan dengan deskripsi subjek penelitian, data diatas dapat

W
5

o =1
==

W
[==]

(]
w
=

P
=2

=3
3

dipilah lagi. Jika dilihat dari jenis kelaminnya, subjek penelitian yang
menyatakan PBC atau factor pendukung disekitar telah mendukung yang
paling tinggi adalah Guru PAl perempuan, memiliki umur >55 tahun,
memiliki jenjang pendidikan diploma/akademi, berstatus kepegawaian
sebagai PNS, dan memiliki masa abdi antara 1-3 tahun. Untuk data Iebih

lengkapnya bisa dilihat dalam lampiran.

d. Variabe Kesiapan
Untuk mengetahui variabel-variabel yang berhubungan dengan
kesiapan Guru PAIl atas Kebijakan Dimasukkannya Mata Pelgjaran PAI

dalam Ujian Nasional dapat dijabarkan sebagal berikut:
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Tabd 4.9
Distribusi Frekwens Kesiapan

No. | Item Frekwens
sodl SS S KS TS STS

1. |yl 7 37 2 3 0
2. |y2 12 33 3 1 0
3. |y3 11 33 2 3 0
4. |y4 7 38 3 1 0
5 |y5 14 35 0 0 0
6. |y6 11 37 0 1 0
7. |y7 6 38 3 2 0
8. |y8 14 34 1 0 0
9. |y9 13 31 1 2 2
Total 95 316 15 13 2
19% 64% 3% 3% 0%

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dan dari dari 9 item soal yang digunakan
untuk mengukur tingkat kesigpan, dapat diketahui bahwa tidak ada
jawaban responden menyatakan sangat tidak setuju, 3% dari jawaban
responden menyatakan tidak setuju, 3% dari jawaban responden
menyatakan kurang setuju, 64% dari jawaban responden menyatakan
setuju, dan 19% dari jawaban responden menyatakan sangat setuju.
Sehingga jawaban tertinggi dari responden adalah setuju telah memiliki
kesigpan atas dimasukkannya mata pelgaran PAI dalam Ujian Nasional.
Berikut diagram batang jawaban responden tentang kesigpan Guru PAI

atas dimasukkannya mata pelgjaran PAI dalam Ujian Nasional
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Gambar 4.1
Diagram kesiapan Guru PAI Terhadap Kebijakan Dimasukkannya
Mata Pelgjaran PAI Dalam UN

30% W Series]

Jika dikaitkan dengan deskripsi subjek penelitian, data diatas dapat
dipilah lagi. Jika dilihat dari jenis kelaminnya, subjek penelitian yang
memiliki prosentase kesigpan yang paling tinggi adalah Guru PAI
perempuan, memiliki umur 16-25 tahun, memiliki jenjang pendidikan S1,
berstatus kepegawaian sebagai GTT, dan memiliki masa abdi antara 3-5

tahun. Untuk data lebih lengkapnya bisa dilihat dalam lampiran.

2. AnalissRegres Linier Berganda
Daam pengolahan data dengan menggunakan regresi linear berganda,
dilakukan beberapa tahapan yang pertama yaitu mencari hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, adapun hasil perhitungannya akan ditampilkan

dalam tabel dibawah ini.



Tabel 4.10
Korelas antar Variabel
sikap norma PBC ksiapan
sikap Pearson Correlation 1 6414 A3 G265
Sig. (2-tailed) 000 001 000
M 49 49 449 48
norma Pearson Correlation 641 1 258 B9TH
Sig. (2-tailed) 000 073 000
M 49 49 49 49
FBC Pearson Correlation AR 258 1 A3
Sig. (2-tailed) 001 073 ooz
M 49 49 49 48
ksiapan Pearson Correlation 625 BT A33 1
Sig. (2-tailed) 000 000 002
M 49 49 49 49

Tabel 4.1 menunjukan korelasi antar variable penelitian. Dari tabel diatas

89

dapat disimpulkan bahwa ketiga variable bebas (sikap, norma subjektif dan PBC)

berkorelas dengan kesigpan, dengan korelas terkuat adalah norma subjektif

dengan kesigpan yaitu sebesar .697. Ha ini menjadi rujukan dimasukannya

variable norma subjektif sebagai variable pertama pada perhitungan regresi.

Langkah perhitungan berikutnya yaitu menggunakan ANOVA satu arah,

model perhitungan ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang

signifikan antara 2 variabel atau lebih, salah satunya untuk menganalisis data

kontrol. Adapun hasil perhitungannya akan ditampilkan dalam tabel dibawah ini.

Tabe 4.11
AnalisisVarians Kesiapan
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 282 749 3 94 250 20174 00p2
Residual 210231 45 4672
Total 492 9280 48

a. Predictors: (Constant), PBC, norma, sikap
0. Dependent Variable: kKsiapan
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Tabel 4.2 menunjukan kontribusi ketiga variabel dalam menjelaskan variasi
skor kesiapan. Berdasarkan table di atas, dapat dilihat nilai signifikansi F adalah
.000(< .05). hal ini berarti bahwa model regresi ini layak untuk digunakan dalam
memprediksi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Langkah perhitungan berikutnya yaitu menggunakan Regresi berganda
(multiple regression), model perhitungan ini digunakan untuk melihat pengaruh
dan sumbangan dua variabel atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.

Adapun hasil regresi dapat dilihat padatabel dibawahini.

Tabel 4.12
Hasil AnalisisRegresi
Un=standardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 24202 1.766 13.755 R
sikap 041 028 199 1.435 158
norma 04 028 516 4.05% 000
PBC 030 sl 208 1.800 065

4. Dependent Variable: ksiapan

Adjusted Sid. Error of
Model R R Square R Sguare the Estimate
1 To78 574 545 216143

d. Predictors: {Constant), PBC, norma, sikap

Variabel tergantung pada regresi ini adalah kesigpan (Y) sedangkan
variabel bebasnya adalah sikap (X 1), norma subyektif (X2) dan PBC (X3). Model
regresi berdasarkan hasil analisis di atas adalah :

Y1=24,292 + 0,041X1 + 0,104X2 + 0,030X3 + e
Tampak pada persamaan tersebut menunjukkan angka yang signifikan

pada variabel norma subjektif (X2) sedangkan dua variabel yang lain sikap dan
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PBC (X1dan X3) tidak menunjukkan angka yang signifikan. Adapun interpretasi
dari persamaan tersebut adalah :
1. b0=24,292
Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel
kesigpan yang tercermin pada sikap, norma subjektif dan PBC (X1, X2
dan X 3), maka kesiapan guru PAl di SMKN dan SMAN Kota Malang naik
sebesar 24,292 kali. Dalam arti kata kesiapan guru PAI di SMKN dan
SMAN Kota Malang naik sebesar 24,292 kali sebelum atau tanpa adanya
variabel kesigpan yang tercermin pada sikap, norma subjektif dan PBC
(X1, X2 dan X3).
2. b1=0,041
Nilai parameter atau koefisien regresi b; ini menunjukkan bahwa
setiap variabel sikap meningkat 1 kali, maka kesigpan guru PAI di SMKN
dan SMAN Kota Maang meningkat sebesar 0,041 kali atau dengan kata
lain setigp peningkatan kesiapan guru PAI di SMKN dan SMAN Kota
Malang dibutuhkan variabel sikap sebesar 0,041 dengan asumsi variabel
bebas yang lain tetap (X2 dan X3).
3. b2=0,104
Nilai parameter atau koefisien regresi b, ini menunjukkan bahwa
setiap variabel norma subjektif meningkat 1 kali, maka kesiapan guru PAI
di SMKN dan SMAN Kota Malang meningkat sebesar 0,104 kali atau

dengan kata lain setigp peningkatan kesigpan guru PAI di SMKN dan
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SMAN Kota Malang dibutuhkan variabel norma subjektif sebesar 0,104
dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap (X1 dan X3).
4. b3=0,030

Nilai parameter atau koefisien regresi bs ini menunjukkan bahwa
setigp variabel PBC meningkat 1 kali, maka kesiapan guru PAl di SMKN
dan SMAN Kota Maang meningkat sebesar 0,030 kali atau dengan kata
lain setigp peningkatan kesiapan guru PAI di SMKN dan SMAN Kota
Malang dibutuhkan variabel PBC sebesar 0,030 dengan asumsi variabel

bebas yang lain tetap (X1 dan X2).

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji ada empat dengan menggunakan multiple
regresion. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah variabel sikap, norma
subjektif dan PBC berpengaruh terhadap kesiapan guru PAI di SMKN dan SMAN
Kota Malang atas kebijakan dimasukannya mata pelgaran agama Islam dalam
Ujian Nasional. Berikut ini hasil perhitungan F, t dan R

Tabel 4.13

Per hitungan Pengujian Hipotesis
No Hipotesis Nilai Status
1. | Ada pengaruh sikap terhadap kesigpan |t =1,435 Ho diterima
Guru PAI atas kebijakan dimasukannya | Sig=0, 158 | H,ditolak
mata pelgaran pendidikan agama islam
dalam Ujian Nasional
2. | Ada pengaruh norma subyektif terhadap | t = 4,059 Ho ditolak
kesigpan Guru PAl atas kebijakan | Sig=0,000 | H;diterima
dimasukannya mata pelgjaran pendidikan
agamaislam dalam Ujian Nasional.
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3. | Ada pengaruh perceived behavior control |t =1,890 Ho diterima
terhadap kesigpan Guru PAI atas kebijakan | Sig=0, 065 | H;ditolak
dimasukannya mata pelgjaran pendidikan
agamaislam dalam Ujian Nasional.

4. | Ada pengaruh sikap, norma subyektif dan | R = 0,757 | Hpditolak
perceived behavior control terhadap | R = 0,574 | H,diterima
kesigpan Guru PAl aas kebijakan | F =20,174
dimasukannya mata pelgaran pendidikan | Sig F = 0,000
agamaislam dalam Ujian Nasional.
Sumber data : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas untuk menguji Hipotesis pertama sampa dengan
ketiga dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu uji t dan membandingkan nilai
probabilitas (dalam output SPSS tertulis Sig) dengan besarnya nilai apha (a ).
Dalam ha ini peneliti memilih langkah yang kedua yaitu membandingkan nilai
probabilitas dengan besarnyanilai alpha (a ). Maka dari tabel di atas dapat ditarik
kesimpulan tentang:

1) Pengaruh Sikap terhadap Kesiapan Guru PAIl atas Kebijakan
Dimasukannya M ata Pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.
Untuk hipotesis pertama nilai probabilitas sebesar 0,158, nilai ini

lebih besar dari pada nila a (0,158 > 0,05). Dengan demikian hasil
pengujian menunjukan bahwa Hy diterima dan H; ditolak. Hal ini dapat
diartikan bahwa sikap guru PAI tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan guru PAl di SMKN dan SMAN Kota Maang atas
kebijakan dimasukannya mata pelgaran agama Islam daam Ujian

Nasional.



2)

3)

4)
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Pengaruh Norma Subyektif terhadap Kesiapan Guru PAIl atas
Kebijakan Dimasukannya Mata Pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.
Untuk hipotesis kedua nilai probabilitas sebesar 0,000, nilai ini

lebih kecil dari pada nila a (0,000 > 0,05). Dengan demikian hasil
pengujian menunjukan bahwa Hg ditolak dan H; diterima. Hal ini dapat
diartikan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan guru PAl di SMKN dan SMAN Kota Maang atas
kebijakan dimasukannya mata pelgaran agama Islam dalam Ujian

Nasional.

Pengaruh PBC terhadap Kesiapan Guru PAI atas Kebijakan
Dimasukannya M ata Pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.
Untuk hipotesis ketiga nilai probabilitas sebesar 0,065. Nilai ini

lebih besar dari pada nila a (0,065 > 0,05). Dengan demikian hasil
pengujian menunjukan bahwa Hy diterima dan H; ditolak. Hal ini dapat
diartikan bahwa PBC tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesigpan guru PAl di SMKN dan SMAN Kota Malang atas kebijakan

dimasukannya mata pel gjaran agama Islam dalam Ujian Nasional

Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan PBC terhadap Kesiapan Guru
PAI atas Kebijakan Dimasukannya Mata Pelajaran PAl dalam Ujian
Nasional.

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang terakhir dilakukan dengan

uji F yaitu pengujian secara serentak pengaruh variabel sikap, norma
subjektif dan PBC terhadap kesiapan guru PAI di SMKN dan SMAN Kota

Malang atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran agama Islam dalam



95

Ujian Nasional. Nilal probabilitas F disini adalah sebesar 0,000. Nilai ini
lebih kecil dari pada nila a (0,000 > 0,05). Dengan demikian hasil
pengujian menunjukan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini dapat
diartikan bahwa sikap, norma subjektif, dan PBC memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesiapan guru PAI di SMKN dan SMAN Kota Malang
atas kebijakan dimasukannya mata pelgaran agama Islam dalam Ujian
Nasional.

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pengujian hiptesis di
atas adalah bahwa sikap, norma subjektif, dan PBC berpengaruh secara
serentak terhadap kesigpan guru PAI di SMKN dan SMAN Kota Malang
atas kebijakan dimasukannya mata pelgjaran agama Islam dalam Ujian
Nasional, akan tetapi secara parsia hanya variabel norma subjektif yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan guru PAI di SMKN dan
SMAN Kota Malang atas kebijakan dimasukannya mata pelgaran agama
Islam dalam Ujian Nasional.

Namun analisis di atas tidak berarti bahwa sikap dan PBC tidak
memiliki pengaruh sama sekali dalam memprediksi kesigpan. Karena, jika
diperhatikan pada tabel korelasi bivarat sebelumnya, korelasi antara sikap
dengan kesigpan adal ah signifikan, begitu juga dengan korelas antara PBC

dan Kesiapan. Hal ini dapat dilihat padatabel di bawah ini.
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Tabel 4.14

Sumbangan Variabel Bebas L ainnya sebagai Prediktor Kesiapan

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WVIF
1 {Constant)] 24292 1.766 13.754 000
pbc 030 016 208 1.890 065 783 1277
sikap 041 028 199 1.435 158 494 2.023
norma 04 026 516 4059 000 587 1702

a. Dependent Variable: kesiapan

Tabel 4.5 menunjukan bahwa jika dilihat dari hasil partia
correlation, variabel sikap dan PBC tidak memiliki peranan yang
signifikan dalam mempredikss kesigpan. Hal ini  menimbulkan
kemungkinan terjadinya kolinearitas. Kolinearitas adalah terjadinya
kombinas pengaruh antar VB dalam memprediks VT, atau disebut juga
dengan multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi jika terdapat korelasi
antar VB satu dengan VB lainnya. Cara mendeteksinya adalah dengan cara
melihat indeks tolerance atau VIFnya. Tolerance adalah jumlah variabilitas
VB yang bersangkutan yang tidak dijelaskan oleh VB lainnya. Jika nilai
tolerance tinggi, maka dapat dikatakan bahwa dergat multikolinearitas
rendah.

Pada penélitian ini, ditemukan korelasi antar VB. Jika dilihat dari
index tolerance pada tabel di atas, nilai tolerance dari sikap adalah .494.
Hal ini menandakan bahwa 51,6% (1- 49,4%) varians dari sikap dijelaskan
oleh VB lain. Sedangkan nilai tolerance dari PBC adalah .587. Hal ini
menandakan bahwa 41,3% (1- 58,7%) varians dari PBC dijelaskan oleh

VB lain. Walaupun tolerance keduanya tidak terlalu ekstrim, seperti
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batasan yang diberikan Hair, dkk yaitu 0.1. namun tetap perlu diperhatikan
adanya dampak shared variance antar sikap, norma subjektif dan PBC ini.
Setelah dilakukan pengujian model, maka langkah selanjutnya
adalah dilakukan perhitungan korelasi untuk mengukur ketepatan garis
regresi dalam menjelaskan variasi nilai variabel independen. Hasil analisis
korelasi yang diperoleh dari output regresi (lampiran ) mengkorelasi
pengaruh variabel sikap, norma subjektif, dan PBC terhadap kesiapan guru
PAI di SMKN dan SMAN Kota Maang atas kebijakan dimasukannya
mata pelgjaran agama Islam dalam Ujian Nasional diperoleh R? = 0,574.
Angka ini menunjukan bahwa variasi nilai kesiapan guru PAl di SMKN
dan SMAN Kota Maang atas kebijakan dimasukannya mata pelajaran
agama Islam dalam Ujian Nasional dapat dijelaskan oleh persamaan
regresi yang diperoleh nilai sebesar 57,4% sedangkan sisanya 42,6%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaaan model. R sebesar 0,757
artinya korelasi antar variabel sikap, norma subjektif, dan PBC terhadap
kesigpan guru PAl di SMAN dan SMKN Kota Malang atas kebijakan
dimasukannya mata pelajaran agama Islam dalam Ujian Nasional adalah

kuat.



BABV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Sikap terhadap Kesiapan Guru PAl atas Kebijakan
Dimasukannya M ata Pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.
Dalam kajian teori yang telah dipaparkan oleh pen&herif &

Sherif juga seiring dengan pendapat Allport mentiedou bahwa sikap
menentukan keajegan dan kekhasan perilaku seseomdagm

hubungannya dengan stimulus manusia atau keja@jachkn tertentu.
Sehingga sikap merupakan suatu keadaan yang memkagkimbulnya
suatu perbuatan atau tingkah laku. Begitu juga padais yang diteliti
disini, seharusnya sikap Guru PAI memiliki pengargdng signifikan

terhadap kesiapan guru PAI atas kebijakan dimaswylkamata pelajaran
PAIl dalam Ujian Nasional. Hal ini dapat dilihat daabel distribusi

frekwensi sikap yang menyatakan bahwa mayoritagekupenelitian

menyatakan setuju dengan pencetusan kebijakan ini.

Namun jika mengacu pada hasil uji hipotesis yargrdukakan
ternyata sikap guru PAI disni tidak memiliki penglaryang signifikan
terhadap kesiapan guru PAI di SMKN dan SMAN Kotaldig atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran agama Islabamd Ujian
Nasional. Hasil penelitian ini mungkin berbeda dendiasil peneltian
lainnya karena menurut Fishbein & Ajzen, kemamppagadiksi teori
prilaku berencana sangat bervariasi tergantung jdars/target tingkah

laku yang dituju dan juga target populasinya. Setarvariasinya tingkah
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laku, peranan factor yang lebih signifikan (antsikeap, norma subjektif
dan PBC) dalam memprediksi tingkah laku juga dipenlgi oleh factor
lain, diantaranya pengaruh identitas social damaerh nilai budaya. Carr
memaparkan bahwa menurut teori identitas socidbnkeok masyarakat
yang dijadikan acuan mampu mengubah cara pandaagekhadap diri
sendiri, baik kita berperan sebagai diri individumaupun sebagai diri
social. Terkait penemuan ini, tidak signifikannyi&ap ini ditengarai juga
dipengaruhi oleh tingginya identitas social Gurul EAkota Malang. Hal

ini didukung oleh tingginya skor rata-rata normabjeltif subjek

penelitian.

Tidak signifikannya pengaruh sikap dalam memprediksiapan
ini juga dijelaskan pada beberapa teori lain, yasmlah satunya
menyatakan bahwa seringkali perilaku nyatanya tekduai dengan sikap
yang dapat terlihat dari kecenderungan seseorasepigt untuk bertindak.
Dalam hal ini seorang guru PAI cenderung melakukatakan atas dasar
norma subjektif yang berdasar dari lingkungannyakabu karena
sikap/perasaan yang dimilikinya. Ini membuktikansihaadanya factor
lain yang lebih dominan dalam memprediksi seseodaigm bertingkah
laku, seprti halnya usia kematangan seseorang alayaknya pengalaman
yang telah didapatkan.

Seseorang yang memiliki usia lebih muda jauh lelsibdah
terpengaruh oleh wacana-wacana kebijakan baru &dadtor emosi yang

masih belum terlalu stabil dan tingkat pengalamamgylebih rendah. Hal
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ini terbukti dengan tingginya sikap yang dimilikirg PAI yang memiliki
usia antara 16-25. Dan guru yang memiliki usiahatari 45 tahun dengan
masa jabatan lebih dari 5 tahun memiliki sikap ydegih rendah.
Pertimbangan dan pengalaman yang mereka miliki rmatinereka lebih
berhati-hati dalam menanggapi suatu kebijakan bapalagi kebijakan
pemasukan mata pelajaran PAI dalam Ujian Nasiona&rupakan
kebijakan baru yang memiliki banyak kekurangan kintilaksanakan,
seperti bermacam-macamnya aliran Islam di Indondgia kebijakan ini
terus dilaksanakan, secara otomatis harus adanp&asa materi mata
pelajaran Agama Islam, dan hal ini tidak mungkitudrdilaksanakan.
Namun kebijakan tetaplah kebijakan, ketika kelakarzelajaran
PAIl secara utuh dimasukan dalam ujian nasional, tidald mau guru PAI
sebagai pelaksana kebijakan harus menyetujui ddakoi@n persiapan
dengan baik. Allah telah mengajarkan proses pernkantperilaku dalam
Al-quran, sebagaimana firmannya dalam QS.Ar-Raagat 11 yang
intinya mengatakan bahwa Allah tidak akan menguiedib suatu kaum
kecuali di merubahnya dengan kemauan dan usahang#is Makna dari
ayat ini adalah seseorang tidak akan berubah kenya, jika dia tidak
berusaha untuk mengubahnya. Adapun proses perubaleaiaku
seseorang diawali dengan perubahan pemikirannya (@erfikir). Pola
pikir akan mempengaruhi pemahaman, lalu membenikép,s yang
selanjutnya akan mempengaruhi perilaku orang tatsedalam

menanggapi atau mengatasi suatu informasi atau agsetahan.
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Sebagaimana hal-nya dalam penelitian ini, guru iggmah agama Islam
yang sedang mempersiapkan siswanya dalam menghdjpapiNasional
sudah selayaknyalah memiliki pola fikir yang pdsiérhadap kebijakan
pemerintah dalam memasukan mata pelajaran Agamam Idblam Ujian
Nasional, karena pola fikir yang positif akan bengak pada perilaku atau

tindakan yang positif pula.

B. Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Kesiapan Guru PAI Atas
K ebijakan Dimasukannya Mata Pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.
Menurut Baron & Byrne, norma subjektif adalah ppssendividu

tentang apakah orang lain akan mendukung atau ttdakujudnya
tindakan tersebut. Norma subjektif juga diartikebagai persepsi tentang
tekanan social dalam melaksanakan perilaku tertehékkanan social
dalam hal ini adalah berasal dari orang yang mknpbsisi/jabatan yang
lebih tinggi atau memegang kekuasaan, seperti petaler kepala
sekolah, teman seprofesi dan orang tua siswa. imgatoeberapa pihak ini
memiliki harapan kepada guru PAI agar keinginarriga diwujudkan.
Sesuai dengan hasil uji hipotesis, norma subjehtigmiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan guru @&ASMKN dan
SMAN Kota Malang atas kebijakan dimasukannya malajaran agama
Islam dalam Ujian Nasional. Peran nilai budaya jufjgengarai turut
menyumbang argumentasi pada penelitian ini. Camyatekan bahwa
berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan teordi berbagai

Negara, didapatkan hasl bahwa pada Negara yanglikiemiai budaya
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yang mengarah pada individualistic seperti Amerilken Negara-negara
Eropa, variabel sikap lebih signifikan pengaruhdy@andingkan dengan
norma subjektif. Hal yang berlawanan terjadi padagd&ta-negara
kolektivistik, yaitu norma subjektif lebih banyaledperan dibandingkan
sikap. Indonesia termasuk Negara yang kolektivist&n hal ini terbukti
dengan hasil penelitian ini variabel norma subjd&bih berpengaruh dari
pada variabel lainnya. Dan seperti halnya padaabatisikap, Guru PAI
yang memiliki usia dan masa pengabdian yang terfitmmasih muda
dinilai lebih mudah terpengaruh dengan keberadaanabel norma
subjektif ini. Seperti yang dipaparkan dalam hashelitian dalam bab
sebelumnya.

Jika tinjau dari segi keagamaan khususnya agaram,|gberilaku
patuh terhadap perintah atasan merupakan suatukbpetilaku yang di
syariatkan oleh Allah, selama perintah atasan tetsedak bertentangan
dengan syariat agama Islam tentunya. Dalam hal kebijakan
dimasukannya mata pelajaran agama Islam dalam Npaonal bukanlah
suatu hal yang terlarang, namun merupakan suatyamg mulia karena
tujuan dari dikeluarkannya kebijakan ini juga sdngaulia yaitu
memberikan perhatian khusus kepada mata pelajg@amayang selama
ini dirasa sedikit dikesampingkan dan untuk memai&rbmoralitas

bangsa tentunya.
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C. Pengaruh PBC terhadap Kesapan Guru PAIl atas Kebijakan
Dimasukannya M ata Pelajaran PAI dalam Ujian Nasional.
PBC adalah persepsi tentang kesulitan atau kemoddhim

melaksanakan tingkah laku, berdasarkan pada pengalaebenarnya dan
hambatan yang diantisipasi dalam melaksanakan aindéku tertentu.
Berdasarkan analisis regresi berganda, didapatisih lmhwa PBC tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiagaru PAI di SMKN
dan SMAN Kota Malang atas kebijakan dimasukannyaanpeelajaran
agama Islam dalam Ujian Nasional.

Pengukuran PBC ini membawa kontribusi yang berha@am
memprediksi tingkah laku, namun tidak terlalu bespe besar pada
tingkah laku yang control volisiolnya rendah, mma menghadiri kelas
reguler. Perceived behavior control akan lebih berperan meningkatkan
prediktif intense terhadap tingkah laku pada timgkaku yang control
volitiolnya tinggi, seperti menurunkan berat bad&®gitu juga yang
terjadi pada kasus ini, melaksanakan Ujian Nasioreh pelajaran agama
Islam termasuk tingkah laku yang control voliticdnyendah. Guru PAI
siap melaksanakan kebijakan ini kebanyakan bukdondnasi karena
adanya factor pendukung yang besar tetapi kareaayadfactor norma
subjektif. Dan kebijakan semacam ini mau tidak mmamang tetap harus
dilaksanakan.

Ajzen menuturkan bahwa pada beberapa situasi, RBGidiak

tingkah laku, ketika sumber daya yang tersediabi@ratau ketika elemen
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baru muncul pada situasi tersebut. Hal ini juggtierpada penelitian ini.
Hal pertama yang dapat disoroti adalah mengenairnrdsi kebijakan
dimasukannya mata pelajaran agama Islam dalam ogaional. Seperti
yang diketahui bersama bahwa kebijakan ini masionbgelas kapan
realisasinya atau masih dapat dikatakan hanya kelaeana. Meskipun
dari penjelasan yang dikeluarkan oleh menteri mkkain sendiri bahwa
realisasi dari program tersebut sementara hanygadepemasukan nilai
mata pelajaran PAI sebagai salah satu pertimbakghhusan, itu pun
tidak hanya mata pelajaran PAI saja tapi selurukampelajaran yang di
ujikan dalam Ujian Sekolah, dengan proporsi 4088046 nilai diambil dari
nilai hasil Ujian Nasional dan 40% diambil darianilUjian Sekolah, dan

salah satu di dalamnya terdapat mata pelajaran Adgslam.

D. Pengaruh Sikap, Norma Subyektif Dan PBC terhadap Kesiapan Guru
PAIl atas Kebijakan Dimasukannya Mata Pelajaran PAl dalam Ujian
Nasional.

Korelasi antara sikap Guru PAIl, norma subjektif GUPAI dan
kontrol perilaku (PBC) Guru PAI dengan kesiapanugBAl di SMKN dan
SMAN Kota Malang atas kebijakan dimasukannya maiajgran agama
Islam dalam Ujian Nasional menunjukkan kebermakyaaoaik melalui
korelasi bivariat maupun parsial. Hasil penelitraengindikasikan bahwa
sikap, norma subjektif dan control perilaku merwgrakariabel yang secara
konstan dan stabil berkontribusi terhadap kesigpan Agama islam dalam

mempersiapkan siswanya dalam menghadapi Ujian Nalsio
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Dalam penelitian ini, teori perilaku terencana yaliigemukakan oleh
Ajzen (1985) yang selanjutnya diadaptasi menjadiehperilaku terencana
untuk siap dalam menanggapi kebijakan dimasukarmg#a pelajaran
agama Islam dalam Ujian Nasional. Berdasarkan hgisstatistika yang
telah dikemukakan di atas dimana ketiga variabesetmit memiliki
koefisien korelasi yang positif. Data ini juga mejukan bahwa sikap Guru
PAI, norma subjektif Guru PAI dan control perilaf@BC) Guru PAI dapat
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapaeseang yang dalam
hal ini adalah perilaku kesiapan dalam menanggalpijdgkan dimasukannya
mata pelajaran agama Islam dalam Ujian Nasional.

Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa mddeli ini dapat
diaplikasikan dalam bidang pendidikan guna mematsikap dan kesiapan
guru atas suatu kebijakan yang telah ditetapkain pénerintah. Pendapat
ini sejalan dengan gagasan yang dikemukakan olefisly@ng memandang
bahwa model tindakan beralasan dari Fishbein daemyang selanjutnya
pada perkembangannya dikembangkan oleh Ajzen memjadel perilaku
terencana merupakan salah satu model yang dapanhatign untuk
memahami dan memprediksi perilaku kesiapan gurandahenjalankan
suatu kebijakan atau juga perilaku-perilaku lainnya

Penggunaan teori perilaku terencana ini memanghsodajadi satu
kesatuan, artinya dari ketiga factor sikap, normdajektif dan kontrol

perilaku tidak bisa dipisahkan antara satu dengangylainnya. Jadi
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ketiganya sudah menjadi satu paket pembentuk ateegperilaku menurut
teori tersebut.

Memang penelitian ini tidak memberikan banyak jaavabatas
perilaku kesiapan guru PAI baik secara mentalitamupun kapasitas
keprofesionalan atas suatu kebijakan akan tetdyih lecenderung adakah
kontribusi dari ketiga faktor, sikap Guru PAI, n@msubjektif Guru PAI dan
control perilaku (PBC) Guru PAI guna membentuk &pan guru PAI atas
kebijakan dimasukannya mata pelajaran agama IstdamdUjian Nasional.
Nantinya dari ketiga faktor inilah yang dapat Kiteat mana yang memiliki
korelasi paling tinggi, maka dari factor itulahkaa lebih mudah dilakukan
perubahan perilaku para guru PAIl yang tidak setopupun tidak siap
menghadapi kebijakan ini.

Adapun proses perubahan perilaku seseorang diadefigan
perubahan pemikirannya (cara berfikir). Pola piakan mempengaruhi
pemahaman, lalu membentuk sikap, yang selanjutkga enempengaruhi
perilaku orang tersebut dalam menanggapi atau nesigsuatu informasi
atau permasalahan.

Seperti hal nya dalam penelitian ini, Guru PAI yamgfessional dan
selalu siap dalam menghadapi kebijakan-kebijakamy yditetapkan oleh
atasannya adalah guru PAI yang mempunyai pola pikahwa
bertanggungjawab pada tugas, kewajiban dan amanallalah sikap yang
benar dan positif serta bermanfaat bagi kehidupaik Hunia maupun

akhirat, baik bagi pribadi (sekolah) maupun nusaltingsa. Terutama bagi
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perbaikan moralitas anak bangsa. Sebaliknya, guil yang tidak
professional dan suka mengabaikan kebijakan, adaékka yang berpikir
bahwa langkah (kebijakan) yang dilakukan pemerirddhlah suatu hal
yang memiliki peluang kecil untuk dilakukan dan @erung memunculkan
permasalahan-permasalahan baru. Dengan demikiatudian perubahan
yang mendasar untuk mengubah sikap dan perilakeossasy, yaitu pola
pikirnya yang harus dirubah.

Setelah melakukan perubahan pola pikir, hendakniakukan
analisis dan peninjauan kembali terhadap keberafdaor penunjang dan
penghambat dalam mewujudkan suatu prilaku. Faktkief ini meliputi
keberadaan fasilitas penunjang pembelajaran dandugungan moril dari
lingkungan sekitar agar dia bisa mewujudkan prilgng diharapkan. Jika
semua ini dapat terpenuhi, maka tidak menutup kekinan bahwa
pengadaan UN mata pelajaran Agama Islam akan mémbemanfaat

yang besar, terutama bagi perbaikan moralitas genemuda.



BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara sikap terhadap kesiapan
Guru PAI atas kebijakan dimasukannya mata pelgjaran pendidikan agama
Isam dalam Ujian Nasional. Ini nampak pada nilai probabilitas sikap
sebesar 0,158, nilai ini lebih besar dari padanilai a (0,158 > 0,05). Hal ini
berarti bahwa variabel sikap tidak memiliki kontribusi dalam meningkatkan
atau pun memprediksi kesigpan Guru PAI atas kebijakan dimasukannya
mata pelgaran PAI dalam Ujian Nasional.

2. Ada pengaruh yang signifikan antara norma subyektif terhadap kesiapan
Guru PAI atas kebijakan dimasukannya mata pelgjaran pendidikan agama
Islam dalam Ujian Nasional. Ini nampak pada nilai probabilitas norma
subjektif sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari pada nila a (0,000 >
0,05). Hal ini berarti bahwa variabel norma subjektif memiliki kontribusi
dalam meningkatkan atau pun memprediksi kesigpan Guru PAIl atas
kebijakan dimasukannya mata pelgjaran PAl dalam Ujian Nasional.

3. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara perceived behavior control
terhadap kesigpan Guru PAI atas kebijakan dimasukannya mata pelgjaran

pendidikan agama Islam dalam Ujian Nasiona. Ini nampak pada nila

108
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probabilitas sebesar 0,065. Nilai ini lebih besar dari pada nilai a (0,065 >
0,05). Hal ini berarti bahwa variabel PBC tidak memiliki kontribusi dalam
meningkatkan atau memprediks kesigpan Guru PAl atas kebijakan
dimasukannya mata pelgjaran PAI dalam Ujian Nasional.

4. Ada pengaruh yang signifikan antara sikap, norma subyektif dan perceived
behavior control terhadap kesigpan Guru PAI atas kebijakan dimasukannya
mata pelgjaran pendidikan agama Islam dalam Ujian Nasional. Ini nampak
pada nilai probabilitas F sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari pada nilai
a (0,000 > 0,05). Hal ini berarti bahwa jika digunakan secara serentak
ketiga variabel bebas memiliki kontribusi dalam meningkatkan atau
memprediksi kesigpan Guru PAI atas kebijakan dimasukannya mata
pelgaran PAIl dalam Ujian Nasional, meskipun dalam kenyataannya hanya

variabel norma subjektif yang memiliki kontribusi paling besar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti
sampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Sosidlisas terhadap kebijakan yang telah dikeluarkan perlu ditingkatkan,
agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam proses pel akanaannya.
2. Sebaga salah satu pihak pemegang kebijakan di sekolah, seorang Kepala
Sekolah hendaknya memahami sikap dan pola pikir Guru sebagai
pelaksana kebijakan. Karena diakui atau tidak, sikap dan pola pikir Guru

dalam melaksanakan suatu kebijakan akan turut mempengaruhi apakah
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kebijakan tersebut akan terlaksana secara optimal atau tidak.

. Agar tujuan dari suatu kebijakan dapat terwujud, maka diperlukan
peningkatan pemahaman dan persamaan perseps atas kebijakan yang telah
keluarkan. Jika pemahaman dan persepsi tidak sama, maka perlu di adakan
perubahan bahkan penyamaan persepsi terlebih dahulu.

. Pengadaan fasilitas sebagal faktor penunjang terlaksananya kebijakan
perlu ditingkatkan. Karena jika persepsi dan sikap sudah sama namun
fasilitas kurang mendukung maka kebijakan yang ditetapkan pun akan
terlaksana kurang optimal.

. Perlunya motivass dan dukungan moril bagi guru PAIl dalam

mel aksanakan kebijakan ini.
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Lampiran 1: Instrument Pendlitian Sebelum Uji Validitas dan Reabilitas

ANGKET |
PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini Bapak/lbu akan dihadapkan pada beberapa pernyataan. Selanjutnya Bapak/lbu
dimohon untuk mengisi pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan pribadi Bapak/Ibu, bukan pada
norma positif yang berlaku. Pernyataan-pernyataan dibawah ini merupakan hal-hal yang terkait dengan
tanggapan dan persigpan yang Bapak/Ibu lakukan atas kebijakan dimasukannya mata pelgjaran agama
Isam dalam Ujian Nasiona. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, karena apapun jawaban
Bapak/Ibu merupakan representasi yang mewakili diri Bapak/Ibu.

Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataan di bawah ini, dengan tanpa ada yang terlewati.
Pilihlah sesuai dengan perasaan Bapak/Ibu, adapun jawaban meliputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

a. Belief dan evaluasi

No Per nyataan SS|S|KS| TS| STS

1. | Saya percaya bahwa tujuan pemasukan PAI dalam UN adalah
untuk memperbaiki moralitas bangsa.
2. | Saya percaya bahwa saah satu manfaat pemasukan PAl
dalam UN adalah sebagai pertimbangan seleksi masuk jenjang
berikutnya.
3. | Saya percaya bahwa proses pelaksanaan UN PAIl rentan
terjadi kecurangan seperti yang terjadi pada UN mata
pelajaran umum lainnya.
4. | Saya percaya bahwa pemasukan PAI dalam UN semakin
menambah kompetensi lulusan tiap satuan pendidikan.
5. | Untuk mengetahui sgjauh mana hasil yang telah dicapai
selama satu tahun pelgjaran tidak harus dilakukan dengan
memasukan PAI dalam UN.
6. | Saya percaya bahwa menjadikan PAI sebagai bahan
pertimbangan seleks masuk jenjang berikutnya merupakan
suatu hal yang seharusnya dilakukan.
7. | Saya percaya bahwa sistem pengawasan UN masih terlalu
longgar memperbesar peluang siswa untuk melakukan tindak
kecurangan pada saat UN mapel PAI dilaksanakan.
8. | Saya percaya bahwa pemasukan PAI dalam UN selain
menambah kompetensi lulusan juga semakin menambah
beban belgar siswa.
9. |Jka tujuan pemasukan PAI dalam UN adalah untuk
memperbaiki moralitas bangsa maka saya akan membantu
mewujudkannya.
10. | Saya tidak peduli apakah pemasukan PAI dalam UN adalah
untuk mengetahui sgjauh mana hasil yang telah dicapai
selama satu tahun pelgjaran atau tidak.
11. | Saya akan memberikan respon yang baik sekali jika manfaat
pemasukan PAI daam UN adalah sebaga bahan
pertimbangan seleksi masuk jenjang berikutnya.
12. | Sayatidak peduli apakah dalam proses pelaksanaan UN mata
garan agama Islam terjadi kecurangan seperti yang terjadi
pada UN mata pelgjaran umum lainnya atau tidak.
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No Per nyataan KS | TS | SIS

13. | Bagi saya, memperbaiki moralitas bangasa dengan cara
memasukan PAI dalam UN adalah suatu hal yang benar.

14. | Menjadikan PAIl sebagai bahan pertimbangan seleksi masuk
jenjang berikutnya merupakan sesuatu yang seharusnya dilakukan.

15. | Bagi saya, sungguh menjadi sesuatu yang paradoks jika perbuatan
curang yang katanya suka dilakukan oleh oknum peserta UN
dilakukan juga pada saat UN Agama Islam.

16. | Bagi saya, pemasukan PAI dalam UN sdlan menambah
kompetens |ulusan juga semakin menambah beban belgar siswa

17. | Saya sangat kecewa jika pemasukan PAl dalam UN adalah hanya
untuk mengetahui sgauh mana hasil yang telah dicapai selama
satu tahun pelgjaran.

18. | Sayasetuju jika manfaat pemasukan PAI dalam UN sebagai bahan
pertimbangan seleksi masuk jenjang berikutnya.

19. | Saya sangat kecewa jika dalam proses pelaksanaan UN mata
garan agama Islam terjadi kecurangan seperti yang terjadi pada
UN mata pelgjaran umum lainnya.

20. | Saya sangat senang jika pemasukan PAI dalam UN bisa
menambah kompetensi lulusan tiap satuan pendidikan.

21. | Saya akan memberikan materi tambahan untuk mewujudkan
tujuan mulia tersebut.

22. | Saya akan tetap mempersiapkan materi untuk ujian dengan baik
karenaitu adalah tugas saya.

23. | Jika hasil UN mapel PAI dijadikan bahan pertimbangan seleksi
masuk jenjang berikutnya, maka saya menyusun sebuah bahan gjar
yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dan mereka dapat
lulus UN secara sempurna.

24. | Saya akan menanamkan nilai-nilai agama islam dengan baik, agar
ketika pelaksanaan UN merekatidak melakukan kecurangan

b. Normative belief dan Motivation to complay

No Pernyataan SS KS| TS| STS

25. | Pemerintah menginstruksikan dan mendukung saya untuk
mempersigpkan dilaksanakannya UN mata pelgaran Agama
Islam.

26. | Kepala sekolah mendukung saya untuk mempersigpkan
dilaksanakannya UN mata pelajaran Agama Islam.

27. | Waka kurikulum mendukung saya untuk mempersiapkan
dilaksanakannya UN mata pelgaran Agama Islam.

28. | Orang tua siswa mendukung saya untuk mempersiapkan
dilaksanakannya UN mata pelgaran Agama lslam.

29. | Biasanya, saya akan mengikuti kebijakan apa yang di
instruksikan pemerintah

30. | Biasanya, saya akan mengikuti dan melaksanakan program
yang dihimbau kepala sekolah.

31. | Biasanya, saya akan mengikuti dan melaksanakan program
yang disusun oleh waka kurikulum.

32. | Dukungan dari orang tua siswa untuk melaksanakan program

ini memberikan kekuatan kepada saya untuk mempersiapkan
UN mapel agama Islam ini secara matang
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c. Control belief dan Power belief

No

Per nyataan

KS

TS

STS

33.

Adanya fasilitas yang memadai menjadi faktor pendukung
persiapan pelaksanaan UN mata pelgjaran agama Islam

34.

Adanya motivasi siswa menjadi faktor pendukung kesuksesan
pel aksanaan UN mata pel gjaran agama Islam.

35.

Informasi yang cukup tentang pel aksanaan ujian nasional akan
membuat saya lebih yakin dalam melaksanakan program
pengayaan kepada siswa.

36.

Persigpan yang matang membuat akan saya lebih yakin akan
kesuksesan siswa saya dalam pelaksanaan UN mata pelgjaran
agama ldam

37.

Pengawasan pelaksanaan UN mata pelgjaran agama Islam
yang baik membuat saya ragu apakah siswa saya bisa lulus
atau tidak.

38.

Standar nilai yang ditetapkan dalam UN mata pelgjaran agama
Islam membuat saya ragu apakah siswa saya bisa lulus atau
tidak.

39.

Kurangnya kemampuan saya dalam menyampaikan materi
membuat saya takut apakah siswa saya mampu menyerap apa
yang saya sampaikan dalam program pendalaman apa tidak.

40.

Kurangnya kemampuan saya dalam menghidupkan suasana
kelas membuat siswa semakin bosan dengan mata pelgaran
PALI.

4]1.

Bagi saya, pengaruh adanya fasilitas yang memadai menjadi
faktor pendukung persiapan pelaksanaan UN mata pelgaran
agama lslam

42.

Bagi saya, pengaruh adanya motivas siswa menjadi faktor
pendukung utama kesuksesan pel aksanaan UN mata pelgjaran
agama lslam.

Bagi saya, pengaruh Informasi yang cukup tentang
pelaksanaan ujian nasional merupakan kunci kesuksesan
dalam proses penyel enggaraannya.

Bagi saya, pengaruh persigpan yang matang membuat saya
lebih yakin bahwa siswa saya akan lulus 100% dalam UN
mata pelgjaran agama Islam

45.

Bagi saya, pengaruh pengawasan pelaksanaan UN mata
pelgjaran agama Islam yang ketat menjadi faktor penghambat
kesuksesan siswa saya dalam UN.

46.

Bagi saya, pengaruh penetapan standar nilai yang tinggi dalam
UN mata pelgaran agama Islam menjadi faktor penghambat
kesuksesan siswa saya dalam UN.

47.

Bagi saya, pengaruh Kketidak mampuan saya dalam
menyampaikan materi menjadi faktor penghambat kesuksesan
siswa sayadalam UN.

48.

Bagi saya, pengaruh Kketidak mampuan saya dalam
menghidupkan suasana kelas menjadi faktor penghambat
kesuksesan siswa saya dalam UN.
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d. Kesiapan

No

Per nyataan

KS

TS

STS

49.

Saya benar-benar mampu menyampaikan materi dengan baik
sehingga saya yakin siswa saya akan sukses dalam ujian
nasional

50.

Saya akan menyusun Silabus Dan RPP program pendalaman
dengan balk sehingga saya yakin bahwa siswa saya benar-
benar siap mengikuti UN.

ol.

Saya benar-benar mampu menghidupkan suasana kelas
dengan bak sehingga saya yakin siswa saya akan sukses
dalam ujian nasional

52. | Saya akan menyusun materi program pendalaman dengan
baik sehingga saya yakin bahwa siswa saya benar-benar siap
mengikuti UN.

53. | Saya akan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka
siap menghadapi ujian nasional mata pelgjaran agamaislam.

54. | Saya akan memberikan soal-soa latihan kepada siswa untuk
memantapkan pemahaman mereka.

55. | Saya akan memberikan sosialisas tentang UN mata pelgjaran
agama islam yang cukup jelas kepada siswa sehingga saya
yakin bahwa mereka sudah faham mengenal hal tersebut.

56. | Saya akan mencari metode yang tepat dalam menyampaikan
materi kepada siswa pada saat pendalaman.

57. | Saya akan menggak siswa untuk mengikuti istighosah agar

mental mereka siap dalm menjalani ujian nasional.

Teritae Uasik

<
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian Sesudah Uji Validitas dan Reabilitas

ANGKET |
PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini Bapak/lbu akan dihadapkan pada beberapa pernyataan. Selanjutnya Bapak/Ibu
dimohon untuk mengisi pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan pribadi Bapak/Ibu, bukan pada
norma positif yang berlaku. Pernyataan-pernyataan dibawah ini merupakan hal-hal yang terkait dengan
tanggapan dan persiapan yang Bapak/Ibu lakukan atas kebijakan dimasukannya mata pelgjaran agama
Isam dalam Ujian Nasional. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, karena apapun jawaban
Bapak/Ibu merupakan representasi yang mewakili diri Bapak/1bu.

Berilah tanda silang (x) untuk tiap-tiap pernyataan di bawah ini, dengan tanpa ada yang terlewati.
Pilihlah sesuai dengan perasaan Bapak/Ibu, adapun jawaban meliputi : SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

e. Belief dan evaluas

No Per nyataan SS|S|KS| TS| STS

1. | Saya percaya bahwa salah satu manfaat pemasukan PAI dalam
UN adalah sebaga pertimbangan seleksi masuk jenjang
berikutnya.
2. | Saya percaya bahwa sistem pengawasan UN masih terlalu
longgar memperbesar peluang siswa untuk melakukan tindak
kecurangan pada saat UN mapel PAI dilaksanakan.
3. | Saya percaya bahwa pemasukan PAI dalam UN selain
menambah kompetensi lulusan juga semakin menambah beban
belgjar siswa.
4. | Jikatujuan pemasukan PAI dalam UN adalah untuk memperbaiki
moralitas bangsa maka saya akan membantu mewujudkannya.
5. | Saya akan memberikan respon yang baik sekali jika manfaat
pemasukan PAl dalam UN adalah sebagai bahan pertimbangan
seleksi masuk jenjang berikutnya.
6. | Menjadikan PAIl sebagai bahan pertimbangan seleksi masuk
jenjang berikutnya merupakan sesuatu yang seharusnya
dilakukan.
7. | Saya sangat kecewa jika dalam proses pelaksanaan UN mata
garan agama Islam terjadi kecurangan seperti yang terjadi pada
UN mata pelgjaran umum lainnya.
8. | Saya sangat senang jika pemasukan PAl dalam UN bisa
menambah kompetensi lulusan tiap satuan pendidikan.
9. | Saya akan memberikan materi tambahan untuk mewujudkan
tujuan mulia tersebut.
10. | Jika hasil UN mapel PAI dijadikan bahan pertimbangan seleksi
masuk jenjang berikutnya, maka saya menyusun sebuah bahan
gar yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dan mereka
dapat lulus UN secara sempurna.
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f.

Normative belief dan Motivation to complay

No

Per nyataan

KS

TS

STS

11.

Pemerintah menginstruksikan dan mendukung saya untuk
mempersiapkan dilaksanakannya UN mata pelgjaran PAI

12.

Kepala sekolah mendukung saya untuk mempersiapkan
dilaksanakannya UN mata pelajaran Agama Islam.

13.

Waka kurikulum mendukung saya untuk mempersiapkan
dilaksanakannya UN mata pelgaran Agama lslam.

14.

Orang tua siswa mendukung saya untuk mempersiapkan
dilaksanakannya UN mata pelgaran Agama lslam.

15.

Biasanya, saya akan mengikuti kebijakan apa yang di
instruksikan pemerintah

16.

Biasanya, saya akan mengikuti dan melaksanakan program yang
dihimbau kepala sekolah.

17.

Biasanya, saya akan mengikuti dan melaksanakan program yang
disusun oleh waka kurikulum.

18.

Dukungan dari orang tua siswa untuk melaksanakan program ini
memberikan kekuatan kepada saya untuk mempersiagpkan UN
mapel agama Islam ini secara matang

Control belief dan Power belief

No

Per nyataan

KS

TS

STS

19.

Adanya fasilitas yang memadai menjadi faktor pendukung
persiapan pelaksanaan UN mata pelgjaran agama lslam

20.

Adanya motivasi siswa menjadi faktor pendukung kesuksesan
pelaksanaan UN mata pel g aran agama lslam.

21.

Informasi yang cukup tentang pelaksanaan ujian nasional
membuat saya lebih yakin dalam melaksanakan program
pengayaan kepada siswa.

22.

Persigpan yang matang membuat saya lebih yakin akan
kesuksesan siswa saya dalam pelaksanaan UN mata pelgjaran
agama ldlam

23.

Standar nilai yang ditetapkan dalam UN mata pelgjaran agama
Islam membuat saya ragu apakah siswa saya bisa lulus atau tidak.

24,

Kurangnya kemampuan saya dalam menyampakan materi
membuat saya takut apakah siswa saya mampu menyerap apa
yang saya sampaikan dalam program pendalaman apa tidak.

25.

Kurangnya kemampuan saya dalam menghidupkan suasana kelas
membuat siswa semakin bosan dengan mata pelgjaran PAI.

26.

Bagi saya, pengaruh adanya fasilitas yang memada menjadi
faktor pendukung persigpan pelaksanaan UN mata pelgaran
agamalslam

27.

Bagi saya, pengaruh adanya motivas siswa menjadi faktor
pendukung utama kesuksesan pelaksanaan UN mata pelgjaran
agama Islam.

28.

Bagi saya, pengaruh penetapan standar nilai yang tinggi dalam
UN mata pelgaran agama Islam menjadi faktor penghambat
kesuksesan siswa saya dalam UN.

29.

Bagi saya, pengaruh ketidak mampuan saya dalam
menyampaikan materi menjadi faktor penghambat kesuksesan
siswa saya dalam UN.

30.

Bagi saya, pengaruh Kketidek mampuan saya dalam
menghidupkan suasana kelas menjadi faktor penghambat
kesuksesan siswa saya dalam UN.

Vi
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h. Kesiapan

No Per nyataan KS| TS| STS

31. | Saya benar-benar mampu menyampaikan materi dengan baik
sehingga saya yakin siswa saya akan sukses dalam ujian nasional

32. | Saya akan menyusun Silabus Dan RPP program pendalaman
dengan baik sehingga saya yakin bahwa siswa saya benar-benar
siap mengikuti UN.

33. | Saya benar-benar mampu menghidupkan suasana kelas dengan
baik sehingga saya yakin siswa saya akan sukses dalam ujian
nasional

34. | Saya akan menyusun materi program pendalaman dengan baik
sehingga saya yakin bahwa siswa saya benar-benar siap
mengikuti UN.

35. | Saya akan selalu memberikan motivasi kepada siswa agar mereka
siap menghadapi ujian nasional mata pelgjaran agamaislam.

36. | Saya akan memberikan soa-soa latihan kepada siswa untuk
memantapkan pemahaman mereka.

37. | Saya akan memberikan sosialisas tentang UN mata pelgaran
agama islam yang cukup jelas kepada siswa sehingga saya yakin
bahwa mereka sudah faham mengenai hal tersebut.

38. | Saya akan mencari metode yang tepat dalam menyampaikan
materi kepada siswa pada saat pendalaman.

39. | Saya mengagjak siswa untuk mengikuti istighosah agar mental

mereka siap dalm menjalani ujian nasional.

Terinng Fasith

<

VI
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Lampiran 3: Hasil Analisis Validitas Angket

1. Hasl Andlisis Validitas Angket Sikap Guru PAI atas isu dimasukannya mata pelgjaran Pendidikan
PAI dalam Ujian Nasional
Tabe A
Hasil Analisis Validitas Angket Sikap Terhadap Kebijakan Pemasukan Mata Pelajaran PAI
Dalam Ujian Nasional

Hasil uji
Indikator Item soal | validitas

1) Keyakinan/kepercayaan terhadap tujuan pemasukan 1,13 Gugur
mata pelajaran PAI| dalam ujian nasional

2) Keyakinan/kepercayaan terhadap manfaat | 2,14 Sahih
pemasukan mata pelgaran PAI dalam ujian
nasional.

3) Keyakinan/kepercayaan terhadap proses | 15,3 Gugur
pelaksanaan pemasukan mata pelgjaran PAI dalam
ujian nasional.

4) Keyakinan/kepercayaan terhadap dampak yang| 4,16 Gugur
dihasilkan dari pemasukan mata pelgaran PAI
dalam ujian nasional

5) Perasaan sukaltidak suka terhadap tujuan| 5,17 Gugur
pemasukan mata pelgaran PAIl daam ujian
nasional

6) Perasaan sukaltidak suka terhadap manfaat 6, 18 Gugur
pemasukan mata pelgaran PAI dalam ujian
nasional.

7) Perasaan sukaltidak suka terhadap proses 19,7 Sahih
pelaksanaan pemasukan mata pelgaran PAI dalam
ujian nasional.

8) Perasaan sukaltidak suka terhadap dampak yang | 20,8 Sahih
dihasilkan dari pemasukan mata pelgaran PAl
dalam ujian nasional.

9) Kecenderungan terhadap tujuan pemasukan mata| 9,21 Sahih
pelgjaran PAI dalam ujian nasional

10) Kecenderungan terhadap manfaat pemasukan | 22, 10 Gugur
mata pelajaran PAIl dalam ujian nasional .

11) Kecenderungan terhadap proses pelaksanaan | 11, 23 Sahih
pemasukan mata pelgaran PAI dalam ujian
nasional.

12) Kecenderungan terhadap dampak yang| 24,12 Gugur
dihasilkan dari pemasukan mata pelgaran PAl
dalam UN

VIII
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Hasil Analisis Validitas Angket Norma subyektif Guru PAI atas isu dimasukannya mata pelajaran
Pendidikan PAI dalam Ujian Nasional
Tabel B
Hasil Analisis Validitas Angket Nor ma Subjektif Terhadap Kebijakan Pemasukan Mata

Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Indikator Item Hasil uji
sod vaiditas
v Instruksi dan dukungan pemerintah untuk mempersiapkan | 25 Sahih
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI
v Instruksi dan dukungan Kepala sekolah untuk mempersiapkan | 26 Sahih
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI
v’ Dukungan Waka kurikulum  untuk mempersiapkan | 27 Sahih
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI
v’ Dukungan Orang tua siswa untuk mempersiapkan | 28 Sahih
dilaksanakannya UN mata pelajaran PAI
K esediaan untuk melaksanakan instruksi pemerintah 29 Sahih
Kesediaan untuk melaksanakan instruksi K epala Sekolah 30 Sahih
K esediaan untuk melaksanakan instruksi Waka Kurikulum 31 Sahih
K esediaan untuk mel aksanakan apa yang menjadi harapan orangtua | 32 Sahih
siswa

Hasil Analisis Validitas Angket Perceived behavior control Guru PAI atas isu dimasukannya mata

pelgjaran pendidikan PAI dalam Ujian Nasional
Tabel C

Hasil AnalisisValiditas Angket PBC Terhadap Kebijakan Pemasukan Mata Pelajaran

PAI Dalam Ujian Nasional

Indikator Item soal | Hasil uji validitas
Sahih Gugur
v’ Keyakinan bahwa telah memahami prosedur operasiona | 37, 35, 37 35
UN mapel PAI
v’ Keyakinan dalam menyampaikan materi UN mapel PAI | 36,39, 40 | 36,39,40
v Keyakinan bahwa telah memahami kriteria penilaian 38 38
UN mapel PAI
v" Keyakinan adanya fasilitas penunjang UN mapel PAI 33 33
v’ Keyakinan bahwa adanya dukungan  dalam 34 34
mempersiapkan UN mapel PAI
Keyakinan bahwa prosedur operasional mudah untuk | 43, 45 43, 45
dilaksanakan
Keyakinan bahwa telah memiliki kemampuan lebih dalam | 44, 47,48 | 44,47, 48
menyampai kan materi.
Keyakinan bahwa kriteria/standar penilaian mudah untuk 46 46
dicapa siswa
Keyakinan bahwa fasilitas sekolah menunjang 41 41
Keyakinan bahwa pelaksanaan program memperoleh 42 - 43
dukungan penuh
Total 16 14 2

——
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4. Hasil Andlisis Validitas Angket Kesiapan Guru PAI atas Kebijakan dimasukannya mata pelgjaran
Pendidikan PAI Dalam Ujian Nasional.
Tabel D
Hasil Analisis Validitas Angket Kesiapan Guru Terhadap Kebijakan Pemasukan
Mata Pelajaran PAI Dalam Ujian Nasional

Usaha untuk mempersiapkan materi UN secara | 49, 51, 49, 51, 52 -
baik 52

Usaha untuk memberikan motivasi kepadasisva | 54, 58 54, 58 -
Usaha dan kesediaan untuk meningkatkan hasil 56 56 -
pembelgaran

Usaha untuk mensosialisasikan info tentang UN 55, 57 55, 57 -
Usaha untuk menyusun perangkat pembelgjaran 50, 50, -
secara baik
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Lampiran 4. Data Mentah
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Lampiran 5: Hasil SPSS
Distribusi Frekwensi Sikap

x1.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 2.0 2.0 2.0
2.00 5 10.2 10.2 12.2
3.00 5 10.2 10.2 22.4
4.00 24 49.0 49.0 71.4
5.00 14 28.6 28.6 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 7 14.3 14.3 14.3
2.00 19 38.8 38.8 53.1
3.00 8 16.3 16.3 69.4
4.00 13 26.5 26.5 95.9
5.00 2 4.1 4.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 2.0 2.0 2.0
2.00 24 49.0 49.0 51.0
3.00 12 24.5 24.5 75.5
4.00 9 18.4 18.4 93.9
5.00 3 6.1 6.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 1 2.0 2.0 4.1
4.00 24 49.0 49.0 53.1
5.00 23 46.9 46.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 2 4.1 4.1 6.1
4.00 30 61.2 61.2 67.3
5.00 16 327 327 100.0
Total 49 100.0 100.0

——

Xl

x1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 4.1 41 4.1
3.00 7 14.3 14.3 184
4.00 22 44.9 44.9 63.3
5.00 18 36.7 36.7 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 1 2.0 2.0 2.0
4.00 26 53.1 53.1 55.1
5.00 22 44.9 44.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 6.1 6.1 6.1
3.00 2 4.1 4.1 10.2
4.00 22 44.9 44.9 55.1
5.00 22 44.9 44.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.9
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 5 10.2 10.2 12.2
4.00 28 57.1 57.1 69.4
5.00 15 30.6 30.6 100.0
Total 49 100.0 100.0
x1.10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 3 6.1 6.1 8.2
4.00 31 63.3 63.3 71.4
5.00 14 28.6 28.6 100.0
Total 49 100.0 100.0
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Distribusi Frekwensi Norma Subjektif

x2.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 4.1 4.1 4.1
3.00 8 16.3 16.3 20.4
4.00 29 59.2 59.2 79.6
5.00 10 20.4 20.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 6.1 6.1 6.1
3.00 9 18.4 18.4 245
4.00 28 57.1 57.1 81.6
5.00 9 18.4 18.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
x2.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 12.2 12.2 12.2
4.00 34 69.4 69.4 81.6
5.00 9 18.4 18.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
x2.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 4.1 4.1 4.1
3.00 9 18.4 18.4 22.4
4.00 29 59.2 59.2 81.6
5.00 9 18.4 18.4 100.0
Total 49 100.0 100.0

x2.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 4.1 4.1 4.1
3.00 9 18.4 18.4 22.4
4.00 27 55.1 55.1 77.6
5.00 11 22.4 22.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
x2.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 5 10.2 10.2 10.2
4.00 33 67.3 67.3 77.6
5.00 11 22.4 22.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 5 10.2 10.2 10.2
4.00 36 735 735 83.7
5.00 8 16.3 16.3 100.0
Total 49 100.0 100.0
x2.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 4.1 4.1 4.1
3.00 5 10.2 10.2 14.3
4.00 31 63.3 63.3 77.6
5.00 11 22.4 22.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
)




Distribusi Frekwensi PBC

x3.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 1 2.0 2.0 4.1
4.00 25 51.0 51.0 55.1
5.00 22 44.9 449 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.2
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  3.00 3 6.1 6.1 6.1
4.00 25 51.0 51.0 57.1
5.00 21 42.9 42.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 6.1 6.1 6.1
4.00 23 46.9 46.9 53.1
5.00 23 46.9 46.9 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.4
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 4 8.2 8.2 8.2
2.00 11 22.4 22.4 30.6
3.00 23 46.9 46.9 77.6
4.00 10 20.4 20.4 98.0
5.00 1 2.0 2.0 100.0
Total 49 100.0 100.0

——
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x3.5
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  2.00 15 30.6 30.6 30.6
3.00 22 44.9 44.9 75.5
4.00 10 20.4 20.4 95.9
5.00 2 4.1 4.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.6
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 2.0 2.0 2.0
2.00 17 34.7 347 36.7
3.00 15 30.6 30.6 67.3
4.00 12 24.5 24.5 91.8
5.00 4 8.2 8.2 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.7
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  2.00 16 32.7 32.7 32.7
3.00 17 34.7 34.7 67.3
4.00 12 24.5 24.5 91.8
5.00 4 8.2 8.2 100.0
Total 49 100.0 100.0
)




x3.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 12.2 12.2 12.2
4.00 26 53.1 53.1 65.3
5.00 17 34.7 34.7 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 1 2.0 2.0 2.0
4.00 31 63.3 63.3 65.3
5.00 17 34.7 34.7 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 1 2.0 2.0 2.0
4.00 28 57.1 57.1 59.2
5.00 20 40.8 40.8 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 6 12.2 12.2 12.2
3.00 21 42.9 42.9 55.1
4.00 16 32.7 32.7 87.8
5.00 6 12.2 12.2 100.0
Total 49 100.0 100.0

——
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x3.12

Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid 2.00 12 24.5 24.5 24.5
3.00 20 40.8 40.8 65.3
4.00 13 26.5 26.5 91.8
5.00 4 8.2 8.2 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 2.0 2.0 2.0
2.00 18 36.7 36.7 38.8
3.00 19 38.8 38.8 77.6
4.00 10 20.4 20.4 98.0
5.00 1 2.0 2.0 100.0
Total 49 100.0 100.0
x3.14
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 19 38.8 38.8 38.8
3.00 18 36.7 36.7 75.5
4.00 10 20.4 20.4 95.9
5.00 2 4.1 4.1 100.0
Total 49 100.0 100.0
)




Distribusi Frekwensi Kesiapan

yl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 6.1 6.1 6.1
3.00 2 4.1 4.1 10.2
4.00 37 75.5 75.5 85.7
5.00 7 14.3 14.3 100.0
Total 49 100.0 100.0
y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 3 6.1 6.1 8.2
4.00 33 67.3 67.3 75.5
5.00 12 245 245 100.0
Total 49 100.0 100.0
y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 6.1 6.1 6.1
3.00 2 4.1 4.1 10.2
4.00 33 67.3 67.3 77.6
5.00 11 224 22.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
y4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0
3.00 3 6.1 6.1 8.2
4.00 38 77.6 77.6 85.7
5.00 7 14.3 14.3 100.0
Total 49 100.0 100.0

——

XVI

y5
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 35 714 71.4 71.4
5.00 14 28.6 28.6 100.0
Total 49 100.0 100.0
y6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0
4.00 37 75.5 75.5 77.6
5.00 11 22.4 22.4 100.0
Total 49 100.0 100.0
y7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 4.1 4.1 4.1
3.00 3 6.1 6.1 10.2
4.00 38 77.6 77.6 87.8
5.00 6 12.2 12.2 100.0
Total 49 100.0 100.0
y8
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.0 2.0 2.0
4.00 34 69.4 69.4 71.4
5.00 14 28.6 28.6 100.0
Total 49 100.0 100.0
y9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 4.1 4.1 4.1
2.00 2 4.1 4.1 8.2
3.00 1 2.0 2.0 10.2
4.00 31 63.3 63.3 735
5.00 13 26.5 26.5 100.0
Total 49 100.0 100.0
}




DISTRIBUS JAWABAN RESPONDEN BERDASARKAN

KARAKTERISTIK SUBYEK PENELITIAN

A. SIKAP
Tabel
JenisKeamin
No. | Jenis Frekwensi SS S |KS| TS| STS
Kelamin
1. | aki-laki 33 105 | 147 | 31 | 41 0
2. Perempuan 16 51 | 82 | 15| 16 3
Tota 49
No. | Jenis SS S KS TS | STS
Kelamin
laki-laki | 318 | aa5| 94| 124 00
Perempuan | 155 | 248| 45| 48| 09
50.0
45.0
40.0
35.0
30.0
25.0 o laki-laki
20.0 W Perempuan
15.0
10.0
0.0
sS S KS TS STS
Tabel 4.2
Usia Subjek Penelitian
No. Usia Frekwensi SS S KS TS STS
1. 16-25tahun | 1 4 3 1 2 0
2. 26-35tahun | 12 43 55 6 14 2
3. 36-45tahun | 20 66 93 23 14 4
4, 46-55tahun | 13 30 62 12 23 3
5. >55 tahun 3 6 16 4 4 0
Tota 49

No. | Usia SS S KS TS STS
1 | 16-25tahun 40 30 10 20 0
2 | 26-35tahun 35.8 45.8 5.0 1.7 17
3 36-45 tahun 33 46.5 115 7 2
4 | 46-55tahun 23.1 477 9.2 17.7| 23
5 >55 tahun 20 53.3 13.3 13.3 0
[§14]
50
40 - W 16-25 tahun
m26-35 tahun
30 -
36-15 tahun
20 ~ W 4G-55 tahun
i . m >55 tahun
10
0 , , L i ‘ ‘ m B ,
55 S ‘s TS STS
Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
No. | Pendidikan Frekwensi | SS S KS | TS | STS
1. Diploma/Akademi 1 5 5 0 0 0
2. Sl 40 112 | 193 |42 |45 |8
3. 2 8 32 31 4 12 |1
Tota 49
No. Pendidikan SS S KS TS STS
1 | Diploma/Akademi 50 50 0 0 0
281 28 48.3 10.5 11.3 2
3|2 40 38.8 5 15 1.3
60
30 m Diploma/Akademi
ms1
10
o LB .
]




Tabel 4.4

Status K epegawaian
No. | Status Frekwensi | SS S KS | TS | STS
Kepegawaian
1. PNS 36 100 | 172 | 37 45 6
2. GTT 13 49 57 9 12 |3
Total 49
No. Status SS S KS TS STS
Kepegawaian
1 PNS 27.8 47.8 10.3 12.5 1.7
2 GTT 37.7 43.8 6.9 9.2 2.3
60.0
50.0
40.0
30.0 M PNS
mGTT
20.0 +
10.0 -
0.0
55 5 KS T5 5TS
Tabel 4.5
Lama Menjabat sebagai Guru PAI
No. | Lamamengajar | Frekwensi SS S KS | TS | STS
1. < 1tahun 4 16 17 3 4 0
2. 1-3 tahun 6 20 27 7 5 1
3. 3-5 tahun 5 12 30 4 3 1
4. >5 tahun 28 101 | 155 | 32 45 7
Tota
No. | Lamamengajar SS S KS TS STS
1| <1tahun 40 | 425| 75 10 0
2 | 1-3tahun 333|450 11.7 8.3 17
3 | 3-5tahun 24| 60 8 6 2
4 | >5tahun 36.1|554 | 114 16.1 2.5
(

70

m < 1tahun

W 1-3tahun

W 3-5tahun
m >5 tahun
55 KS T5 5TS
B. NORMA
Tabel 4.1
JenisKeamin
No. | Jenis Frekwensi SS S KS | TS | STS
Kelamin
1. | laki-laki 33 60 | 165 | 32 7 0
2. | Perempuan 16 18 | 82 24 |14 0
Tota 49
No. | JenisKelamin SS S KS TS STS
1 laki-laki 22.7 62.5 12.1 2.7 0.0
2 Perempuan 14.1 64.1 18.8 3.1 0.0
70.0
60.0
50.0
40.0
m laki-laki
30.0
B Perempuan
20.0
10.00 -
0.0
S5 KS TS STS
|
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Tabel 4.2
Usia Subjek Pendlitian

No. Usia Frekwensi SS S KS TS STS
1. 16-25tahun | 1 0 8 0 0 0
2. 26-35tahun | 12 11 74 5 6 0
3. 36-45 tahun | 20 46 95 19 0 0
4, 46-55tahun | 13 16 62 21 5 0
5. >55 tahun 3 5 8 11 0 0
Total 49
No. | Usia SS S KS TS STS
1| 16-25 tahun 0 100 0 0 0
2 | 26-35tahun 11.5 77.1 5.2 6.3 0.0
3 | 36-45tahun 28.8 59.4 11.9 0.0 0.0
4 | 46-55 tahun 15.4 59.6 20.2 4.8 0.0
5 | >55 tahun 20.8 33.3 458 0.0 0.0
120
100
80 ® 16-25tahun
m 26-35tahun
60
36-45 tahun
a0 M 46-55tahun
m>55tahun
20 —
D N
SS S KS TS STS
Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
No. | Pendidikan Frekwensi | SS S KS | TS | STS
1 Diploma/Akademi | 1 6 3
2. S1 40 57 | 214 |43 |6 0
3. S2 8 16 | 33 10 |5 0
Tota 49

——

XIX

No. | Pendidikan SS S KS TS STS
1 | Diploma/Akademi 75 0 375 0 0
2|31 17.8 66.9 13.4 1.9 0.0
3|2 25.0 51.6 15.6 7.8 0.0
80
70
60 -

50
a0 4 W Diploma/Akademi
msl
30
52
20
10
0 - —
SS S KS Ts STS
Tabel 4.4
Status K epegawaian
No. | Status Frekwensi | SS S KS | TS | STS
Kepegawaian
1 PNS 36 5 |172 |51 |10 |O
2. GTT 13 23 |75 5 1 0
Tota 49
No. | Status SS S KS TS STS
K epegawaian
1| PNS 19.1 59.7 17.7 35 0.0
2| GTT 22.1 72.1 4.8 1.0 0.0
80.0
70.0
60.0
50.0
400 mPNS
30.0 mGTT
200 -
100
0.0
Ss KS TS STS
|
)




Tabel 4.5
Lama M enjabat sebagai Guru PAI
No. | Lamamengagjar | Frekwensi | SS S KS | TS | STS
1. < 1tahun 4 1 31 0 0 0
2. 1-3 tahun 6 9 33 5 1 0
3. 3-5 tahun 5 3 24 13 0 0
4, >5 tahun 28 65 159 | 38 10 0
Total
No. | Lama mengajar SS S KS TS STS
1| <1tahun 3 97 0 0 0
2 | 1-3tahun 19 69 10 2 0
3 | 3-5tahun 8 60 33 0 0
4 | >5tahun 29 71 17 4 0
C. PBC
Tabel 4.1
JenisKelamin
No. Jenis Frekwensi SS S KS | TS | STS
Kelamin
1. laki-laki 33 105 | 157 | 113 | 74 3
2. Perempuan 16 39 94 47 41 3
Total 49
No. | JenisKe&lamin SS S KS TS STS
1 laki-laki 23 34 24 16 1
2 Perempuan 17 42 21 18 1
45
40
35
30
25
o laki-laki
20
M Perempuan
15
10
s |
o 4
SS KS Ts STS
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Tabel 4.2

Usia Subjek Pendlitian
No. Usia Frekwensi SS S KS TS ST
1. 16-25 tahun 1 1 5 5 3 0
2. 26-35 tahun 12 34 66 33 35 0
3. 36-45 tahun 20 62 91 68 57 2
4, 46-55 tahun 13 40 73 45 20 4
5. >55 tahun 3 7 16 19 0 0
Total 49
No. Usia SS S KS TS STS
1 16-25 tahun 7 36 36 21 0
2 26-35 tahun 20 39 20 21 0
3 36-45 tahun 22 33 24 20 1
4 46-55 tahun 22 40 25 11 2
5 >55 tahun 17 38 45 0 0

50

W 16-25tahun
W 26-35tahun

36-45tahun
m 46-55tahun

m >55tahun

SS S KS TS STS
Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Frekwensi | SS S KS | TS | STS
1 Diploma/Akademi 1 7 5 2
2. S1 40 108 | 206 | 146 | 96 4
3. 2 8 29 40 22 | 19 2

Tota 49
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No. Pendidikan sS S KS TS | SIS
1 Diploma/Akademi 50 6 14 0

S1 19 37 2 17

S2 2 36 20 17

60

m Diploma/Akademi

msl

ms2

5SS S KS Ts STS
Tabel 4.4
Status K epegawaian
No. Status Frekwensi SS S KS | TS | STS
Kepegawaian
1. PNS 36 105 | 190 | 132 | 71 6
2. GTT 13 39 61 38 44
Totd 49
No. Status SS S KS TS STS
Kepegawaian
PNS 21 38 26 14
GTT 21 34 21 24 0
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25

20

15

10
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mGTT

55 S5 KS IS
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Tabel 4.5
Lama M enjabat sebagai Guru PAI
No. | Lamamengajar | Frekwensi | SS S KS | TS | STS

1. < 1tahun 4 8 20 16 12 0

2. 1-3 tahun 6 12 | 40 12 | 20

3. 3-5 tahun 5 10 26 25 9

4. >5 tahun 28 114 | 165 | 117 | 74 6

Total
No. Lama mengajar SS S KS TS STS

1 <1 tahun 14| 36 29 21 0
2 1-3 tahun 14 48 14 24 0
3 3-5 tahun 14 37 36 13 0
4 >5 tahun 29 42 30 19 2

W <1tahur

S5 S KS TS STS

B 1-3 tahun
m 3-5tahun

M >5 tahun
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D. KESIAPAN

Tabel 4.1
JenisKelamin
No. | Jenis Frekwensi SS S KS | TS | STS
Kelamin
1. | laki-laki 33 66 |212 |8 9 2
2. | Perempuan 16 29 | 104 |7 4 0
Total 49
No. | JenisKelamin SS S KS TS STS
laki-laki 22 71 3 3 1
2 | Perempuan 20 72 5 3 0
80
70
60
50
20 mlzki-lek
30 B Perempuzn
20
10
o 4
SS S KS TS5 STS
Tabel 4.2
Usia Subjek Penelitian
No. Usia Frekwensi SS S KS TS STS
1. 16-25tahun | 1 1 8 0 0 0
2. 26-35tahun | 12 20 84 0 4 0
3. 36-45tahun | 20 40 138 1 1 0
4, 46-55 tahun | 13 33 67 7 8 2
5. >55 tahun 3 1 19 7 0 0
Total 49
0. | Usia SS S KS TS STS
1| 16-25 tahun 11 89 0 0 0
2 | 26-35tahun 19 78 0 4 0
3| 36-45tahun 22 77 1 1 0
4 | 46-55 tahun 28 57 6 7 2
5 | >55 tahun 4 70 26 0 0
(

100
a0
80
70
60
50
40
30
20

10 -+

M 16-25 tahun

m 26-35 tahun

36-45tahun
m 46-55 tahun

m >55tahun

55 S KS T5 STS
Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
No. | Pendidikan Frekwensi | SS S KS | TS | STS
1. Diploma/Akademi | 1 1 6 2
2. S1 40 71 | 269 |11 |7 2
3. S2 8 23 |41 2 6 0
Total 49
No. Pendidikan SS S KS TS STS
1 | Diploma/Akademi 11 67 22 0
2|81 20 75
3|2 32 57
80
70
60
50
20 m Diploma/Akademi
ms1
30 ]
S2
20
0 - . -
SS S KS TS STS
]
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Tabel 4.4

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

m<1tahun
m1-3tahun
m 3-5tahun

W >5 tahun

Status K epegawaian
No. | Status Frekwensi | SS S KS | TS
K epegawaian
1. PNS 36 76 218 | 15 13
2. GTT 13 19 |98
Total 49
No. | Status Kepegawaian SS S KS TS
PNS 67
2| GTT 84
90
80
70
60
50
40 M PNS
mGTT
30
20
10
o | [
SS KS Ts STS
Tabel 4.5
Lama M enjabat sebagai Guru PAI
No. | Lamamengajar | Frekwensi | SS S KS | TS
1. < 1tahun 4 10 | 26 0 0
2. 1-3tahun 6 10 |44
3. 3-5 tahun 5 6 39
4. >5 tahun 28 78 198 | 15 13
Total
No. | Lama mengajar SS| S | KS| TS | STS
1| <1tahun 28 72 0 0 0
2 | 1-3tahun 19| 8] o0 0 0
3 | 3-5tahun 13 87 0 0 0
4 | >5tahun 31 79 6 5 1




Correlations Antar Variabel

Correlations

sikap norma PBC ksiapan
sikap Pearson Correlation 1 641 463 .625**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 49 49 49 49
norma Pearson Correlation .641*4 1 .258 .697*
Sig. (2-tailed) .000 .073 .000
N 49 49 49 49
PBC Pearson Correlation A63*Y .258 1 A33**
Sig. (2-tailed) .001 .073 .002
N 49 49 49 49
ksiapan  Pearson Correlation .625*4 .697*4 A433* 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002
N 49 49 49 49
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Regression Sikap terhadap Kesiapan
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 sikap? Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: kesiapan
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .6292 .396 .380 2.72011
a. Predictors: (Constant), sikap
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 179.673 1 179.673 24.283 .0002
Residual 273.763 37 7.399
Total 453.436 38
a. Predictors: (Constant), sikap
b. Dependent Variable: kesiapan
{ XXIV }




Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.362 2.055 13.318 .000
sikap .130 .026 .629 4.928 .000
a. Dependent Variable: kesiapan
Regression Norma Subjektif terhadap Kesiapan
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 norma? Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: kesiapan
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7352 .540 527 2.37474
a. Predictors: (Constant), norma
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 244.779 1 244.779 43.405 .0002
Residual 208.657 37 5.639
Total 453.436 38
a. Predictors: (Constant), norma
b. Dependent Variable: kesiapan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.063 1.446 19.404 .000
norma .145 .022 .735 6.588 .000

a. Dependent Variable: kesiapan

XXV
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Regression PBC terhadap Kesiapan

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PBC?2 Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: kesiapan

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4332 .188 .166 3.15488
a. Predictors: (Constant), PBC
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 85.164 1 85.164 8.556 .0062
Residual 368.271 37 9.953
Total 453.436 38
a. Predictors: (Constant), PBC
b. Dependent Variable: kesiapan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.588 2.335 13.100 .000
PBC .068 .023 .433 2.925 .006
a. Dependent Variable: kesiapan
( ]
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Regression Sikap, Norma Subjektif dan PBC terhadap Kesiapan

Variables Entered/Removed b
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PBC,
norma, , Enter
sikap

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: siap

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 7572 574 .545 2.16143

a. Predictors: (Constant), PBC, norma, sikap

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 282.749 3 94.250 20.174 .0002
Residual 210.231 45 4.672
Total 492.980 48
a. Predictors: (Constant), PBC, norma, sikap
b. Dependent Variable: siap
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.292 1.766 13.759 .000
sikap .041 .028 .199 1.435 .158
norma 104 .026 516 4.059 .000
PBC .030 .016 .208 1.890 .065

a. Dependent Variable: siap

l XXVII J
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